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ABSTRAK 
Nama : Hikmaulina 
NIM : 20600115028 
Judul :“Pengaruh Pendekatan Pembelajaran LAPS-Heuristik Dengan 
Bantuan Metode Bantuan Snowball Throwing Terhadap Hasil 
Belajar Fisika Peserta Didik Kelas VIII SMPN 2 Bajeng Barat 
kab Gowa”. 
  Penelitian ini bertujuan untuk : a) Mengetahui hasil belajar peserta didik 
yang diajar tidak menggunakan pendekatan LAPS-Heuristik dengan bantuan  
metode snowball throwing pada mata pelajaran Fisika kelas VIII SMPN 2 Bajeng 
Barat. b) Mengetahui hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan 
pendekatan LAPS-Heuristik dengan bantuan  metode snowball throwing pada 
mata pelajaran Fisika kelas VIII SMPN 2 Bajeng Barat. c) Mengetahui perbedaan 
hasil belajar peserta didik yang diajar tidak menggunakan pendekatan LAPS-
Heuristik dengan bantuan metode snowball throwing dengan yang diajar 
menggunakan pendekatan LAPS-Heuristik dengan bantuan metode snowball 
throwing pada mata pelajaran Fisika Kelas VIII SMPN 2 Bajeng Barat.  
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis quasi eksperimen 
dengan desain Non-equivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian 
ini adalah semua peserta didik kelas VIII SMP N 2 Bajeng Barat tahun pelajaran 
2018/2019, yang jumlahnya 156 orang. Penganmbilan sampel dengan teknik 
convenience sampling diperoleh sampel dengan jumlah peserta didik 63 peserta 
didik. Untuk mengumpulkan data menggunakan  instrumen tes hasil belajar Fisika 
dan dokumentasi. Kemudian dianalisis dengan teknik statistik deskriptif dan 
inferensial. 
 Hasil penelitian menyatakan bahwa :1) Hasil belajar peserta didik yang 
diajar tidak menggunakan  pendekatan LAPS-heuristik dengan bantuan metode 
snowball throwing memiliki kategorisasi sedang dengan nilai 50-90 dan rata-rata 
70,0. 2). Hasil belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan  pendekatan 
LAPS-heuristik dengan bantuan metode snowball throwing memiliki kategorisasi 
tinggi dengan nilai 55-100 dan rata-rata 79,13. 3) Terdapat perbedaan hasil belajar 
peserta didik yang diajar tidak menggunakan pendekatan pembelajaran LAPS-
heuristik dengan bantuan metode snowball throwing memiliki kategorisasi sedang 
dengan nilai 50-90 dan rata-rata 70,0 dengan peserta didik yang diajar 
menggunakan pendekatan pembelajaran LAPS-heuristik dengan bantuan metode 
snowball throwing kelas VIII SMP Negeri 2 Bajeng Barat memiliki kategorisasi 
tinggi dengan nilai 55-100 dan rata-rata 79,13. perbedaan hasil belajar peserta 
didik juga dapat dilihat dari hasil perhitungan uji T2 sampel, di mana Thitung lebih 
besar dari Ttabel (2,48> 2,00). Dengan demikian, terdapat pengaruh hasil belajar 
Fisika peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Bajeng Barat yang diajar  dengan 
yang diajar tidak menggunakan pendekatan pembelajaran LAPS-heuristik dengan 
bantuan metode snowball throwing. 
 Implikasi penelitian ini yaitu: 1) pendekatan pembelajaran LAPS-heuristik 
dengan bantuan metode snowball throwing dengan model konvensional perlu 
dikolaborasikan guru agar model pembelajaran  guru bervariasi sehingga peserta 
didik termotivasi untuk belajar dalam kegiatan pembelajaran khususnya pada 
materi pelajaran Fisika. 2) pendekatan pembelajaran LAPS-heuristik dengan 
bantuan metode snowball throwing dikatakan efektif karena dapat meningkatkan 
hasil belajar Fisika hal ini dapat dilihat dari tes hasil belajar Fisika peserta didik.  
 
Kata kunci : LAPS-Heuristik, Snowball Throwing, hasil belajar.  
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ABSTRACT 
Name : Hikmaulina 
Reg.Num : 20600115028 
Title :“Influence of the learning approach LAPS-Heuristik with the 
help of the method Snowball Throwing on Physics the Learning 
Outcome of the Students  At State Junior High School 2 Bajeng 
Barat Districts Gowa”. 
 This study aims to: a) Know the learning outcomes of students who are 
taught not to use LAPS-Heuristics with the help of snowball throwing methods on 
Grade VIII SMPN 2 Bajeng Barat b) Knowing the learning outcomes of students 
who learn to use LAPS-Heuristics with the help of snowball throwing methods on 
class VIII SMPN 2 Bajeng Barat. c) Knowing the differences in learning 
outcomes of students taught not to use LAPS-Heuristics with the help of the 
snowball throwing method with those taught using LAPS-Heuristics with the help 
of the snowball throwing method in accordance with the physics topics Class VIII 
SMPN 2 Bajeng Barat 
 This research is a quantitatative study of the type of quasi experiment 
with the design of non equivalen control group design. The participants of this 
study were all eight grade students of west VIII SMPN 2 Bajeng Barat. 2018/2019 
school year, which number 156 people. Sampling by convenience sampling 
technique obtained a sampe with the number of students 63 students. To collect 
data using test instruments from learning physics and documentation. Then 
analyzed with descriptive and inferential statistical techniques. 
 The results of the study stated that: 1) Learning outcomes of students 
who are taught do not use the LAPS-heuristic approach with the help of the 
snowball throwing method having moderate categorization with a value of 50-90 
and an average of 70.0. 2). The learning outcomes of students taught by using the 
LAPS-heuristic approach with the help of the snowball throwing method have 
high categorization with a value of 55-100 and an average of 79.13. 3) There are 
differences in learning outcomes of students who are taught not to use the LAPS-
heuristic learning approach with the help of the snowball throwing method having 
moderate categorization with a value of 50-90 and an average of 70.0 with 
students being taught using the LAPS-heuristic learning approach with help 
snowball throwing method class VIII West Bajeng 2 Junior High School has high 
categorization with a value of 55-100 and an average of 79.13. differences in 
student learning outcomes can also be seen from the results of the calculation of 
the sample T2 test, where Thitung is greater than T table (2.48> 2.00). Thus, there 
is an influence on the physics learning outcomes of class VIII students of West 
Bajeng 2 Junior High School who are taught by those taught not to use the LAPS-
heuristic learning approach with the help of the snowball throwing method. 
 The implications of this research are: 1) LAPS-heuristic learning 
approach with the help of the snowball throwing method with conventional 
models needs to be collaborated by teachers so that the teacher learning model 
varies so that students are motivated to learn in learning activities especially in 
Physics subject matter. 2) LAPS-heuristic learning approach with the help of the 
snowball throwing method is said to be effective because it can improve the 
learning outcomes of Physics this can be seen from the test of learning outcomes 
of Physics students. 
 
Keywords : LAPS-Heuristik, snowball throwing, learning outcome 
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 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
 Belajar merupakan peristiwa sehari-hari di sekolah. Belajar merupakan hal 
yang kompleks. Kompleksitas belajar tersebut dapat dipandang dari dua subjek, 
yaitu dari peserta didik dan dari guru. Dari segi peserta didik belajar dialami 
sebagai suatu proses mental dalam menghadapi bahan ajar. Dari segi guru, proses 
belajar tersebut dapat diamati secara tidak langsung. Artinya proses belajar yang 
merupakan proses internal peserta didik tidak dapat diamati Tetapi dapat dipahami 
oleh guru. Proses belajar tersebut tampak lewat perilaku peserta didik mempelajari 
bahan ajar1. 
Belajar dimaknai sebagai proses perubahan perilaku sebagai hasil dari 
perbuatan belajar itu. Dengan demikian istilah belajar, lebih bermakna fokus demi 
fokus atas materi pembelajaran yang dilaksanakan secara kontekstual, sehingga 
muncullah kata belajar sepanjang hayat. Dalam ajaran Islam pandangan tentang 
belajar sepanjang hayat bukan merupakan sesuatu hal yang baru sesuai dengan 
ungkapan yang  menyatakan “Tuntutlah ilmu mulai dari buaian hingga sampai ke 
liang lahat”2. 
Proses belajar setiap peserta didik tidak selamanya berjalan dengan lancar, 
meskipun mereka memiliki kesempatan sama untuk mengembangkan kinerja 
akademik yang memuaskan. Pada kenyataannya tidak semua peserta didik 
                                                             
1
 U.H Saidah, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Rajawali Press, 2016),  h. 17-18. 
 
2
 U.H Saidah, Pengantar Pendidikan, h. 251. 
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memiliki kemampuan intelektual, kemampuan fisik, latar belakang kondisi dan 
situasi ekonomi keluarga, serta kebiasan belajar yang sama.3  
Kualitas pendidikan sangat diperlukan untuk mendukung terciptanya 
manusia yang cerdas dan terampil agar bisa bersaing secara terbuka di era global. 
Upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan disetiap 
jenjang pendidikan tersebut adalah dengan mengefektifkan dan mengefesiensikan 
proses belajar mengajar, salah satu diantaranya adalah metode mengajar dan 
metode belajar mengajar yang sesuai dengan materi dan pada jenjang yang akan 
diterapkan. Hal tersebut perlu diterapkan untuk mendorong peningkatan hasil 
belajar peserta didik dalam bidang studi fisika. 
Mengajar menurut Ign. S. Ulih Sukit Karo adalah menyajikan bahan 
pelajaran oleh orang kepada orang lain agar orang lain itu menerima, menguasai 
dan mengembangkannya. Di dalam lembaga pendidikan, orang lain yang disebut 
di atas disebut sebagai murid/peserta didik, yang dalam proses belajar agar dapat 
menerima, menguasai dan lebih-lebih mengembangkan bahan pelajaran itu, maka 
cara-cara mengajar serta cara belajar haruslah setepat-tepatnya dan seefisien serta 
seefektif mungkin. Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi 
belajar peserta didik yang tidak baik pula.4 
Kurangnya keaktifan peserta didik di dalam kelas menyebabkan guru 
beriinisiatif melakukan proses pembelajaran yang harus dimodifikasi dan harus 
dikolaborasi antara model konvensional dengan model pembelajaran LAPS-
                                                             
3
 Umy Kusyairy, Psikologi Belajar: Panduan Praktis Untuk Memahami Psikologi dalam 
Pembelajaran (Makassar: Alauddin University Press,  2014), h. 168. 
4
 Slameto. Belajar dan Factor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT  Rineka Cipta, 
2003), h. 65. 
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heuristik dengan bantuan metode snowball throwing dikarenakan dengan 
menggunakan model pembelajaran ini dapat menciptakan keaktifan dan juga 
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar peserta didik 
(learning style) dan gaya mengajar guru (teaching style), yang keduanya disingkat 
menjadi SOLAT (style learning and teaching)5.  
Model pembelajaran adalah cara yang akan dipilih yang digunakan 
pengajar untuk menyampaikan materi pelajaran sehingga akan memudahkan 
peserta didik menerima dan memahami materi pembelajaran yang pada akhirnya 
tujuan pembelajaran dapat dikuasainya di akhir kegiatan pembelajaran. Dalam al-
Qur’an dijelaskan pula tentang pentingnya memilih metode yang sesuai, Allah 
berfirman dalam                  QS An Nahl/16: 125. : 
                                        
                
Terjemahnya :  
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.6 
 
Berdasarkan kutipan ayat di  atas yang membahas mengenai pemilihan 
metode dan model dalam proses pembelajaran., sehingga sekaitan pemilihan 
model pembelajaran yang digunakan yaitu menggunakan pendekatan LAPS 
(Logan Avenue Problem Solving) heuristik, yaitu masalah yang didefinisikan 
                                                             
 
5
 Nanang Hanafiah Dan Cucu Suhana, Konsep Metode Pembelajaran (Bandung: PT. 
refika aditama, 2009), h.  41. 
 
6
 Kementrian Agama Republic Indonesia, Al Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya Edisi 
Keluarga 16:125 (UD Halim, 2013),H. 281.    
4 
 
 
sebagai suatu persoalan yang tidak rutin, belum dikenal cara penyelesaiannya, 
kemudian dicari jalan masuk untuk mengetahui kunci untuk mencari atau 
menemukan cara penyelesaian. Untuk menyelesaikannya digunakan kata tanya 
apa masalahnya, adakah alternatif, apakah bermanfaat, apakah solusinya, dan 
bagaimana sebaiknya mengerjakannya.7  
Dalam UU Depdiknas No.20 Tahun 2003  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak muliah, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.8 
 
Dari sisi peserta didik sebagai pelaku belajar dan dari sisi guru sebagai 
pembelajar, hubungan guru dan peserta didik adalah hubungan fungsional, dalam 
arti pelaku pendidik dan pelaku terdidik. Dari segi tujuan yang akan dicapai baik 
guru maupun peserta didik sama-sama mempunyai tujuan tersendiri. Tindakan 
guru mendidik dan mengajar terbatas, artinya sesuai lama studi jenjang sekolah. 
Sebaliknya tindakan peserta didik belajar adalah sepanjang hayat atau sekurang 
kurangnya ia terus belajar walaupun sudah lulus sekolah.9 Nabi Muhammad saw. 
Bersabda 
 
:  وَ لَّ وَ وَ   هِ يْ وَ وَ   اللهُ   لَّ وَ   هِ   اللهُ يْ اللهُ وَ   وَ  وَ :   وَ  وَ   اللهُ يْ وَ   اللهُ   وَ هِ وَ   سٍا لَّ وَ   هِ يْ هِ   يْ وَ  
 لَّ هِ  سٍ وَ هِ يْ اللهُ   وَ   سٍ هِ يْ اللهُ   وَ وَ  ِّلاللهُك  ةٌ وَ يْ هِ وَ  وَ يْ هِ يْا  وَ وَ وَ   لَّ هِ وَ   هِ يْ ِّلا  هِ   يْ وَا وَ   وَ اللهُ هِ يْا   اللهُ اللهُ يْ اللهُ   
 اللهُ اللهُ يْ وَ  هِ وَ يْا  يْ وَ هِ يْ هِ  اللهُا وَ وَ    وَ هِ    ً وَ هِ   سٍ هِا وَ هِا  وَههِت وَحهِ يْجوَ   اللهُ وَ وَ   وَ وَ هِ وَ وَ يْا   
Artinya:  
Dari Ibnu Abbas r.a Ia berkata : Rasulullah saw bersabda : “Carilah ilmu 
sekalipun di negeri Cina, karena sesungguhnya mencari ilmu itu wajib bagi 
seorang muslim laki-laki dan perempuan. Dan sesungguhnya para malaikat 
                                                             
7
 Browse, LAPS-heuristic, Yanti, blogspot.com (diakses selasa, 06 maret 2012). 
 
8
 Amin Kuneifi Elfachmi, Pengantar Pendidikan (Jakarta: erlangga, 2016), h. 14. 
9U.h Saidah, Pengantar Pendidikan, h. 7.  
5 
 
 
menaungkan sayapnya kepada orang yang menuntut ilmu karena ridho 
terhadap amal perbuatannya. (H.R Ibnu Abdul Barr).10 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika kelas VIII SMP N 2 
Bajeng Barat, mengenai metode pembelajaran ia mengaku jarang mencoba variasi 
model pembelajaran dan metode ceramah menjadi satu-satunya metode yang 
digunakan oleh guru. Metode ceramah menempatkan peserta didik secara individu 
dalam proses pembelajaran. Peserta didik juga cenderung bermain yang tidak 
berguna dalam kelas saat pembelajaran.  Dalam proses pembelajaran selama ini, 
pada umumnya guru Fisika di sekolah ini senantiasa mendominasi kegiatan 
pembelajaran sementara peserta didik sebagai obyek yang menerima dan 
menghafal materi-materi yang disampaikan oleh guru serta tidak berani 
mengeluarkan ide-ide pada saat pembelajaran berlangsung. Dalam proses 
pembelajaran, peserta didik kurang  dimotivasi untuk mengembangkan kualitas 
interaksi di kelas masih relatif kurang optimal, distribusi kemampuan peserta 
didik kurang merata yaitu kurang aktif dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan maka peneliti 
melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran LAPS-
Heuristik dengan Bantuan Metode Snowball throwing Terhadap Hasil 
Belajar Peserta Didik Kelas V111 Smp N 2 Bajeng Barat” 
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 H.R Ibnu Abdul Barr dalam Buku , U.h Saidah, Pengantar Pendidikan, h. 7. 
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B. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dijabarkan menjadi 
pertanyaan penelitian sebagai berikut :  
1. Bagaimanakah hasil belajar peser ta didik yang tidak diajar menggunakan 
pendekatan LAPS-Heuristik dengan bantuan  metode snowball throwing 
pada mata pelajaran Fisika kelas VIII SMPN 2 Bajeng Barat? 
2. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan 
pendekatan LAPS-Heuristik dengan bantuan metode snowball throwing pada 
mata pelajaran Fisika kelas VIII SMPN 2 Bajeng Barat? 
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar 
menggunakan pendekatan LAPS-Heuristik dengan bantuan metode snowball 
throwing dan peserta didik yang tidak diajar menggunakan pendekatan 
LAPS-Heuristik dengan bantuan metode snowball throwing pada mata 
pelajaran Fisika Kelas VIII SMPN 2 Bajeng Barat? 
C. Hipotesis Penelitian  
Dalam hipotesis ini peneliti akan memberikan jawaban sementara atas 
permasalahan yang telah dikemukakan. Adapun hipotesis dalam penelitian ini 
adalah “Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik   yang diajar dengan model 
pembelajaran LAPS-Heuristik dengan bantuan metode snowball throwing pada 
mata pelajaran Fisika kelas VIII SMPN 2 Bajeng Barat”. 
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D. Definisi Operasional Variable dan Ruang Lingkup Penelitian  
1.Definisi Operasional Variabel 
 Untuk menghindari terjadinya pemahaman yang berbeda tentang istilah-
istilah yang digunakan dan juga untuk memudahkan penyusun dalam menjelaskan 
apa yang sedang ditelitii, ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan, sebagai 
berikut: 
a. Variabel independent 
1) Pendekatan LAPS – heuristik  
Pendekatan LAPS-heuristik adalah model pembelajaran yang berbasis 
masalah yang dapat memberikan kesempatan bagi peserta didik dalam 
menyampaikan pendapat dan lebih leluasa bagi peserta didik agar mampu 
menyelesaikan masalah fisika yang diberikan, dengan bantuan heuristik yang 
berfungsi menyelesaikan masalah atau menemukan solusi berupa bantuan 
pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan dalam pemecahan masalah.    
2) Snowball throwing 
Metode snowball throwing ini suatu pembelajaran yang berangkat dari 
masalah yang dibuat oleh peserta didik yang ditulis diselembar kertas yang 
kemudian digulung membentuk bola salju dan dilempar kepada peserta didik lain 
untuk menyelesaikan masalah tersebut. Pembelajaran ini lebih menitik beratkan 
pada melatih keberanian peserta didik untuk bertanya kepada peserta didik lainnya 
sehingga peserta didik menjadi lebih aktif serta dapat berpengaruh pada 
peningkatan hasil belajar peserta didik. 
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b. Variabel dependent 
1)  Hasil belajar  
Hasil belajar adalah perolehan yang dicapai peserta didik berupa skor 
setelah mengikuti proses belajar dengan menggunakan pendekatan LAPS heuristic 
dengan bantuan snowball throwing yang dilakukan dengan ujian melalui tes 
kemampuan kognitif berupa soal. 
2. Ruang Lingkup  penelitian 
Penelitian ini dilakukakan pada kelas VIII tahun ajaran 2018/2019 yang 
sesuai dengan kurikulum 2013 yang berlaku di sekolah  tersebut. Adapun sekolah 
yang akan menjadi lokasi penelitian ini adalah SMPN 2 Bajeng Barat. Dalam 
penelitian ini yang akan dilakukan peneliti berdasarkan judul ialah model 
pembelajaran yang berbasis masalah yang dapat memberikan kesempatan bagi 
peserta didik dalam menyampaikan pendapat dan lebih leluasa bagi peserta didik 
agar mampu menyelesaikan masalah fisika yang diberikan. Dengan bantuan 
heuristik peserta didik dapat menyelesaikan masalah atau menemukan solusi 
berupa bantuan pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan pada pemecahan 
masalah, di mana peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok dan setiap 
kelompok menuliskan masalah berupa pertanyaan pada selembar kertas yang 
kemudian digulung dan dilemparkan ke kelompok lain untuk 
dijawab/diselesaikan. Perolehan yang dicapai peserta didik berupa skor setelah 
mengikuti proses belajar dengan menggunakan pendekatan LAPS heuristic dengan 
bantuan snowball throwing yang dilakukan dengan  ujian melalui tes kemampuan 
kognitif berupa soal.  
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Jadi peneliti berinisiatif untuk menggunakan pendekatan pembelajaran 
LAPS-Heuristik dengan harapan peserta didik memecahkan masalah secara 
mandiri, lebih aktif sehingga dapat berpengaruh pada hasil belajar peserta didik. 
E. Kajian Pustaka  
1. Hasil Penelitian yang Relevan  
  Sebagai bahan penguat penelitian tentang pengaruh pendekatan LAPS-
heuristik dengan bantuan metode LAPS-heuristik terhadap kemampuan hasil 
belajar Fisika peserta didik  kelas VIII SMPN 2 Bajeng Barat. Penulis mengutip 
beberapa penelitian yang relevan : 
a. Anna Hadriana (2014) dalam skripsinya yang berjudul “Perbandingan 
Pendekatan Doublep-Loop Problem Solving dan LAPS-Heuristik dalam 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Pada Peserta didik 
Kelas VIII MTsN Model Makassar”. Menyatakan bahwa rata-rata hasil 
kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik kelas VIII MTsN model 
Makassar sebelum penerapan pendekatan LAPS-heuristik adalah 36,3, berada 
dalam kategori sangat rendah. Setelah penerapan pendekatan LAPS-heuristik 
terjadi peningkatan hasil kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik 
dengan rata-rata 76,875 yang berada pada kategori tinggi.    
b. Sulasmini dalam jurnalnya yang berjudul “ Pengaruh Problem Based Learning 
dengan Metode Snowball throwing terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta didik 
SMK NEGERI 3 Palu. Meyatakan bahwa model pembelajaran problem based 
learning  dengan metode snowball throwing dapat lebih meningkatkan hasil 
belajar peserta didik secara signifikan dibandingkan dengan model 
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pembelajaran konvensional pada peserta didik SMK Negeri 3 palu, hal ini 
dapat dilihat dari hasil perhitungan thitung>ttabel yaitu 3,54>1,67. 
c. Gusti Made Adiarta ( volume 4 tahun 2014) dalam jurnalnya yang berjudul 
“Pengaruh pendekatan Pembelajaran LAPS-Heuristik Terhadap Kemampuan 
Hasil Belajar TIK Ditinjau dari Kreativitas Peserta didik Kelas VIII SMP 
Negeri 1 Payangan”. Berdasarkan hasil penelitian Pencapaian hasil belajar TIK 
peserta didik kelompok LAPS heuristic lebih unggul dengan nilai 74,175 
dibandingkan dengan model konvensionaldengan nilai 67,65 dalam pencapaian 
hasil belajar.   
d. Demiyanti, (2013), dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Model LAPS-
Heuristik Pada Kemampuan Pemecahan Masalah dan Persepsi Matematika 
Peserta didik Ditinjau Dari Kemampuan Awal Matematika”. Berdasarkan hasil 
penelitian yang diuarikan di bab II dan bab IV, maka diperoleh hasil adanya 
perbedaan kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik berkemampaun 
awal rendah antara peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 
LAPS-heuristik dengan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional. 
e. Wuryanto (2015), dalam jurnalnya yang berjudul “Pengembangan Karakter 
Kedesiplinan Dan Kemampuan Pemecahan Masalah Melalui Model LAPS 
Heuristic Materi Lingkaran Kelas VIII”. Menyatakan bahwa pembelajaran 
dengan model LAPS heuristik pada materi lingkaran kelas VIII dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Pemecahann 
masalah berada pada kategori tinggi dengan nilai pertemuan berturut-trut 
adalah 0,94, 0,85, 0,80, 0,87. 
 Beberapa hasil penelitian yang disebutkan di atas memilki persamaan 
dengan penelitian ini namun demikian hasil penelitian tersebut berbeda dengan 
penelitian ini. Perbedaannya anatara lain: pada penelitian ini menggunakan 
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pendekatan LAPS heuristic dengan bantuan metode snowball throwing. Yang pasti 
dengan adanya bantuan metode snowball throwing menjadi pembeda karena 
metode ini mampu memicu peserta didik untuk berani memberikan pertanyaan 
pada temannya sendiri dan proses pembelajaran juga tidak terlalu monotong 
berpusat pada guru tetapi lebih berpusat pada peserta didik.  
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
Pada prinsipnya tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
menjawab permasalahan yang dirumuskan di atas agar pada kemudian hari hasil 
penelitian dari penelitian memiliki nilai guna untuk kemaslahatan bersama. Secara 
operasional tujuan penelitian dirumuskan sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik yang tidak diajar menggunakan 
pendekatan LAPS-Heuristik dengan bantuan  metode snowball throwing pada 
mata pelajaran Fisika kelas VIII SMPN 2 Bajeng Barat. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan 
pendekatan LAPS-Heuristik dengan bantuan  metode snowball throwing pada 
mata pelajaran Fisika kelas VIII SMPN 2 Bajeng Barat. 
c. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik yang tidak diajar 
menggunakan pendekatan LAPS-Heuristik dengan bantuan metode snowball 
throwing dengan yang diajar menggunakan pendekatan LAPS-Heuristik dengan 
bantuan metode snowball throwing pada mata pelajaran fisika Kelas VIII 
SMPN 2 Bajeng Barat.  
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2. Kegunaan Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat yang 
berarti sebagai berikut: 
a. Kegunaan Ilmiah 
Kegunaan ilmiah dari penelitian ini adalah hasil penelitian dapat 
memberikan pengetahuan tentang pengaruh model pembelajaran LAPS-Heuristik 
dengan metode snowball throwing terhadap hasil belajar peserta didik. Dapat 
dijadikan sebagai salah satu sumber bacaan serta bahan komparasi dan informasi 
dalam mengkaji masalah yang relevan dengan hasil penelitian. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi sekolah tempat penelitian, sebagai bahan pertimbangan dalam 
pengembangan dan penyempurnaan program pengajaran fisika di sekolah. 
2) Bagi guru mata pelajaran sebagai informasi tentang pendekatan 
pembelajaran LAPS-Heuristik dengan bantuan metode snowball 
throwingdalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran di kelas. 
3) Bagi peserta didik dapat meningkatkan partisipasi, minat, dan motivasi 
peserta didik dalam belajar fisika. 
4) Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman serta 
memberikan gambaran pada peneliti sebagai calon guru tentang bagaimana 
sistem pembelajaran di sekolah 
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BAB II 
KAJIAN TEORETIS 
A. Pendekatan LAPS-heuristik 
1. Pendekatan   
a. Pengertian Pendekatan  
 Istilah pertama yang sering digunakan dalam pembelajaran adalah istilah 
pendekatan (approach). Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 
pandang terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk kepada 
pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum.1   
b. Jenis-Jenis Pendekatan  
 Ada dua pendekatan dalam pembelajaran yaitu, pendekatan yang berpusat 
pada guru (teacher-centered approaches) dan pendekatan yang berpusat pada 
peserta didik (student-centered approaches). 
1. Pendekatan yang Berpusat pada Guru (Teacher Learning) 
 Pendekatan yang berpusat pada guru adalah pendekatan pembelajaran 
yang pelaksanaannya diatur dan ditentukan oleh guru. Peserta didik hampir tidak 
memiliki kesempatan untuk menentukan tujuan dan cara belajar yang digunakan 
sesuai dengan gaya belajarnya masing-masing. Semua peserta didik diperlakukan 
sama. Mereka tidak boleh menentang kehendak guru. Semuanya sudah diatur oleh 
aturan dan ketentuan yang ketat. Dalam pembelajaran yang berpusat pada guru, 
guru menganggap dirinya sebagai satu-satunya sumber belajar yang dapat 
menjawab setiap peersoalan. 
                                                             
 
1
 Wina Sanjaya Dan Andi Budiman, Paradigma Baru Mengajar (Jakarta: Kencana, 
2017), H. 110.   
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2. Pendekatan Yang Berpusat Pada Peserta didik (Student Learning) 
Pendekatan yang berpusat pada peserta didik (student learning) adalah 
pendekatan pembelajaran yang inisiatif pembelajaran, menentukan tujuan 
pembelajaran maupun menentukan cara yang dapat digunakan untuk mencapai 
tujuan tesebut tergantung pada peserta didik itu sendiri. Tugas guru hanya 
memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik. Dengan demikian peserta didik 
memiliki kesempatan yang cukup untuk belajar sesuai dengan gaya dan minat 
belajar masing-masing peserta didik.2  
c. Manfaat Pendekatan dalam Pembelajaran 
 Merencanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan memiliki 
beberapa manfaat, di antaranya: 
1. Melalui pendekatan, arah dan tujuan pembelajaran dapat direncanakan 
dengan jelas. Mengajar adalah proses yang bertujuan. Mau dibawa ke mana 
peserta didik? Apa yang harus mereka lakukan dalam pembelajaran? Semuanya 
tergantung pada tujuan yang ingin dicapai. Melalui tujuan itulah dapat ditetapkan 
arah dan saran dengan pasti. 
2. Pendekatan menuntun guru pada kegiatan yang sistematis. Berpikir secara 
sistim adalah berpikir runtut, sehingga melalui langkah-langkah yang jelas dan 
pasti memungkinkan hasil yang diperoleh akan maksimal. 
3. Dapat merancang pembelajaran dengan mengoptimalkan segala potensi dan 
sumber daya yang tersedia. 
                                                             
 2 Wina Sanjaya Dan Andi Budiman, Paradigma Baru Mengajar ( Jakarta: Kencana, 2017), 
H. 110-111.   
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  Dapat memberikan umpan balik. Melalui proses umpan balik dalam 
pendekatan system, dapat diketahui apakah tujuan iu telah berhasil dicapai atau 
belum. Hal ini sangat penting sebab mencapai tujuan merupakan tujuan utama 
dalam berpikir sistematik.3 
2. LAPS-Heuristik 
 LAPS-heuristik (Logan Avene Problem Solving Heuristic) merupakan 
suatu model yang memberikan sutu ruang yang lebih leluasa bagi peserta didik 
agar mampu menyelesaikan masalah matematik yang diberikan karena heuristic  
berfungsi mengarahkan pemecahan masalah untuk menemukan solusi dari 
masalah yang diberikan. Allah berfirman dalam QS al-Baqarah/2: 286. : 
                          
Terjemahnya : 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya.4 
 
 Pembelajaran heuristik, peserta didik dituntut berpikir secara divergen, 
menyebar ke beberapa target sekaligus. Pada pembelajaran menggunakan metode 
heuristic, guru pertama-tama mengarahkan peserta didik pada sejumlah data atau 
informasi tertentu. Kemudian peserta didik dipancing untuk menemukan 
kesimpulan-kesimpulan tentang pokok bahsan yang sedang berlangsung. 
                                                             
 3 Wina Sanjaya, System Pembelajaran ( Jakarta: Kencana, 2008), H. 7-8.  
 
4
 Kementrian Agama Republic Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahnya Edisi 
Keluarga, 2:286 (UD Halim, 2013), H. 49. 
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Sehingga peserta didik dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran untuk 
berimajinasi dan berpikir kritis.5 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, heuristic adalah bersangkutan 
dengan prosedur analitis yang dimulai dengan perkiraan yang tepat dan 
mengeceknya kembali sebelum memberi kepastian. Selanjutnya menurut Vaughan 
dan Hogg dalam Candiasa, 2002 menyatakan bahwa heuristik merupakan cara 
pintas secara kognitif yang bisa menyiapkan secara matang pengambilan 
keputusan yang akurat kepada  semua individu setiap saat. Akal atau cara pintas 
secara  kognitif digunakan untuk melakukan tebakan dari mana harus memulai 
dan ke mana harus melompat agar langkah pemecahan masalah lebih pendek. Jadi 
menurut pendapat diatas, metode heuristik adalah suatu akal atau petunjuk praktis 
yang digunakan untuk memperpedek dalam pemecahan masalah.6  
Heuristik adalah rangkaian pertanyaan yang bersifat menuntun dalam 
rangka mencari solusi masalah. LAPS (Logan Avenue Problem Solving) Heuristic 
merupakan model pembelajaran yang menunutun peserta didik dalam pemecahan 
masalah dengan kata tanya apa masalahnya, adakah alternatif pemecahannya, 
apakah bermanfaat, apakah solusinya, dan bagaimana sebaiknya mengerjakannya. 
                                                             
5
 Erman Suherman, Model Belajar Dan Pembelajaran Berorientasi Kompetensi Peserta 
Didik. [Online]. Sumber:Http://Educare.E-Fkipunia.Net (Diakses 05 Juni 2012). 
 6 Anna Hadriana, Perbandingan Pendekatan Double-Loop Problem Solving Dan LAPS-
Heuristik Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Pada Peserta Didik 
Kelas VIII MTS Model Makassar, Skripsi (Makassar, Fak Tarbiyah Universitas UIN Alauddin 
Makassar), H.22-23 
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Sintaks dalam model pembelajaran ini adalah : pemahaman masalah, rencana, 
solusi, dan pengecekan.7  
Adapun langkah-langkah model pembelajaran LAPS-heuristik, yaitu8: 
a. Memahami masalah(understanding the problem) 
Guru mengarahkan peserta didik 
b.Menyusun rencana 
   Guru menuntun peserta didik agar dapat merencanakan suatu pemecahan untuk 
menemukan penyelesaian masalah. 
c. Melaksankan rencana  
    Guru mengarahkan peserta didik seperti menyelesaikan model fisikanya dahulu, 
mencari variabel yang diperlukan. Misalnya variabel mana yang diketahui?, 
variabel mana yang belum diketahui, apakah variabel tersebut yang dicari dan 
sebagainya. 
d. Memeriksa kembali 
     Guru mengarahkan peserta didik untuk menguji kembali jawaban sementara 
dari masalah yang diberikan. Misalnya apakah langkah-langkah yang 
digunakan dalam penyelesaian masalah telah benar?.  
 
 
   
                                                             
 
7
 Gusti Made Adiarta, dkk “Pengaruh Model Pembelajaran LAPS-Heuristik terrhadap 
Hasil Belajar tik Ditinjau dari Kreativitas Peserta Didik Kelas VIII SMPN 1 Payangan, “Jurnal Vol  
4 (2014),H.12.Http//Ejournal Unesia.ac.id. 
 8 Faiz Latif Usman, Pengaruh Model Pembelajaran LAPS-Heuristic (FKIP,UMP; 2016), 
h.10-11. 
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1. Kelebihan LAPS-Heuristik. 
Kelebihan-kelebihan LAPS-Heuristik yaitu9; 
a. Dapat menimbulkan keingintahuan dari adanya motivasi yang menimbulkan 
sikap kreatif. 
b. Disamping memiliki pengetahuan dan keterampilan disyaratkan adanya 
kemampuan untuk terampil membaca dan membuat pertanyaan yang benar 
c. Menimbulkan jawaban yang asli, baru, khas, dan beraneka ragam serta dapat 
menambah pengetahuan baru. 
d. Dapat meningkatkan aplikasi dari ilmu pengetahuan yang sudah diperoleh  
e. Mengajak peserta didik memiliki prosedur pemecahan masalah, mampu 
membuat analisi dan sintesis, dan dituntut untuk membuat evaluasi terhadap 
hasil pemecahannya. 
f. Merupakan kegiatan yang penting bagi peserta didik yang melibatkan dirinya, 
bukan hanya satu bidang study( bila diperlukan) banyak bidang study. 
2. Kelemahan LAPS-Heuristik  
Kelemahan-kelemahan LAPS-Heuristik adalah: 
a. Manakala peserta didik tidak memiliki minat atau tidak mempunyai 
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka akan 
merasa enggan untuk mencoba 
b. Keberhasilan metode pelajaran membutuhkan cukuip waktu untuk persiapan 
                                                             
 9 Anna Hadriana, Perbandingan Pendekatan Double-Loop Problem Solving dan LAPS-
Heuristik Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Pada Peserta Didik 
Kelas VIII MTS Model Makassar, Skripsi (Makassar, Fak Tarbiyah Universitas UIN Alauddin 
Makassar), H.22-23 
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c. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah 
yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang mereka inin 
pelajari.10 
 Kelebihan-kelebihan maupun kekurangan dari LAPS-Heuristik menjadi 
pertimbangan peneliti melakukan penelitian ini dikarenakan dapat menimbulkan 
keingintahuan dari adanya motivasi yang menimbulkan sikap kreatif disamping 
memiliki pengetahuan dan keterampilan disyaratkan adanya kemampuan untuk 
terampil membaca dan membuat pertanyaan yang benar. 
B. Metode Snowball Throwing 
1. Metode  
a.  Pengertian Metode Pembelajaran 
 Metode merupakan salah satu sub-sistem dalam sistem pembelajaran, yang 
tidak bisa dilepaskan begitu saja. Metode adalah cara atau prosedur yang 
dipergunakan oleh fasilitator dalam interaksi belajar dengan memperhatikan 
keseluruhan sistem untuk mancapai suatu tujuan.11 
 Secara garis besar dalam suatu proses interaksi belajar menempuh empat 
fase pokok yang meliputi: 
1. Fase pendahuluan: dimaksudkan untuk menyusun dan mempersiapkan 
mental yang menguntungkan, menyenangkan guna pembahasan materi 
pembelajaran .  
                                                             
10
 Anna Hadriana, Perbandingan Pendekatan Double-Loop Problem Solving dan LAPS-
Heuristik Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Pada Peserta Didik 
Kelas VIII MTS Model Makassar, Skripsi (Makassar, Fak Tarbiyah Universitas UIN Alauddin 
Makassar), h.22-23  
 
11
  Triyo Supriyatno Dkk, Strategi Pembelajaran Partisipatori di Perguruan Tinggi 
(Malang:  UIN Malang Press, 2006), h. 118.  
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2. Fase pembahasan: dimaksudkan untuk melakukan kajian, pembahasan dan 
penelaahan terhadap materi pembelajaran. Dalam fase ini peserta didik mulai 
dikonsentrasikan perhatiannya kepada pokok materi  pembahasan. 
3. Fase menghasilkan: yaitu tahap di mana seluru hasil pembahasan ditarik 
suatu kesimpulan bersama berdasarkan kepada pengalaman bersama berdasarkan 
dan teori  yang mendukungnya. 
4. Fase penurunan: dimaksudkan untuk menurunkan konsentrasi peserta 
didik secara berangsur-angsur. Ketegangan perhatian peserta didik terhadap 
materi pembelajaran perlu secara bertahap diturunkan untuk memberi isyarat 
bahwa proses pembelajaran akan berakhir.12 
 Metode adalah cara atau prosedur yang dipergunakan oleh fasilitator 
dalam interaksi belajar dengan memperhatikan keseluruhan sistem untuk 
mancapai suatu tujuan, dimana secra garis besar dalam suatu proses interaksi 
belajar memenempu emapat fase pokok yang meliputi: fase pendahuluan, 
pembahasan, menghasilkan dan fase penurunan. 
2. Macam-macam Metode 
 Banyak pilhan metode yang dapat dipergunakan oleh seorang fasilitator 
dalam memproses interaksi belajr untuk mencapai tujuan tertentu. Tentu saja 
setiap metode mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing. 
 Banyak faktor yang perlu dipertimbangkan dalm memilih metode yang 
mliputi: tujuan pembelajaran, sifat materi pembelajaran, mahapeserta didik, 
fasilitator, waktu,. dan yang paling penting adalah filosofi pendekatan. Hal ini 
                                                             
 12 Triyo Supriyatno Dkk, Strategi Pembelajaran Partisipatori Di Perguruan Tinggi, H. 
118-119.  
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penting karena kalau menggunakan pendekatan konvensional  akan berbeda 
dengan kalau menggunakan pendekatan andragogis. Dalam pendekatan 
andragogis keterlibatan aktif peserta didik menjadi mutlak adanya.13 
2.Snowball throwing 
Metode pembelajaran merupakan rencana tindakan termasuk penggunaan 
metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya dalam pengajaran. Metode 
pembelajaran menentukan pendekatan yang dipilih guru untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan suatu konsep yang dipilih untuk 
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Metode pembelajaran 
meliputi pendekatan, model, dan teknik pembelajaran.14 Dalam al-Quran 
dijelaskan pula mengenai pemilihan metode pembelajaran dalam firman-Nya, QS 
Yunus/10: 57. : 
                                 
Terjemahnya  
Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu 
dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan 
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.15 
 
 Berdasrakan kutipan ayat di atas yang menegmukakan bagaimana manusia 
belajar mengenai pemilihan  metode pembelajaran yang baik. Metode 
pembelajaran dapat meningkatakan partisispasi dari semua peserta didik dan 
kelompok dalam satu kelas, yang antara lain meliputi; 
                                                             
 
13
 Triyo Supriyatno Dkk, Strategi Pembelajaran Partisipatori Di Perguruan Tinggi, H. 
119.  
14
  Ridawan Abdullah Sani,M.Si., Inovasi Pembelajaran, (Jakarta, 2013), H. 89. 
 
15
  Kementrian Agama Republik Indonesia,  al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahnya Edisi 
Keluarga 10:57 (UD Halim, 2013), H. 210. 
22 
 
 
1.Pemanfaatan studi kasus dari berbagai sumber informasi  
2.Dorongan agar peserta didik manjadi pembelajar yang otodidak 
3.Dorongan agar peserta didik mau berpikir kritis mengenai isu-isu dalam 
teknologi informasi 
4.Fasilitas belajar secara efektif melalui praktik langsung, refleksi, dan diskusi  
5.Peningkatan kemampuan kerja sama termasuk aktivitas yang melibatkan 
peserta didik untuk bekerja sama dalam kelompok kecil atau dalam tim 
6.Penumbuhan sikap penghargaan usaha peserta didik untuk memicu 
kreativitas mereka 
7.Pemberian akses pada semua peserta didik untuk menggunakan berbagai 
sumber belajar dan penguasaan berbagai alat bantu belajar 
8.Pemanfaatan sumber-sumber yang merefleksikan minat dan pengalaman 
peserta didik 
9.Penyajian/presentasi hasil karya peserta didik dimajalah dinding atau acara 
khusus pameran misalnya pada saat pembagian rapor, atau acara lainnya.16    
Metode snowball throwing yaitu suatu pembelajaran yang berangkat dari 
masalah yang dibuat oleh peserta didik yang dilempar kepada peserta didik lain 
untuk menyelesaikan masalah tersebut. Pembelajaran ini lebih menitikberatkan 
pada melatih keberanian peserta didik untuk bertanya kepada guru maupun 
kepada peserta didik lainnya sehingga peserta didik menjadi lebih aktif serta dapat 
berpengaruh pada peningkatan hasil belajarnya.17 
                                                             
 16 Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar, ( Bandung:Alfabeta, 2010), H. 98. 
17
 Sulasmini, Wayan Darmadi Dan Haeruddin, Pengaruh Problem Based Learning 
Dengan Menggunakan Metode Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik 
SMK Negeri , Jurnal Vol  3 No1, H.29.Http//Ejournal Unesia.Ac.Id. 
23 
 
 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan jawaban yang dihasilkan dari 
diskusi peserta didik secara bertingkat. Dimulai dari kelompok kecil kemudian 
dilanjutkan dengan kelompok yang lebih besar sehingga pada akhirnya akan 
memunculkan dua atau tiga jawaban yang telah disepakati oleh peserta didik 
secara berkelompok. Metode ini akan berjalan dengan baik jika materi yang 
dipelajari menuntuty pemikiran yang mendalam atau yang menuntut peserta didik 
untuk berpikir analisis bahkan mungkin sintesis. Materi-materi yan bersifat 
factual, yang jawabannya sudah ada dalam buku teks mungkin tidak tepat 
diajarkann dengan metodes.18 
Metode pembelajaran ini melatih peserta didik untuk lebih tanggap 
menerima pesan dari orang lain dan menyampaikan pesan tersebut kepada teman 
satu kelompoknya. Lemparan pertanyaan tidak menggunakan tongkat 
sebagaimana pada metode talking stick, tetapi menggunakan kertas berisi 
pertanyaan yang diremas menjasi sebuah bola kertas lalu dilemparkan kepada 
peserta didik lain. Peserta didik yang mendapat bola kertas lalu membuka dan 
menjawab pertanyaan di dalamnya.19  
 
 
 
 
                                                             
 
18
 Hisyam Zaini,Bermawy Munthe, Dan Sekar Ayu Aryani, Metode Pembelajaran Aktif 
(Yoyakarta: Pustaka Insane Mandiri, 2008), h. 58. 
19Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajara (Yogyakarta:Pustaka 
Pelajar, 2013), h. 226-227.  
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Tahapan pelaksanaan metode snowball throwing adalah20: 
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan, dan enyajikan informasi atau prosedur yang perlu dikuasai dalam 
pembelajaran. 
b. Guru memberikan pertanyaan yang bersifat divergen atau masalah yang perlu 
diselesaikan. 
c. Masing-masing peserta didik menulis solusi atau pendapatnya untuk 
penyelasaian masalah 
d. Peserta didik membentuk kelompok yang terdiri dari dua orang da 
mendiskusikan jawaban mereka. Jawaban yang disetujui ditulis pada kertas 
kerja kelompok  
e. Pasangan peserta didik membentuk kelompok yang terdiri dari empat orang 
dan mendiskusikan jawaban yang tepat. Jawaban yang disetujui ditulis pada 
kertas kerja kelompok yang baru. 
f. Dua kelompok bergabung dan membentuk kelompok bau yang terdiri dari 
delapan orang. Kelompok mendiskusikan jawaban dan jawaban yang 
disepakati ditulis pada kertas kerja kelompok  
g. Penggabungan kelompok dilakukan sampai semua peserta didik dalam satu 
kelas tergabung menjadi satu kelompok dan mendiskusikan jawaban atas 
pertanyaan yang disampaikan oleh guru 
                                                             
20
 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajara (Yogyakarta Pustaka 
Pelajar, 2015), h. 234-235.  
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h. Guru memantau perkembangan yang dilakukan kelompok dan mendiskusikan 
jawaban atas pertanyaan yang disampaikan oleh guru 
i. Guru melakukan evaluasi untuk mengcek pemahaman peserta didik. 
C. Hasil Belajar  
 Menurut pengertian psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan 
yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata 
dalam seluruh aspek tingkah laku. Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.21 Sebagaimana dalam al-Qur’an QS al-Maidah/5: 31.: 
                               
                       
Terjemahnya :  
 kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi untuk 
memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana seharusnya menguburkan 
mayat saudaranya. Berkata Qabil: "Aduhai celaka Aku, mengapa aku tidak 
mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat 
saudaraku ini?" karena itu jadilah Dia seorang diantara orang-orang yang 
menyesal.22 
 
 Berdasarkan kutipan ayat di atas yang mengemukakan bagaimana manusia 
belajar dan mengaplikasikannya dari hasil belajar tersebut. Belajar adalah 
sepanjang hayat atau sekurang-kurangnya ia terus belajar walaupun sudah lulus 
                                                             
   
21Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, H. 2. 
 
22
 Kementrian Agama Republic Indonesia, Al Qur’an Al-Karim Dan Terjemahnya Edisi 
Keluarga, 5:31 (UD Halim, 2013), H. 112. 
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disekolah. Dari segi proses, belajar dan perkembangan, peserta didik sendirilah 
yang mengalami, melakukan dan menghayatinya. Dengan adanya belajar 
terjadilah perkembangan jasmani dan mental peserta didik.Pendidikan merupakan 
faktor ekstern bagi terjadinya belajar.23  
 Anthony Robbins, mendefinisikan belajar sebagai proses menciptakan 
hubungan antara sesuatu (pengetahuan) yang sudah dipahami dan sesuatu 
(pengetahuan) yang baru. Dari definisi ini dimensi belajar memuat beberapa 
unsur, yaitu: (1) penciptaan hubungan, (2) sesuatu hal (pengetahuan) yang sudah 
dipahami, dan (3) sesuatu pengetahuan yang baru. Jadi dalam makna belajar, 
disini bukan berangkat dari sesuatu yang benar-benar belum diketahui, tetapi 
merupakan keterkaita n dari dua pengetahuan yang sudah ada dengan pengetahuan 
baru.24 
 Unsur terpenting dalam mengajar ialah merangsang serta mengarahkan 
peserta didik belajar. Mengajar pada hakikatnya tidak lebih dari sekedar menolong 
para peserta didik untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, serta ide 
dan apresiasi yang menjurus kepada perubahan tingkah laku dan pertumbuhan 
peserta didik.Cara mengajar guru yang baik merupakan kunci dan prasyarat bagi 
peserta didik untuk dapat belajar dengan baik. Salah satu tolok ukur bahwa peserta 
didik telah belajar dengan baik ialah jika peserta didik itu dapat mempelajari apa 
                                                             
23Dimyati Dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajara Cet. V, (Jakarta:PT Rineka Cipta, 
2013), H. 7. 
24
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif Konsep Landasan Dan 
Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pembelajaran (KTSP), (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2008), H. 39. 
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yang seharusnya dipelajari, sehingga indikator hasil belajar yang diinginkan dapat 
belajar.25 
 Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh peserta didik 
yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Belajar tidak hanya 
penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tapi juga penguasaan kebiasaan, 
persepsi, kesenangan, minat bakat, penyesuaian sosial, macam-macam 
keterampilan, cita-cita, keinginan dan harapan. Hal tersebut senada dengan 
pendapat Oemar Hamalik dalam Sahabuddin yang menyatakan bahwa hasil 
belajar itu dapat terlihat dari terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku, 
termasuk juga perbaikan perilaku.  
1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
 Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut 
Munadi dalam Sahabuddin meliputi faktor internal dan eksternal, yaitu:  
a. Faktor Internal 
1. Faktor fisiologis 
 Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang prima, 
tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan 
sebagainya. Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi peserta didik dalam menerima 
materi pelajaran. 
2. Faktor psikologis 
 Setiap individu dalam hal ini peserta didik pada dasarnya memiliki kondisi 
psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil 
                                                             
25Sahabuddin, Mengajar Dan Belajar, (Ujung Pandang: Universitas Negeri Makassar, 
1999),H. 30. 
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belajarnya.Beberapa faktor psikologis meliputi inteligensi (IQ), perhatian, minat, 
bakat, motif, motivasi, kognitif dan daya nalar peserta didik. 
b. Faktor Eksternal 
1.Faktor lingkungan  
 Faktor lingkungan dapat memengaruhi hasil belajar.faktor lingkungan ini 
meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, 
kelembaban dan lain-lain. Belajar pada tengah hari diruang yang memiliki 
ventilasi udara yang kurang tentunya akan berbeda suasana belajarnya dengan 
yang belajar dipagi hari yang udaranya masih segar dan di ruang yang cukup 
mendukung untuk bernapas lega. 
2. Faktor Instrumental 
 Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan 
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan.Faktor-
faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-
tujuan belajar yang telah direncanakan.Faktor-faktor instrumental ini berupa 
kurikulum sarana dan guru.26 
 Setiap peserta didik dalam belajar pasti menemukan kesulitan-kesulitan 
dalam proses pembelajaran. Penyebab kesulitan belajar dipengaruhi oleh dua 
faktor yaitu internal dan eksternal. Penyebab utama kesulitan belajar (learning 
disabilities) adalah faktor internal, yaitu kemungkinan adanya disfungsi 
neurologis; sedangkan penyebab utama problem belajar (Learning problems) 
adalah faktor eksternal, yaitu antara lain berupa metode pembelajaran yang keliru, 
                                                             
26Rusman, Pembelajaran Tematit Terpadu, Teori, Praktik Dan Penilaian, (Cet. II; Jakarta: 
Rajawali Pers, 2016),H. 67-68. 
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pengelolaan kegiatan belajar yang tidak membangkitkan motivasi belajar anak, 
dan pemberian ulangan penguatan (reinforcement) yang tidak tepat.27 
2.Prisip-Prinsip Belajar 
 Banyak teori  dan prinsip-prinsip belajar yang dikemukakan oleh para ahli 
yang satu dengan yang lain memiliki persamaan dan juga perbedaan. Dari 
berbagai prinsip belajar tersebut terdapat beberapa prinsip yang relative berlaku 
umum yang dapat kita pakai sebagai dasar dalam upaya pembelajaran, baik bagi 
peserta didik yang perlu meningkatkan upaya belajarnya maupun bagi guru dalam 
upaya meningkatkan mengajarnya. Prinsip-prinsip itu berkaitan dengan perhatian 
dan motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung/berpengalaman, pengulangan, 
tantangan, balikan dan penguatan, serta perbedaan individual. 
a. Perhatian dan motivasi 
Pehatian mempunyai peranan yang penting dalam kegiatan belajar. Dari 
kajian teori belajar  pengolahan informasi terungkap bahwa tanpa adanya 
perhatian tak mungkin terjadi belajar. Perhatian terhadap pelajaran akan timbul 
pada peserta didik apabila bahan pelajaran itu disarankan sebagai sesuatu yang 
dibutuhkan, diperlukan untuk belajar lebih lanjut atau diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari. Disamping perhatian, motivasi mempunyai peranan 
penting dalam kegiatan belajar. Motivasi adalah tenaga yang menggarakkan dan 
mengarahkan aktivitas seseorang. 
1. Keaktifan 
                                                             
27Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Cet. II; Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2003), H. 13. 
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Kecenderungan psikologi dewasa ini menganggap bahwa anak adalah 
makhluk yang aktif. Anak mempunyai dorongan untuk berbuat sesuatu, 
mempunyai kemauan dan aspirasinya sendiri. Belajar tidak bisa dipaksakan oleh 
orang lain. Belajar hanya mungkin terjadi apabila anak aktif mengalami sendiri. 
John Dewey misalnya mengemukakan, bahwa belajar adalah menyangkut apa 
yang harus dikerjakan peserta didik untuk dirinya sendiri, maka inisiatif harus 
datang dari peserta didik sendiri. Guru sekedar pembimbing dan pengarah. 
2. Keterlibatan langsung/berpengalaman 
Dalam belajar melalui pengalaman langsung peserta didik tidak sekedar 
mengamati secara langsung tetapi ia harus menghayati, terlibat langsung dalam 
perbuatan, dan bertanggung jawab terhadap hasilnya. Pentingnya keterlibatan 
langsung dalam belajar dikemukakan oleh John Dewey dengan “leaning by 
doing”. Belajar sebaiknya dialami melalui perbuatan langsung. Belajar harus 
dilakukan oleh peserta didik secara aktif, baik individual maupun kelompok, 
dengan cara memecahkan masalah (problem solving). 
3. Pengulangan  
Prinsip belajar yang menekankan perlunya pengulangan barangkali yang 
paling tua adalah yang dikemukakan oleh teori psikologi daya, menurut teori ini 
belajar adalah melatih daya-daya yang ada pada manusia yang terdiri atas daya 
mengingat, menanggap, mengingat, mengkhayal, merasakan, berpikir dan 
sebagainya. Dengan mengadakan pengulangan maka daya-daya tersebut akan 
berkembang. Seperti halnya pisau yang selalu diasah akan menjadi tajam, maka 
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daya-daya yang dilatih dengan pengadaan pengulangan-pengulangan akan 
menjadi sempurna. 
4. Tantangan 
Tantangan yang dihbadapi dalam bahan belajar membuat peserta didik 
bergairah untuk mengatasinya. Bahan belajar yang baru, yang banyak 
mengandung masalah yang perlu dipecahkan membuat peserta didik tertantang 
untuk mempelajarinya. Pelajaran yang memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk menemukan konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan generalisasi akan 
menyebabkan peserta didik berusaha mencari dan menemukan konsep-konsep, 
prinsip-prinsip dan generalisasi tersebut. Bahan belajar yang telah diolah secara 
tuntas oleh guru sehingga peserta didik tinggal menelan saja kurang baik dari 
peserta didik. 
5. Perbedaan individual 
Peserta didik merupakan individu yang unik artinya tidak ada dua orang 
peserta didik yang sama persis, tiap peserta didik memilki perbedaan satu dengan 
yang lainnya. Perbedaan itu terdapat pada karakteristik psikis, kepribadian, dan 
sifat-sifatnya.(dimyati dan mudjiiono).28 
B. Tujuan Belajar Dan Pembelajaran  
 Belajar merupakan hal yang kompleks. Kompleksitas belajar tersebutdapat 
dipandang dari dua subjek, yaitu dari peserta didik dan guru. dari segi peserta 
didik, belajar dialami sebagai suatu proses. Peserta didik mengalami proses 
mental dalam menghadapi bahan belajar.  
                                                             
 28  Dimyati Dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 
42-49. 
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 Belajar merupakan proses belajar internal yang kompleks. Yang terlibat 
dalam proses internal tersebut adalah seluruh mental yang meliputi ranah-ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Proses belajar yang mengaktualisasikan ranah-
ranah tersebut tertuju pada bahan belajar tertentu.29   
D.Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan penjelasan sementara tentang gejala suatu 
objek yang menjadi masalah. Kerangka pikir  menjelaskan tentang hubungan 
antara variabel yang digunakan dalam suatu penelitian. Kerangka pikir merupakan 
penjabaran tentang hubunngan antar variabel yang disusun dari berbagai teori 
yang kemudian dianalisis secara kritis dan sistematis sehingga menghasilkan 
sintesa tentang hubungan antara variabel penelitian dan dapat digunakan untuk 
merumuskan hipotesis. Adapun penjelasan dari bagan kerangka piker yang 
digambarkan oleh peneliti yaitu: 
Pembelajaran fisika di sekolah SMPN 2 Bajeng Barat, guru cenderung 
menggunakan model pembelajaran konvensional dengan pendekatan teacher 
center, peserta didik juga cenderung bermain dalam kelas saat pembelajaran, dan 
juga berkelompok-kelompok kecil, Dalam proses pembelajaran selama ini, pada 
umumnya guru senantiasa mendominasi kegiatan sementara peserta didik sebagai 
obyek untuk menerima apa-apa yang dianggap penting apa-apa yang dianggap 
penting dan menghafal materi-materi yang disampaikan oleh guru serta tidak 
berani mengeluarkan ide-ide pada saat pembelajaran berlangsung. Model 
pembelajaran konvensional ini juga dapat membuat peserta didik tidak 
sepenuhnya memperhatikan saat pelajaran berlangsung. Sehingga dari hal tersebut 
peneliti berinisiatif untuk menerapkan model pembelajaran yang berbeda yaitu 
model pembelajaran LAPS-Heuristik dengan metode snowball throwing.  
                                                             
 
29
 Dimyanti Dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran cat. V: (Jakarta: Rineka Cipta, 
2013), h. 17-18. 
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LAPS (Logan Avenue Problem Solving) Heuristic merupakan model 
pembelajaran yang menunutun peserta didik dalam pemecahan masalah dengan 
kata tanya apa masalahnya, adakah alternatif pemecahannya, apakah bermanfaat, 
apakah solusinya, dan bagaimana sebaiknya mengerjakannya. Metode Snowball 
throwing yaitu suatu pembelajaran yang berangkat dari masalah yang dibuat oleh 
peserta didik yang dilempar kepada peserta didik lain untuk menyelesaikan 
masalah tersebut. 
 Dengan diterapkannya model pembelajarann LAPS-Heuristik dengan 
metode Snowball throwingdiharapkan agar menumbuhkan keampan berfkir kritis 
peserta didik. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     
    Gambar 2.1 : Bagan kerangka pikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan desain penelitian  
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini yaitu quasi-eksperiment. Metode eksperimen 
semu (quasi eksperimental) pada dasarnya sama dengan eksperimen murni, 
bedanya adalah dalam pengontrolan variable. Pengontrolannya hanya dilakukan 
terhadap satu variable saja, yaitu variabel yang dipandang paling dominan. Dalam 
eksperimen tentang pengaruh metode pembelajaran. Pemecahan masalah terhadap 
hasil belajar para peserta didik SMP,. pada penlitian ini akan diambil 2 kelas 
dimana satu kelas dijadikan kelas control yaitu kelas yang diajar tanpa 
menggunakan model pembelajaran LAPS-heuristik dengan bantuan metode 
Snowball throwingdan kelas yang satunya dijadikan kelas eksperimen yaitu kelas 
yang diberikan perlakuan berupa pendekatan LAPS-heuristik dengan 
menggunakan metode snowball throwing.   
2. Desain Penelitian  
 Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
“Nonequivalent Control Group Design”. Kelompok eksperimen dan kelompok 
eksperimental maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Dengan 
desain ini baik kelompok eksperimental maupun kelompok kontrol dibandingkan, 
kendati kelompok tersebut dipilih dan ditempatkan tanpa melalui random.1 Model 
desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:  
                                                             
1Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif R&D 
(Bandung : Alberta. 2015),  h. 208. 
35 
 
 
Tabel 3.1  
Desain Penelitian 
Group 
Pretest Treatment Postest 
Eksperimen O1 T1 O2 
Kontrol O3 T2 O4 
Keterangan: 
𝑂1  = Sebelum diberikan perlakuan 
𝑂2  = Setelah diberikan perlakuan 
𝑂3  = Sebelum diberikan perlakuan 
𝑂4  = Setelah diberikan perlakuan  
𝑇1  = Perlakuan dengan menggunakan pendekatan LAPS-heuristik dengan 
bantuan metode snowball throwing 
𝑇2  = Perlakuan tanpa menggunakan pendekatan LAPS-heuristik dengan   
bantuan metode snowball throwing.2 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 
2018/2019. 
2.Lokasi  penelitian 
Penelitian dilakukan di  kelas VIII SMPN 2 Bajeng Barat kel 
tanabanagka  Kec. Bajeng Barat Kab. Gowa . 
 
 
                                                                                                                                                                       
 
 2 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif R&D 
(Bandung : Alberta. 2015),  h. 208. 
36 
 
 
C. Populasi, Sampel, dan Variabel Penelitian 
1. Populasi  
 Populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah 
dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian.3 
Populasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah seluruh  peserta didik 
kelas VIII SMPN 2 Bajeng Barat. 
2. Sampel  
 Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan 
tertentu yang akan diteliti. Karena tidak semua data dan informasi akan diproses 
dan tidak semua orang atau benda akan diteliti melainkan cukup dengan 
menggunakan sampel yang mewakilinya. Hal ini sampel harus refresentatif, 
disamping itu peneliti wajib mengerti tentang besar ukuran sampel, tekhnik 
sampel dan karakteristik populasi dalam sampel.4. Tehnik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah convenience sampling (mudah) karena pengambilan 
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 
yang ada dalam populasi itupeneliti tidak mempunyai pertimbangan lain kecuali 
kemudahan .5 
 Sampel dalam penelitian ini yaitu terdiri dari 2 kelas yaitu kelas 
eksperimen dan kelas control atau pembanding yang memilih nilai rata-rata yang 
sama.  
 
                                                             
3
 Ridwan. Belajar mudah penelitian untuk guru-karyawan dan peneliti pemula (Bandung: 
Alfabeta. 2003), h. 54. 
4
 Riduwan, Belajar mudah penelitian untuk guru-karyawan dan peneliti pemula , h. 56. 
5
 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta. 
2014), h. 82. 
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3. Variabel Penelitian  
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah  
a. variabel independen yaitu pendekatan LAPS-heuristik dengan bantuan metode 
snowball throwing. 
b.variabel dependen yaitu hasil belajar. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : 
1. Tes  
  Tes merupakan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakat 
yang dimiliki oleh individu atau kelompok.6 Tes yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pretest dan posttest untuk mengetahui bagaimana hasil belajar pserta 
didik sebelum dan setelah diberikan perlakuan, yaitu berupa penggunaan 
pendekatan LAPS-heuristik dengan metode Snowball throwing Data dari hasil 
belajar fisika peserta didik diperoleh melalui tes fisika berupa soal pilihan ganda 
yang mengacu pada indicator-indikator kemampuan berpikir pada ranah kognitif 
pada C1( pengetahuan), C2 (pemahaman), C3 (penerapan) dan C4 (Analisis). 
2. Dokumentasi 
 Dokumentasi digunakan sebagai bukti untuk melampirkan setiap kegiatan 
yang dilakukan saat penelitian berlangsung. Data-data yang nantinya sudah 
didokumentasikan baik foto maupun dokumen akan dilampirkan sebagai bukti 
terlaksananya proses penelitian di SMPN 2 Bajeng Barat. 
                                                             
6
 Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Yogyakarta: PT 
Rineka Cipta.2002). h.127. 
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E. Instrument penelitian  
1. Tes hasil belajar  
Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan fisika 
peserta didik yang diberikan setelah perlakuan. Tes ini disusun dalam tes tertulis 
yang berbentuk pilihan ganda dan terdiri dari 5 item pilihan untuk setiap butir 
soal, yaitu A, B, C, D dan E. Setiap soal hanya memiliki satu pilihan jawaban 
yang benar, jika peserta didik menjawab benar akan mendapat skor 1 (satu) dan 
jika salah mendapat skor 0 (nol). Tes ini dibuat mengacu indikator ketercapaian 
peserta didik pada aspek kognitif yang akan dinilai yaitu C1 (Pengetahuan), C2 
(Pemahaman), C3 (Penerapan), C4 (Analisis). 
2. Dokumentasi 
 Dokumentasi digunakan sebagai bukti untuk melampirkan setiap kegiatan 
yang dilakukan saat penelitian berlangsung. Data-data yang nantinya sudah 
didokumentasikan baik foto maupun dokumen akan dilampirkan sebagai bukti 
terlaksananya proses penelitian di SMPN 2 Bajeng Barat. 
3. Rencana Proses Pembelajaran (RPP) 
 Rancangan proses pembelajaran (RPP) berisikan tentang langkah-laangkah 
yang akan dilakukan oleh peneliti dalam kelas yang meliputi kompetendi serta 
indicator yang akan dicapai dan langkah-langkah dari model yang akan digunakan 
yaitu Model pendekatan LAPS-heuristik dengan bantuan metode snowball 
throwing. RPP ini dapat menjadi patokan atau landasan bagi peneliti dalam 
melaksanakan aktivitas pembelajaran dalam kelas. 
F. Prosedur Penelitian  
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 Dalam melakukan suatu penelitian terdapat prosedur-prosedur penelitian 
agar apa yang dilakukan berjalan secara sistematis. Ada tiga tahap dalam 
melakukan penelitian yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 
pengumpulan data. 
1.Tahap persiapan   
 Tahap persiapan yang merupakan kegiatan sebelum melakukan suatu 
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Melengkapi surat-surat izin penelitian 
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai 
rencana teknis penelitian 
c. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini Rencaana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan 
d. Membuat perangkat dan instrument penelitian 
e. Menyalidasi perangkat pembelajaran dan instrument penelitian pada dua orang 
pakar. 
2.Tahap pelaksanaan  
 Pada tahap ini penulis mengumpulkan data dengan cara sebagai berikut; 
Memberikan perlakuan pembelajaran fisika dengan menerapkan pendekatan 
LAPS-Heuristik, dengan langkah-langkah berikut:  
a. Kelas eksperimen 
1) Tahap pertama yaitu tahap pengenalan tenaga pendidik dan peserta didik  
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2) Memberikan tes hasil belajar (pra test) peserta didik untuk memperoleh 
informasi kemampuan awal  peserta didik sebelum melakukan pembelajaran  
3) Guru melaksankan pembelajaran sesuai RPP dengan menggunakan 
pendekatan LAPS-heuristik dengan metode snowball throwing 
4) Guru memberikan post test kepada peserta didik untuk memperoleh informasi 
hasil belajar peserta didik  sesudah pembelajaran menggunakan pendekatan 
LAPS-heuristik dengan metode snowball throwing. 
b. Kelas control 
1) Tahap pertama yaitu tahap pengenalan tenaga pendidik dan peserta didik  
2) Memberikan tes hasil belajar (pra test) peserta didik untuk memperoleh 
informasi kemampuan awal  peserta didik sebelum melakukan 
pembelajaran. 
3) Guru melaksankan pembelajaran sesuai RPP tanpa menggunakan 
pendekatan LAPS-heuristik dengan metode snowball throwing 
4) Guru memberikan post test kepada peserta didik untuk memperoleh 
informasi kemampuan berfikir peserta didik  sesudah pembelajaan yang 
tidak menggunakan pendekatan LAPS-heuristik dengan metode snowball 
throwing. 
3. Tahap Analisis Data 
Melakukan analisis data dan pembahasan untuk mengambil kesimpulan 
yang merupakan jawaban dari hipotesis penelitian. 
G. Uji Validisi Instrumen 
1.Validitas Instrumen 
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Sebelum instrumen penelitian digunakan, terlebih dahulu dilakukan 
validasi instrumen. Instrumen-instrumen yang digunakan pada penelitian ini 
divalidasi oleh tiga pakar (validasi ahli atau validasi pakar). Instrumen dikatakan 
valid jika validator 1, 2 dan 3 memberikan nilai rata-rata 3 dan 4. Selain relevansi 
kevalidan, ditentukan pula nilai reliabilitas instrumen, nilai reliabilitas yang 
dimaksud adalah nilai yang menunjukkan tingkat keakuratan instrumen dan 
penentuan instrumen layak digunakan atau tidak. Reliabilitas untuk instrumen tes 
hasil belajar ditentukan dengan uji Gregory, yaitu: 
R =  
𝐷
(𝐴+𝐵+𝐶+𝐷)
      
Keterangan : 
R = Nilai reliabilitas 
A = Sel yang menunjukkan pendapat kedua penilai/pakar 
menyatakan butir tes kurang relevan 
B = Sel yang menunjukkan pendapat penilai/pakar I menyatakan 
butir tes sangat relevan sedangkan  penilai/pakar I menyatakan 
butir tes kurang relevan 
C = Sel yang menunjukkan pendapat penilai/pakar I menyatakan 
butir tes kurang relevan sedangkan penilai/pakar I menyatakan 
butir tes sangat relevan 
D = Sel yang menunjukkan pendapat kedua penilai/pakar 
menyatakan butir tes sangat relevan 
Untuk kategori reliabilitas instrument, berdasarkan pada ketegori berikut: 
Table 3.2  
kriteria tingkat reliabilitas 
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Rentang Tingkat Reliabilitas 
< 0,2 Tidak Reliabel 
0,2 - 0,4 Reliabilitas rendah 
0,4 - 0,7 Cukup Reliabel 
0,7 - 0,9 Reliabel 
0,9 - 1,00 Sangat Reliabel 
(Sumber: Subana & sudrajat, 2009: 132) 
2. Uji percent of agrrement 
𝑅 = 100 % 𝑥  1 −
𝐴 − 𝐵
𝐴 + 𝐵
  
Keterangan:  
R = Nilai Reliabilitas 
A dan B =skor rata-rata untuk semua aspek pada instrument yang 
divalidasi oleh kedua validator 
Menurut Subana dan Sudrajat, jika nilai R yang diperoleh lebih besar 
dari 0,7 (R>0,7) maka instrument dikategorikan reliable7. 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian adalah sebagai 
berikut: 
 
1.Teknik Statistik Deskriptif 
                                                             
 7 Heri retnawati, Validitas Reliabilitas dan Karakteristik Butir (Yogyakarta: Parama 
Publishing, 2016), h. 33. 
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Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor yang diperroleh 
setelah perlakuan dari semua variable dalam penelitian ini serta menjadi dasar 
dalam menentukan sebaran kelompok peserta didik berdasarkan kategori 
kemampuan kerjasama. Pada teknik ini penyajian data berupa skor maksimum, 
skor minimum, rata-rata skor, standar deviasi, varians, koefisien variasi dan daftar 
distribusi frekuensi kumulatif.8. 
Yang termasuk dalam teknik statistik deskriptifsebagai  berikut : 
a. Rata-rata (x̅)9 
x̅  =
∑𝑥𝑖
𝑛
   
dengan : 
  x̅ :  Skor rata-rata 
  𝑥𝑖 :  Nilai ujian 
  𝑛 :  Jumlah sampel 
b. Standar Deviasi (SD).10 
s  = 
∑(𝑥𝑖−𝑥)2
𝑛−1
   
dengan : 
  s :  Nilai standar deviasi 
  𝑥𝑖 :  Nilai ujian 
  𝑥 :  Nilai rata-rata 
                                                             
8
 Khairul Amaliah, “Efektivitas Penggunaan Metode Learning Cell Berbasis Group 
Investigation terhadap Kemampuan Numerik dan Hasil Belajar Kelas XI IPA MAN BARAKA” 
(Makassar: Fak Tarbiyah & Keguruan UIN Alauddin, 2017), h. 36-38. 
 
9
 Musbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, Edisi Kedua 
(Jakarta: Bumi Akasara, 2013), h. 271. 
10
 Nana Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya.1992).H, 93 
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  𝑛 :  Jumlah sampel 
c. Varians (s2).11 
𝑠2 =  
∑ xi − x  
2
(n − 1)
 
Keterangan: 
s2 : varians sampel 
n : jumlah sampel 
d. Koefisien Variasi (KV).12 
KV =
s
X 
× 100% 
 
Keterangan: 
KV : koefisien variasi 
s : simpangan baku 
  X  : rata-rata 
e. Kategorisasi 
Presentasi hasil skor yang diperoleh kemudian dikategorikan untuk 
menentukan seberapa tinggi kemampuan hasil belajar fisika peserta didik.Berikut  
kategorisasi yang digunakan untuk mengetahui tingkat hasil belajar fisika pada 
peserta didik menurut Permendikbud No. 104 Tahun 2014. 
Tabel 3.3 
kategorisasi hasil belajar peserta didik13 
                                                             
 
11
 Sugiyono. Statistik Untuk Penelitian. (Bandung: CV Alfabeta. 2008).H, 57. 
 
 
12
 Hasan, M. Ikbal. Pokok-Pokok Materi Statistik 1(Statistik Deskriptif). (Jakarta: PT 
Bumi Aksara.2002). H, 120. 
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Nilai yang di peroleh Kategori 
Skor Huruf 
3,85 – 4,00 A SB ( Sangat 
Baik) 3,51 – 3,84 A- 
3,18 – 3,50 B+ 
B (Baik) 2,85 – 3,17 B 
2,51 – 2,84 B- 
2,18 – 2,50 C+ 
C (Cukup) 1,85 – 2,17 C 
1,51 – 1,84 C- 
1,18 – 1,50 D+ 
K (Kurang) 
1,00 – 1,17 D 
2. Teknik Statistic Inferensial14 
a. Uji prasyarat penelitian  
1) Uji Prasyarat (Uji Asumsi Dasar) 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk 
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang 
digunakan pada penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf α = 0,05, 
sebagai berikut : 
𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑛  𝐹𝑂 𝑋 −  𝑆𝑁  (𝑋)  
Dengan: 
D : Nilai D hitung 
                                                                                                                                                                       
 
13
 Permendikbud No. 104 Tahun 2014. 
 14 Khairul Amaliah, “Efektivitas penggunaan metode Learning cell berbasis group 
investigation terhadap kemampuan numerik dan hasil belajar kelas XI IPA MAN BARAKA”, 
(Makassar: Fak Tarbiyah & Keguruan UIN Alauddin, 2017), h. 38-40. 
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𝐹𝑂 𝑋  : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
𝑆𝑁   (𝑋) : Distribusi frekuensi kumulatif observasi 
Kriteria pengujian: 
Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung< Dtabel pada taraf 
siginifikan α = 0,05. Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan 
program aplikasi IBM SPSS versi 20 for Windows dengan analisis Kolmogorov-
Smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian Sebagai 
berikut: 
(1) Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
(2) Nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai 
varians yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas 
dilakukan dengan menggunakan uji-Fmaxdari Hartley-Pearson, dengan rumus 
sebagai berikut: 
𝐹𝑚𝑎𝑥 =
𝑠𝑚𝑎𝑥
2
𝑠𝑚𝑖𝑛
2  
Keterangan: 
𝐹𝑚𝑎𝑥  : nilaiF hitung 
𝑠𝑚𝑎𝑥
2
 : varians terbesar 
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𝑠𝑚𝑖𝑛
2
 : varians terkecil 
Kriteria pengujian adalah jika Fhitung< Ftabel pada taraf nyata dengan Ftabel di 
dapat distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0,05. 
a. Pengujian Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis 
yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan uji-T 2 sampel independent pada taraf signifikan α = 0,05, dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menyusun hipotesis dalam bentuk statistik 
H0  :  μ1  = μ2 
H1  :  μ1  ≠  μ2 
Keterangan:  
H0= Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang 
diajar dengan menggunakan pendekatan laps-heuristik dengn bantun 
metode snowball throwing 
H1= Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar 
dengan menggunakan pendekatan laps-heuristik dengan bantuan metode 
snowball throwing  
2). Uji t sampel independent15 
a) Jika data homogen maka menggunakan rumus polled varian 
𝑡 =
𝑥1   −  𝑥2   
𝑠 
1
𝑛1
+
1
𝑛2
 
 
Dengan  
                                                             
15Khairul Amaliah, “Efektivitas penggunaan metode Learning cell berbasis group 
investigation terhadap kemampuan numerik dan hasil belajar kelas XI IPA MAN BARAKA”, 
(Makassar: Fak Tarbiyah & Keguruan UIN Alauddin, 2017), h. 40. 
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𝑠2 =
 𝑛1 − 1 𝑠1
2 +  𝑛2 − 1 𝑠2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
Statistic teori distribusi student dengan 𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2. Kriteria 
pengujian adalah: diterima 𝐻0jika −𝑡1 − 12 𝑎 < 𝑡 < 𝑡1 −
1
2
𝑎, dimana 
𝑡1 −
1
2
𝑎 didapat dari daftar distribusi t dengan 𝑑𝑘 = (𝑛1 + 𝑛2 − 2) 
dan peluang (1 − 1
2
𝑎). Untuk harga-harga t lainnya 𝐻0 ditolak 
b) Jika data tak homogeny tetapi normal maka menggunakan rumus 
separated varian 
𝑡 ′ =
𝑥1   −  𝑥2   
𝑠  
𝑠12
𝑛1
 +  
𝑠22
𝑛2
 
 
Kriteria pengujian adalah : terima hipotesis 𝐻0 jika 
−
𝑤1𝑡1 + 𝑤2𝑡2
𝑤1𝑤2
< 𝑡1 <
𝑤1𝑡1 + 𝑤2𝑡2
𝑤1𝑤2
 
Dengan: 𝑤1 =
𝑠1
2
𝑛1
 ;𝑤2 =
𝑠2
2
𝑛2
 
𝑡1 = 𝑡  1 −
1
2
𝑎 ,  𝑛1 − 1 dan 𝑡1 = 𝑡  1 −
1
2
𝑎 ,  𝑛2 − 1  𝑡𝛽, m 
didapat dari daftar distribuso student dengan 𝛽 dan dk = m. untuk 
harga t lainnya, 𝐻0 ditolak. 
Keterangan: 
t = nilai thitung  
x1 =  rata − rata skor kelas eksperimen 
x2   =  rata − rata skor kelas control 
𝑠1
2 = varians skor kelas eksperimen 
𝑠2
2 = varians skor kelas control 
𝑛1 = jumlah sampel kelas eksperimen 
𝑛2 = jumlah sampel kelas eksperimen 
3). Penarikan kesimpulan 
Jika nilai thitung >ttabel, maka hipotesis diterima. 
Jika nilai thitung ˂ttabel, maka hipotesis ditolak. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Analisis Validasi Instrumen  
Instrumen yang divalidasi pada penelitian ini adalah instrumen tes hasil 
belajar, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Instrumen tersebut divalidasi oleh 
Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd. dan Sudirman S.Pd., M.Ed. Selanjutnya hasil 
validasi yang telah dilakukan oleh kedua ahli tersebut dianalisis validitas dan 
reliabelitas untuk mengetahui tingkat kevalidan dan reliabelnya instrumen tersebut. 
Instrumen tersebut dikatakan valid apabila nilai yang diberikan oleh masing-masing 
validator (ahli) berada pada rentang 3-4 dan dikatakan reliabel apabila nilai Rhitung ≥ 
0,7. 
a. Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar merupakan tes yang digunakan utuk mengukur sejauh mana 
hasil belajar peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan. Tes hasil belajar yang 
digunakan pada penelitian ini berupa tes pilihan ganda yang terdiri dari lima pilihan 
jawaban (a, b, c, d, dan e). Jumlah soal yang digunakan pada tes ini yaitu 20 butir soal 
yang terdiri dari 5 butir soal C1, 5 butir soal C2, 5 butir soal C3 dan 5 butir soal C4.. 
Soal tersebut diperiksa dan dinilai oleh dua validator (ahli) dengan rata-rata nilai yang 
diberikan oleh keduanya yaitu nilai 3 dan 4 untuk setiap butir soal sehingga 
instrumen tes hasil belajar tersebut dikatakan valid. Adapun hasil analisis dengan 
menggunakan  uji Gregory diperoleh nilai reliabilitas sebesar 1,00 sehingga 
instrumen tersebut dikatakan reliabel karena Rhitung ≥ 0,7. Berdasarkan hal tersebut 
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maka dapat dikatakan bahwa instrumen tes hasil belajar tersebut valid dan reliabel 
sehingga layak untuk digunakan. Data tersebut dapat dilihat pada lampiran E. 
b. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan Lembar observasi  
RPP merupakan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian 
yang dilakukan. Sebelum digunakan pada proses pembelajaran, perangkat 
pembelajaran ini terlebih dahulu divalidasi oleh dua orang validator (ahli). Sedangkan 
lembar observasi digunakan untuk mengukur atau menilai proses berlangsungnya 
kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan RPP.  Ada 7 aspek yang menjadi 
penilaian pada  validasi RPP yaitu kompetensi inti, indikator pencapaian kompetensi 
dasar, isi, bahasa, waktu, penutup dan evaluasi. Adapunn nilai rata-rata yang 
diberikan oleh kedua validator untuk setiap aspek tersebut yaitu nilai 3 dan 4. Selain 
itu, berdasarkan analisis validasi dengan menggunakan indeks Aiken diperoleh nilai 
validasi untuk RPP sebesar 0,98 yang berarti validitas RPP tersebut tinggi karena V ≥ 
0,8 , sehingga RPP tersebut tidak perlu lagi untuk diuji tingkat reliabiltasnya karena 
instrumen yang sudah valid. Jadi dapat dikatakan instrumen tersebut juga reliabel, 
Data tersebut dapat dilihat pada lampiran E. 
2.  Analisis Deskriptif  hasil belajar  peserta didik dengan pendekatan 
pembelajran LAPS heuristic dengan bantuan metode snowball throwing 
pada kelas eksperimen dan kontrol kelas VIII SMPN 2 Bajeng Barat. 
a. Hasil analisis deskriptif nilai hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen 
(kelas VIII SMPN 2 Bajeng Barat) dengan pendekatan pembelajran LAPS-
heuristik dengan bantuan metode snowball throwing. 
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Berdasarkan tes yang telah dikerjakan peserta didik kelas eksperimen 
setelah perlakuan dengan pendekatan pembelajran LAPS heuristic dengan bantuan 
metode snowball throwing, maka diperoleh data yang disajikan dalam bentuk tabel 
distribusi frekuensi data tunggal seperti pada tabel 4.1 
Tabel 4.1  
Distribusi frekuensi nilai hasil belajar fisika peserta didik pada kelas eksperimen. 
 Pre test post test 
𝑿𝒊 𝒇𝒊 𝑿𝒊 𝒇𝒊 
20 7 55 1 
25 5 60 4 
30 4 65 3 
35 6 70 3 
40 3 75 2 
45 2 80 2 
50 2 85 3 
  90 4 
  95 6 
  100 1 
Data yang diperoleh pada tabel 4.1 tersebut sebagai acuan dalam 
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.1 dapat 
dilanjutkan pada tabel 4.2. 
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Tabel 4.2 
Statistik Deskriptif data hasil belajar fisika  kelas eksperimen dengan  pendekatan 
LAPS heuristic dengan bantuan snowball throwing. 
Statistic deskriptif Pre test Post test 
Jumlah sampel 29 29 
Nilai maksimum 50 100 
Nilai minimum  20 55 
Rata-rata 31,20 79,13 
Standar Deviasi  9,41 13,96 
Varians  88,67 194,76 
Koefisien variasi 30,17% 17,63% 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dijelaskan skor maksimum untuk kelas 
kontrol sebelum diberikan perlakuan (pretest) adalah 50 dan skor minimum yaitu 20 
dengan nilai rata-rata 31,20 dan standar deviasi 9,41. Sedangkan skor maksimum 
kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan (posttest) yaitu skor minimum yaitu 55 
denagn nilai rata-rata 79,13 sehingga diperoleh standar deviasi 13,96 dengan jumlah 
sampel 29. 
Pada tabel 4.2 juga diperoleh nilai variansi untuk pretest sebesar 88,67 
dengan koefisisen varians 30,17 % sedangkan untuk posttest diperoleh nilai 
varians 194,76 dengan koefisien varians 17,63%. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemahaman konsep fisika sesudah diberikan perlakuan (posttest) lebih merata 
dibandingkan sebelum diberikan perlakuan (pretest), atau pemberian perlakuan 
pada kelas eksperimen pemahaman konsepnya dibandingkan sebelum diberikan 
perlakuan pada kelas eksperimen.  
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Berdasarkan data yang diperoleh dari analisis deskriptif, maka hasil 
belajar  peserta didik SMPN 2 Bajeng Barat pada kelas eksperimen dikategorikan 
dalam kategori hasil belajar seperti pada tabel 4.3 
Tabel 4.3  
Kategorisasi Nilai Hasil Belajar fisika kelas eksperimen 
Kategori 
Nilai yang di 
peroleh 
Kelas eksperimen 
Pre test Post test 
 Skor Huruf Freku 
Ensi 
Persen
tase% 
Frekuen
si 
Presenta
se% 
SB ( 
Sangat 
Baik) 
3,51 – 
4,00 A 
0 
 
0 11 37,93 
B (Baik) 
2,51 – 
3,50 
 
B 
- 
0 
 
0 13 44,83 
C (Cukup) 
1,51 – 
2,50 
 
C 7 24,14 5 17,24 
K 
(Kurang) 
0,10 – 
1,50 
 
D 22 75,86 0 0 
Jumlah 29 100% 29 100% 
  Berdasarkan tabel di atas  dapat dilihat bahwa sebelum diberikan 
perlakuan (pretest) rata-rata peserta didik memiliki nilai hasil belajar pada 
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kategori cukup 7, 22 orang pada kategori kurang. Setelah diberikan perlakuan 
rata-rata hasil belajar fisika berada pada kategori sangat baik dengan frekuensi 
11,13 orang kategori baik dan 5 orang pada kategori cukup. Data pada tabel 
4.3 kategorisasi hasil belajar dapat digambarkan dalam bentuk histogram 
kategorisasi hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen pada gambar 4.1 
berikut. 
Grafik kategori hasil belajar kelas eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Histogram kategorisasi hasil belajar Kelas eksperimen . 
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b. Hasil analisis deskriptif nilai hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol (kelas 
VIII SMPN 2 Bajeng Barat) tanpa pendekatan pembelajran LAPS heuristic 
dengan bantuan metode snowball throwing. 
Berdasarkan tes yang telah dikerjakan peserta didik kelas eksperimen setelah 
perlakuan dengan pendekatan pembelajran LAPS heuristic dengan bantuan 
metode snowball throwing, maka diperoleh data yang disajikan dalam bentuk 
tabel distribusi frekuensi data tunggal seperti pada tabel 4.4 
Tabel 4.4  
Distribusi frekuensi nilai hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol 
 Pre test post test 
𝑿𝒊 𝒇𝒊 𝑿𝒊 𝒇𝒊 
20 7 50 1 
25 4 55 2 
30 3 60 7 
35 9 65 2 
40 2 70 5 
45 1 75 4 
50 3 80 2 
  85 2 
  90 4 
 
 Data yang diperoleh pada tabel 4.4 tersebut sebagai acuan dalam pengolahan 
analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.4 dapat dilanjutkan pada 
tabel 4.5 
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Tabel 4.5  
statistik data hasil belajar fisika  kelas kontrol setelah perlakuan dengan  
pendekatan LAPS heuristic dengan bantuan snowball throwing. 
Statistic deskriptif Pre test Post test 
Jumlah sampel 29 29 
Nilai maksimum 50 90 
Nilai minimum  20 50 
Rata-rata 31,72 70,69 
Standar Deviasi  9,70 11,85 
Varians  91,56 140,57 
Koefisien variasi 30,16% 16,77% 
 Berdasarkan tabel 4.5 diatas, dijelaskan skor maksimum untuk kelas control  
sebelum diberikan perlakuan (pretest) adalah 50 dan skor minimum 20 dengan  
nilai rata-rata 31,72 dan standar deviasi 9,70. Sedangkan skor maksimum kelas 
kontrol setelah diberikan perlakuan (posttest) skor minimum yaitu 50 dengan nilai 
rata-rata 70,69 sehingga diperoleh standar deviasi 11,85 dengan jumlah sampel 
29. 
 Pada tabel 4.5 juga diperoleh nilai variansi untuk pretest sebesar  91,56 
dengan koefisien varians 30,16 % sedangkan untuk posttest diperoleh nilai 
varians 140,57  dengan  koefisien varians 16,77%.  Hal ini menunjukkan bahwa 
hasil belajar fisika sesudah diberikan perlakuan (posttest) lebih merata 
dibandingkan sebelum diberikan perlakuan (pretest),  
 Berdasarkan data yang diperoleh dari analisis deskriptif, maka hasil belajar 
peserta didik SMPN 2 Bajeng Barat pada kelas eksperimen dikategorikan dalam 
kategori hasil belajar seperti pada tabel 4.6 
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Tabel 4.6  
Kategorisasi nilai Hasil Belajar kelas kontrol. 
 
kategori 
Nilai yang di 
peroleh 
Kelas kontrol 
Pre test Post test 
Skor Huruf Freku 
Ensi 
Persen
tase% 
Frekuen
si 
Presenta
se% 
SB ( 
Sangat 
Baik) 
3,51 – 
4,00 A 
0 
 
0 4 13,79 
B (Baik) 
2,51 – 
3,50 
 
B 
- 
0 
 
0 15 51,72 
C (Cukup) 
1,51 – 
2,50 
 
C 6 20,69 10 34,48 
K 
(Kurang) 
0,10 – 
1,50 
 
D 23 79,31 0 0 
Jumlah 29 100% 29 100% 
 Berdasarkan  tabel di atas dapat dilihat bahwa sebelum diberikan perlakuan 
(pretest) rata-rata peserta didik memiliki nilai hasil belajar pada kategori cukup 6, 
23 orang pada kategori kurang dan setelah diberikan perlakuan rata-rata hasil 
belajar fisika berada pada kategori sangat baik dengan frekuensi 4, 15 orang 
kategori baik dan 10 orang pada kategori cukup. Data pada tabel 4.6 kategorisasi 
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hasil belajar dapat digambarkan dalam bentuk histogram  kategorisasi hasil 
belajar peserta didik pada kelas kontrol 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Histogram kategorisasi hasil belajar Kelas kontrol. 
3. Analisis Inferensial 
a. Uji Asumsi Dasar (Uji Prasyarat) 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya data hasil tes 
peserta didik baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Uji normalitas 
yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji Kolmogorof-Smirnov pada taraf 
signifikan 0,05. Adapun hasil analisis uji normalitas pada penelitian ini, adalah: 
a) Uji normalitas kelas eksperimen 
(1). Hasil belajar (pretest) 
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Hasil yang diperoleh dari pengujian normalitas dengan menggunakan program 
SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut terdistribusi normal. Hasil 
tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7  
Hasil Uji Normalitas Tes Hasil Belajar Fisika pada Kelas Eksperimen 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
VAR00004 .159 29 .059 .912 29 .019 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,059 dan pada kolom Shapiro-Wilk sebesar 0,522. Nilai signifikan 
tersebut lebih kecil dari 0,05 (sig>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil 
tes hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen terdistribusi normal. Adapun 
sebaran hasil tes hasil belajar pada kelas eksperimen dapat dilihat pada gambar 4.3 
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Gambar 4.3 Grafik Distribusi Normal Tes Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
Berdasarkan gambar 4.3 yaitu sebuah grafik distribusi normal  tes hasil belajar 
fisika pada kelas eksperimen menunjukkan bebarapa titik-titik dan garis linear, titik 
tersebut merupakan titik yang mewakili data, dimana semakin banyak titik yang ada 
pada grafik maka semakin bervariasi pula data yang diperoleh dari tes hasil belajar 
fisika peserta didik pada kelas eksperimen. Sedangkan garis tersebut menggambarkan 
garis kurva normal. Data dikatakan terdistribusi normal apabila titik-titik tersebut 
sejajar dengan garis kurva normal atau jarak antara titik-titik tersebut dengan garis 
kurva normal saling berdekatan. Hal ini berarti semakin jauh titik-titik tersebut dari 
garis kurva normal maka data tersebut dikatakan tidak terdistribusi normal. Pada 
grafik yang terdapat pada gambar 4.3 terlihat bahwa titik-titik berada berdekatan 
dengan garis kurva normal sehingga data tes hasil belajar fisika peserta didik pada 
kelas eksperimen dapat dikatakan terdistribusi normal. 
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(2). Hasil belajar (posttest) 
Hasil yang diperoleh dari pengujian normalitas dengan menggunakan program 
SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut terdistribusi normal. Hasil 
tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.8. 
Tabel 4.8  
Hasil Uji Normalitas Tes Hasil Belajar Fisika pada Kelas eksperimen 
Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,052 dan pada kolom Shapiro-Wilk sebesar 0,18. Nilai signifikan 
tersebut lebih kecil dari 0,05 (sig>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai tes 
hasil belajar fisika peserta didik pada kelas kontrol terdistribusi normal. Adapun 
sebaran  tes hasil belajar fisika pada kelas kontrol dapat dilihat pada gambar 4.4 
 
 
 
 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
VAR00003 .161 29 .052 .911 29 .018 
a. Lilliefors Significance Correction 
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Gambar 4.4 Grafik Distribusi Normal Tes Hasil Belajar Fisika Kelas 
eksperimen. 
Berdasarkan gambar 4.4 yaitu sebuah grafik distribusi normal tes hasil belajar 
fisika pada kelas kontrol menunjukkan bebarapa titik-titik dan garis linear, titik 
tersebut merupakan titik yang mewakili data, dimana semakin banyak titik yang ada 
pada grafik maka semakin bervariasi pula data yang diperoleh dari tes hasil belajar 
fisika peserta didik pada kelas kontrol. Sedangkan garis tersebut menggambarkan 
garis kurva normal. Data dikatakan terdistribusi normal apabila titik-titik tersebut 
sejajar dengan garis kurva normal atau jarak antara titik-titik tersebut dengan garis 
kurva normal saling berdekatan. Hal ini berarti semakin jauh titik-titik tersebut dari 
garis kurva normal maka data tersebut dikatakan tidak terdistribusi normal. Pada 
grafik yang terdapat pada gambar 4.4 terlihat bahwa titik-titik berada berdekatan 
dengan garis kurva normal sehingga data tes hasil belajar fisika peserta didik pada 
kelas kontrol dapat dikatakan terdistribusi normal. 
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b) uji normalitas kelas kontrol 
(1). Hasil belajar (pretest) 
Hasil yang diperoleh dari pengujian normalitas dengan menggunakan program 
SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut terdistribusi normal. Hasil 
tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.9. 
Tabel 4.9  
Hasil Uji Normalitas Tes Hasil Belajar Fisika pada Kelas kontrol 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
VAR00001 .159 29 .058 .897 29 .008 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,058 dan pada kolom Shapiro-Wilk sebesar 0,008. Nilai signifikan 
tersebut lebih kecil dari 0,05 (sig>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil 
tes hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen terdistribusi normal. Adapun 
sebaran hasil tes hasil belajar pada kelas eksperimen dapat dilihat pada gambar 4.5 
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Gambar 4.5 Grafik Distribusi Normal Tes Hasil Belajar Kelas kontrol 
Berdasarkan gambar 4.5 yaitu sebuah grafik distribusi normal  tes hasil belajar 
fisika pada kelas eksperimen menunjukkan bebarapa titik-titik dan garis linear, titik 
tersebut merupakan titik yang mewakili data, dimana semakin banyak titik yang ada 
pada grafik maka semakin bervariasi pula data yang diperoleh dari tes hasil belajar 
fisika peserta didik pada kelas eksperimen. Sedangkan garis tersebut menggambarkan 
garis kurva normal. Data dikatakan terdistribusi normal apabila titik-titik tersebut 
sejajar dengan garis kurva normal atau jarak antara titik-titik tersebut dengan garis 
kurva normal saling berdekatan. Hal ini berarti semakin jauh titik-titik tersebut dari 
garis kurva normal maka data tersebut dikatakan tidak terdistribusi normal. Pada 
grafik yang terdapat pada gambar 4.5 terlihat bahwa titik-titik berada berdekatan 
dengan garis kurva normal sehingga data tes hasil belajar fisika peserta didik pada 
kelas eksperimen dapat dikatakan terdistribusi normal, 
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(2). Hasil belajar (posttest) 
Hasil yang diperoleh dari pengujian normalitas dengan menggunakan program 
SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut terdistribusi normal. Hasil 
tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.10. 
Tabel 4.10   
Hasil Uji Normalitas Tes Hasil Belajar Fisika pada Kelas kontrol 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
VAR00001 .161 29 .052 .933 29 .067 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,052 dan pada kolom Shapiro-Wilk sebesar 0,67. Nilai signifikan 
tersebut lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai tes 
hasil belajar fisika peserta didik pada kelas kontrol terdistribusi normal. Adapun 
sebaran  tes hasil belajar fisika pada kelas kontrol dapat dilihat pada gambar 4.6. 
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Gambar 4.6 Grafik Distribusi Normal Tes Hasil Belajar Fisika Kelas 
Kontrol 
Berdasarkan gambar 4.6 yaitu sebuah grafik distribusi normal tes hasil belajar 
fisika pada kelas kontrol menunjukkan bebarapa titik-titik dan garis linear, titik 
tersebut merupakan titik yang mewakili data, dimana semakin banyak titik yang ada 
pada grafik maka semakin bervariasi pula data yang diperoleh dari tes hasil belajar 
fisika peserta didik pada kelas kontrol. Sedangkan garis tersebut menggambarkan 
garis kurva normal. Data dikatakan terdistribusi normal apabila titik-titik tersebut 
sejajar dengan garis kurva normal atau jarak antara titik-titik tersebut dengan garis 
kurva normal saling berdekatan. Hal ini berarti semakin jauh titik-titik tersebut dari 
garis kurva normal maka data tersebut dikatakan tidak terdistribusi normal. Pada 
grafik yang terdapat pada gambar 4.6 terlihat bahwa titik-titik berada berdekatan 
dengan garis kurva normal sehingga data tes hasil belajar fisika peserta didik pada 
kelas kontrol dapat dikatakan terdistribusi normal. 
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2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui penyebaran sampel pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji homogenitas yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu uji Analisis Varian karena jumlah sampel yang digunakan 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama dengan taraf signifikan 0,05.  
a) Uji homogenitas Hasil Belajar (pretest)  
Adapun hasil analisis uji homogenitas pada penelitian ini diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
1,03 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,34. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai Fhitung  < Ftabel sehingga 
dapat disimpulkan bahwa sampel pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal 
dari populasi yang sama atau disebut juga homogen. 
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian homogenitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows sehingga diperoleh bahwa sampel-
sampel tersebut homogen. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.10. 
Tabel 4.11  
Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasilbelajar 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.000 1 56 .993 
Suatu data dikatakan homogen apabila nilai signifikannya lebih besar dari 
0,05. Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada uji 
homogenitas dengan menggunakan program SPSS yaitu 0,993 sehingga data tersebut 
dapat dikatakan homogen karena 0,993 lebih besar dari 0,05. 
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b) Uji homogenitas Hasil Belajar (posttest)  
Adapun hasil analisis uji homogenitas pada penelitian ini diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
1,38 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =3,34. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai Fhitung  < Ftabel sehingga 
dapat disimpulkan bahwa sampel pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal 
dari populasi yang sama atau disebut juga homogen. 
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian homogenitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows sehingga diperoleh bahwa sampel-
sampel tersebut homogen. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.10. 
Tabel 4.12  
Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar  post test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasilbelajar 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.401 1 56 .127 
Suatu data dikatakan homogen apabila nilai signifikannya lebih besar dari 
0,05. Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada uji 
homogenitas dengan menggunakan program SPSS yaitu 0,127 sehingga data tersebut 
dapat dikatakan homogen karena 0,127 lebih besar dari 0,05. 
4. Uji Hipotesis Penelitian 
Setelah dilakukan uji prasyarat maka jika data terbukti normal dan 
homogen maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian 
hipotesis bertujuan untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang 
dipaparkan pada penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu uji T-2 sampel independent karena sampel yang digunakan tidak saling 
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berhubungan artinya sampel yang digunakan pada kelas eksperimen berbeda 
dengan sampel yang digunakan pada kelas kontrol. Adapun uji hipotesis pada 
penelitian ini sebagai berikut: 
Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji T-2 sampel 
independent diperoleh nilai thitung = 2,48 dan ttabel = 2,00. Berdasarkan hasil 
tersebut maka dapat dilihat bahwa th > tt sehingga dapat dikatakan bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar peserta didik yang diajar dan peserta didik yang tidak diajar dengan 
pendekatan pembelajaran LAPS heuristic dengan bantuan snowball throwing 
kelas VIII SMPN 2 Bajeng Barat. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 
pembelajaran LAPS heuristic dengan bantuan snowball throwing memiliki 
pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII SMPN 2 Bajeng Barat. 
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian hipotesis dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa hipotesis 
pada penelitian ini diterima atau terbukti. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada 
tabel 4.12 
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Tabel 4.13  
Hasil uji Hipotesis penelitian 
t-tes equality of means 
 T df sig 
(2-taiteld) 
mean 
different 
std. error 
 different 
equal 
variance 
assumed 
-2.484 56 0.016 -8.44828 3.40053 
Suatu penelitian dikatakan memiliki hipotesis yang terbukti apabila nilai 
signifikannya lebih kecil dari 0,05, dimana H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan 
tabel 4.12 dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada uji hipotesis dengan 
menggunakan program SPSS untuk uji t-tes yaitu 0,016 sehingga hipotesis pada 
penelitian ini dapat dikatakan terbukti karena 0,016 lebih kecil dari 0,05. Artinya 
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fisika peserta didik yang diajar 
dan peserta didik yang tidak diajar dengan pendekatan pembelajaran LAPS heuristic 
dengan bantuan snowball throwing memiliki pengaruh terhadap hasil belajar peserta 
didik kelas VIII SMPN 2 Bajeng Barat. 
B. Pembahasan  
1. Hasil Belajar Fisika Peserta Didik yang Diajar dengan Pendekatan 
Pembelajaran LAPS-heuristik dengan Bantuan Snowball Throwing.  
 Model pembelajaran ini memiliki kelebihan yaitu pembelajaran yang menarik 
dapat bermain sekaligus belajar, dan peserta didik akan mempersiapkan diri secara 
maksimal untuk mendapat giliran dalam menyampaikan jawabannya. Model 
pembelajaran ini merupakan salah satu pembelajaran berkelompok, Setiap kelompok 
mendapatkan satu masalah dari kelompok lainnya, begitu juga dengan jumlahnya 
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dengan kelompok lain. Kegiatan ini membuat setiap peserta didik dalam kelompok 
ikut berperan aktif dalam mengerjakan tugas dan kegiatan diskusi. Mereka juga tidak 
menjadi jenuh dan mau bersemangat dalam mengikuti pembelajaran karena mereka 
bermain sambil belajar. Jika pembelajaran ini diterapkan, maka dapat memotivasi 
peserta didik dalam belajar karena menarik dan menyenangkan bagi peserta didik.32 
 Pembelajaran kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan 
pendekatan LAPS-Heuristik dengan bantuan metode Snowball Throwing dimana 
setelah guru menyampaikan materi pembelajaran siswa diarahkan untuk membentuk 
kelompok yang terdiri dari ketua kelompok dan anggota kelompok, setiap kelompok 
mendiskusikan satu pertanyaan untuk ditulis diselembar kertas yang kemudian 
digulung dan lemparkan ke kelompok lainnya, sehingga tiap kelompok mendapat satu 
permasalahan yang akan diselesaikan secara berkelompok dengan cara Heuristik 
yaitu berupa pertanyan-pertanyaan yang dipimpin oleh ketua kelompok untuk 
menyelesaikan permasalahan tersebut, setelah itu masing-masing anggota kelompok 
mempresentasekan hasil jawaban yang didiskusikan.   
Berdasarkan uraian di atas bahwa dengan penerapan pendekatan pembelajaran 
LAPS heuristic dengan bantuan snowball throwing dapat membuat peserta didik lebih 
memahami materi yang sedang diajarkan. Hal ini dapat dilihat pada tes hasil belajar 
dengan nilai rata-rata 79,13. Berdasarkan kategorisasi hasil belajar setelah perlakuan 
maka dapat dilihat untuk kelas eksperimen jumlah peserta didik yang berada pada 
rentang kategori sangat  tinggi sebanyak 11 orang, untuk peserta didik yang berada 
pada kategori baik sebanyak 13 orang dan untuk peserta didik yang berada pada 
rentang cukup sebanyak 5 orang. 
                                                             
32
 Setyastuti,JurnalKebijakan dan Pengembangan Pendidikan Volume 3, Nomor 1 
(Probolinggo:  ISSN: 2337-7623; EISSN: 2337-7615, 2015), h. 9-10. 
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Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anna Hadriana 
bahwa pendekatan pembelajaran LAPS heuristik dengan bantuan snowball throwing 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.33 Dan penelitian yang dilakuakan oleh 
Dorota Sienienniecka, dkk dengan judul penelitian “The Potential Of Iteractive 
Media and Their Relevance In The Education Process”. Hasil penelitiannhya 
menunjukkan bahwa pendidikan dengan tekhnologi tidak hanya membutuhkan 
interaktivitas, tetapi lebih banyak lagi, yaitu, partisipas, kerja sama dengan orang lain. 
Semua ini tidak bisa mengabaikan dan terlepas dan tujuan utama yang merupakan 
pendidikan manusia dan pengembanagan berbagai bidang fungsi manusia.34 
Berkaitan pula dengan firman Allah QS an-Nahl/16:125 tentang pemilihan metode 
dan model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. 
2. Hasil Belajar Fisika Peserta Didik yang Tidak Diajar dengan pendekatan 
pembelajaran LAPS heuristic dengan bantuan snowball throwing  
 Nilai maksimum dan nilai mnimum yang diperoleh pada kelas kontrol dengan 
menggunakan analisis deskriftif yaitu 95 dan 55 dan nilai rata-rata (mean) dengan 
menggunakan analisis secara manual yaitu 70,68 sedangkan dengan menggunakan 
analisis deskriftif secara SPSS versi 20 for windows diperoleh nilai 70,6897. 
Berdasarkan kategorisasi hasil belajar fisika maka diketahui bahwa rata-rata nilai 
peserta didik berada pada kategori sedang. Ini dikarenakan pada kelas kontrol hanya  
menggunakan model pembelajaran konvensional yang kurang kondusif dan maksimal 
karena peserta didik kurang terlibat interaksi langsung secara aktif dengan peserta 
                                                             
33Hadriana, Anna “Perbandingan Pendekatan Double-Loop Problem Solving dan LAPS-
Heuristik dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematika pada Peserta Didik Kelas VIII 
M.Ts.N M”(UIN Makssar: 2014),h. 164. 
 
34
 Siemience, Dorota; dkk “The Potential Of Iteractive Media and Their Relevance In The 
Education Process” international jurnal of education sciences vol6 (2017). h.,1-10. 
73 
 
 
didik lainnya dan hanya berfokus pada penjelasn tenaga pendidik, sehingga hasil 
belajar dari kelas kontrol lebih rendah dari hasil belajar peserta didik kelas 
eksperimen.  
 Berdasarkan kategorisasi hasil belajar pada kelas kontrol setelah perlakuan  
maka diketahui bahwa nilai peserta didik yang berada pada kategori cukup sebanyak 
10 orang, 15 orang berada pada kategori baik dan 4 orang berada pada kategori sangat 
baik. Adapun kelemahan pembelajaran konvensional yaitu, pembelajaran berjalan 
membosankan, peserta didik menjadi pasif dan hanya menulis saja. 
3. Perbedaan hasil belajar fisika antara Peserta Didik yang diajar dengan 
pendekatan pembelajaran LAPS heuristic dengan bantuan snowball 
throwing dan yang diajar tidak menggunakan pendekatan pembelajaran 
LAPS heuristic dengan bantuan snowball throwing.  
 setelah dilakukan perhitungan untuk pengujian hipotesis, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan  hasil belajar fisika yang signifikan antara 
peserta didik yang diajar dengan pendekatan pembelajaran LAPS heuristic dengan 
bantuan snowball throwing dengan kelompok peserta didik yang tidak diajar dengan 
pendekatan pembelajaran LAPS heuristic dengan bantuan snowball throwing. Hal ini 
dapat dilihat pada analisis uji t yang telah dilakukan. Yakni kelas eksperimen 
berjumlah 29 sampel dan kelas kontrol terdapat 29 sampel, dan rata-rata yang 
diperoleh untuk kelas eksperimen 79,13 dan 70,68 untuk kelas kontrol dengan standar 
deviasi untuk kelas eksperimen 13,95 dan 11,85 untuk kelas kontol. Berdasarkan 
kriteria pengujian hasil yang diperoleh maka dapat ditunjukkan bahwa nilai Thitung 
lebih besar dari nilai Ttabel yaitu Thitung =2,48> Ttabel = 2,00, sehingga secara statistik 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yakni terdapat perbedaan hasil 
74 
 
 
belajar peserta didik yang diajar menggunakan pendekatan pembelajaran LAPS-
heuristik dengan metode snowball throwing dengan peserta didik yang diajar tidak  
menggunakan pendekatan pembelajaran LAPS-heuristik dengan metode snowball 
throwing peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Bajeng Barat. 
 Hal ini sesuai dengan teori belajar yang dikemukakan oleh Piaget. Dimana 
Piaget menyatakan bahwa pengetahuan tidak diperoleh secara pasif oleh seseorang 
tetapi dari tindakan. Perkembangan pengetahuan anak-anak bergantunrg pada 
seberapa jauh mereka berinteraksi secara efektif denghan lingkungan mereka. 
Perkembangannya merupakan proses keseimbangan dan kondisi ketidakseimbangan 
yang berkelanjutan35  
                                                             
 35Maode, faadm dkk. “The Discrepancy Of Students Mathematic Achievement Through 
Cooperative Learning Model, And The Ability In Mastering Languages And Science” international 
journal of education and research. Vol.3. No.1. 
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 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil belajar peserta didik yang diajar tidak menggunakan  pendekatan 
LAPS-heuristik dengan bantuan metode snowball throwing berada pada 
kategori “sedang” dengan nilai 50-90 dan rata-rata 70,0. 
2.  Hasil belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan  pendekatan 
LAPS-heuristik dengan bantuan metode snowball throwing berada pada 
kategori “tinggi” dengan nilai 55-100 dan rata-rata 79,13. 
3. Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar tidak 
menggunakan pendekatan pembelajaran LAPS-heuristik dengan bantuan 
metode snowball throwing memiliki kategorisasi sedang dengan nilai 50-
90 dan rata-rata 70,0 dengan peserta didik yang diajar menggunakan 
pendekatan pembelajaran LAPS-heuristik dengan bantuan metode 
snowball throwing kelas VIII SMP Negeri 2 Bajeng Barat memiliki 
kategorisasi tinggi dengan nilai 55-100 dan rata-rata 79,13. perbedaan 
hasil belajar peserta didik juga dapat dilihat dari hasil perhitungan uji T2 
sampel, dimana Thitung lebih besar dari Ttabel (2,48> 2,00). Dengan 
demikian, terdapat pengaruh hasil belajar Fisika peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 2 Bajeng Barat yang diajar  dengan pendekatan pembelajaran 
LAPS-heuristik dengan bantuan metode snowball throwing dan  yang 
diajar tidak menggunakan pendekatan pembelajaran LAPS-heuristik 
dengan bantuan metode snowball throwing. 
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B.  Implikasi Penelitian 
 Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dengan demikian dalam 
penelitian ini, penyusun mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1) pendekatan pembelajaran LAPS-heuristik dengan bantuan metode snowball 
throwing dengan model konvensional perlu dikolaborasikan guru agar model 
pembelajaran  guru bervariasi sehingga peserta didik termotivasi untuk belajar 
dalam kegiatan pembelajaran khususnya pada materi pelajaran Fisika.  
2) pendekatan pembelajaran LAPS-heuristik dengan bantuan metode snowball 
throwing dikatakan efektif karena dapat meningkatkan hasil belajar Fisika hal 
ini dapat dilihat dari tes hasil belajar Fisika peserta didik. 
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LAMPIRAN A 
DATA HASIL PENELITIAN 
 
 
A.1 DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN 
A.2  DATA HASIL PENELITIAN KELAS KONTROL 
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A.1 DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN 
NO NAMA 
NILAI 
KONVERSI 
NILAI 
Pre 
Test 
Post 
Test 
Pre 
Test 
Post 
Test 
1 Abd Rahmat 35 90 1.4 3.6 
2 Asri Amir 20 70 0.8 2.8 
3 Asrianti 20 90 0.8 3.6 
4 Asvira Pebriani Jahar 25 55 1 2.2 
5 Cindi Aprilia Asis 30 60 1.2 2.4 
6 Cindi Fatika Sari 25 90 1 3.6 
7 Evi Angreyni 35 60 1.4 2.4 
8 Fahrul Indar Ramadan 30 75 1.2 3 
9 Fajri 25 95 1 3.8 
10 Herni Amelia 20 85 0.8 3.4 
11 I'am Anugrah 20 70 0.8 2.8 
12 Ismail Yusanto 20 95 0.8 3.8 
13 Jumrianti 20 60 0.8 2.4 
14 Kamaruddin 40 85 1.6 3.4 
15 Khairul Yaqin 25 95 1 3.8 
16 M. Tarmin 40 95 1.6 3.8 
17 Muh Al-Hafiz Anugrah 30 80 1.2 3.2 
18 Nauval Al Gazali 35 65 1.4 2.6 
19 Nur Hidayat 45 90 1.8 3.6 
20 Nurfajriah 35 85 1.4 3.4 
21 Nurhikma. H 25 65 1 2.6 
22 Nurhikma. M 30 70 1.2 2.8 
23 Nurjannah 35 65 1.4 2.6 
24 Putri 35 80 1.4 3.2 
25 Putri Rahayu 20 60 0.8 2.4 
26 Raihan Putra 40 75 1.6 3 
27 Rezky Amalia Ramadani 45 95 1.8 3.8 
28 Rezky Restian 50 95 2 3.8 
29 St. Sifarah 50 100 2 4 
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A.2 DATA HASIL PENELITIAN KELAS KONTROL 
NO NAMA 
NILAI 
KONVERSI 
 NILAI 
Pre 
Test 
Post 
Test 
Pre 
Test 
Post 
Test 
1 Ananda 35 50 1.4 2 
2 Asrullah 25 75 1 3 
3 Firsyah Dwi Andika 30 60 1.2 2.4 
4 Hijrah Rahma Mainnah 30 65 1.2 2.6 
5 Israndi 35 65 1.4 2.6 
6 Julia Rahmani 25 80 1 3.2 
7 Mentari Febriana 35 60 1.4 2.4 
8 Miftakhulkhairiyah 50 55 2 2.2 
9 M Farhan Nur Inzan 50 70 2 2.8 
10 Muh Arifin Ilham 35 70 1.4 2.8 
11 Muh Fiqri 25 80 1 3.2 
12 Muh Haidir Al Farabi 20 60 0.8 2.4 
13 Muh Nur Rahman 30 85 1.2 3.4 
14 Muh Sabri Nurhidayah S 20 70 0.8 2.8 
15 Muh Irfan 20 70 0.8 2.8 
16 Novita Sari 20 60 0.8 2.4 
17 Nur Indriani 40 85 1.6 3.4 
18 Nurhaisa 50 60 2 2.4 
19 Nurhikma 20 90 0.8 3.6 
20 Nurliah 45 70 1.8 2.8 
21 Nurpasyah Idris 35 75 1.4 3 
22 Putri Armadani 35 90 1.4 3.6 
23 Rahmad 35 90 1.4 3.6 
24 Riska Damayanti 25 75 1 3 
25 Sri Dwi Rahmayani 35 90 1.4 3.6 
26 Sulfaena 20 55 0.8 2.2 
27 Syahrul Saputra Syam 20 60 0.8 2.4 
28 Zahra Wulandari 35 60 1.4 2.4 
29 Saskia Armadani 40 75 1.6 3 
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LAMPIRAN B 
ANALISIS DESKRIPTIF 
 
B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN 
B.2 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS KONTROL 
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B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN 
1. Pre test Kelas Eksperimen 
Nilai Maksimum = 50 
Nilai Minimum = 20 
N   = 29 
𝑋    = 31,2069 
Tabel3 :distribusifrekuensihasilbelajarfisikapesertadidik 
𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒙𝒊.𝒇𝒊 (𝒙𝒊 − 𝒙 ) (𝒙𝒊 − 𝒙 )
𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − 𝒙 )
𝟐 
20 7 140 -11 126 879.1623 
25 5 125 -6 39 192.6280 
30 4 120 -1 1 5.8264 
35 6 210 4 14 86.3256 
40 3 120 9 77 231.9558 
45 2 90 14 190 380.4992 
50 2 100 19 353 706.3612 
jumlah 29 905 27 801 2482.7586 
 
Mean (Rata-Rata) 
𝑥 =
 (𝒙
𝒊
. 𝒇
𝒊
)
𝒇
𝒊
 
𝑥 =
905
29
 
𝑥 = 31,2069 
StandarDeviasi (S) 
𝑆 =
  𝒇
𝒊
(𝒙𝒊 − 𝒙 )
𝟐
𝑛 − 1
 
 
𝑆 =
 2482,7586
29 − 1
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𝑆 =
 2482,7586
28
 
 
𝑆 =  88,6699 
 
𝑆 =9,4164 
 
Varians S2 
𝑆2 =
 𝒇
𝒊
(𝒙𝒊 − 𝒙 )
𝟐
𝑛 − 1
 
 
𝑆2 =
2482,7586
29 − 1
 
 
𝑆2 =
2482,7586
28
 
 
𝑆2 = 88,670 
 
KoefisienVariansi (KV) 
𝐾𝑉 =
𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎
 𝑥 100 % 
 
𝐾𝑉 =
9,4164
31,2069
 𝑥 100 % 
 
𝐾𝑉 = 0,3017 𝑥 100 % 
𝐾𝑉 = 30,17 % 
 
Hasil Analisis Deskriptif Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas 
Eksperimen untuk Pretest dengan menggunakan program SPSS versi 20 for 
Windows. 
Statistics 
VAR00003 
N 
Valid 29 
Missing 0 
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Mean 31.2069 
Median 30.0000 
Std. Deviation 9.41647 
Variance 88.670 
Range 30.00 
Minimum 20.00 
Maximum 50.00 
Sum 905.00 
 
 
Pretes.eks 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
20.00 7 24.1 24.1 24.1 
25.00 5 17.2 17.2 41.4 
30.00 4 13.8 13.8 55.2 
35.00 6 20.7 20.7 75.9 
40.00 3 10.3 10.3 86.2 
45.00 2 6.9 6.9 93.1 
50.00 2 6.9 6.9 100.0 
Total 29 100.0 100.0 
 
 
 
86 
 
 
2. PosttestKelasEksperimen 
NilaiMaksimum = 100 
Nilai Minimum = 55 
N   = 29 
𝑋    = 79,1380 
Tabel 3 : distribusi frekuensi hasil belajar fisika peserta didik 
𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒙𝒊.𝒇𝒊 (𝒙𝒊 − 𝒙 ) (𝒙𝒊 − 𝒙 )
𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − 𝒙 )
𝟐 
55 1 55 -24.1379 582.6382 582.6382 
60 4 240 -19.1379 366.2592 1465.0369 
65 3 195 -14.1379 199.8802 599.6406 
70 3 210 -9.1379 83.5012 250.5036 
75 2 150 -4.1379 17.1222 34.2444 
80 2 160 0.8621 0.7432 1.4864 
85 3 255 5.8621 34.3642 103.0926 
90 4 360 10.8621 117.9852 471.9409 
95 6 570 15.8621 251.6062 1509.6373 
100 1 100 20.8621 435.2272 435.2272 
jumlah 29 2295 -16.3790 2089.3272 5453.4483 
 
Mean (Rata-Rata) 
𝑥 =
 (𝒙
𝒊
. 𝒇
𝒊
)
𝒇
𝒊
 
𝑥 =
2295
29
 
𝑥 = 79,1379 
StandarDeviasi (S) 
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𝑆 =
  𝒇
𝒊
(𝒙𝒊 − 𝒙 )
𝟐
𝑛 − 1
 
 
𝑆 =
 5453,4483
29 − 1
 
 
𝑆 =
 5453,4483
28
 
 
𝑆 =  194,766 
 
𝑆 = 13,9558 
Varians S2 
𝑆2 =
 𝒇
𝒊
(𝒙𝒊 − 𝒙 )
𝟐
𝑛 − 1
 
 
𝑆2 =
5453,4483
29 − 1
 
 
𝑆2 =
5453,4483
28
 
 
𝑆2 = 194,766 
 
KoefisienVariansi (KV) 
𝐾𝑉 =
𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎
 𝑥 100 % 
 
𝐾𝑉 =
13,9558
79,1379
 𝑥 100 % 
 
𝐾𝑉 = 0,1763 𝑥 100 % 
𝐾𝑉 = 17,63 % 
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Hasil Analisis Deskriptif Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas 
Eksperimen untuk Pretest dengan menggunakan program SPSS versi 20 for 
Windows. 
Statistics 
Posttest eks 
N 
Valid 29 
Missing 0 
Mean 79.1379 
Median 80.0000 
Std. Deviation 13.95586 
Variance 194.766 
Range 45.00 
Minimum 55.00 
Maximum 100.00 
Sum 2295.00 
 
Posttest eks 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
55.00 1 3.4 3.4 3.4 
60.00 4 13.8 13.8 17.2 
65.00 3 10.3 10.3 27.6 
70.00 3 10.3 10.3 37.9 
75.00 2 6.9 6.9 44.8 
80.00 2 6.9 6.9 51.7 
85.00 3 10.3 10.3 62.1 
90.00 4 13.8 13.8 75.9 
95.00 6 20.7 20.7 96.6 
100.00 1 3.4 3.4 100.0 
Total 29 100.0 100.0  
B.2 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS KONTROL 
89 
 
 
1. PretestKelasKontrol 
NilaiMaksimum = 50 
Nilai Minimum = 20 
N   = 29 
𝑋    = 31,7241 
Tabel 3 :distribusi frekuensi hasil belajar fisika peserta didik 
𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒙𝒊.𝒇𝒊 (𝒙𝒊 − 𝒙 ) (𝒙𝒊 − 𝒙 )
𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − 𝒙 )
𝟐 
20 7 140 -11.7241 137.4545 962.1816 
25 4 100 -6.7241 45.2135 180.8541 
30 3 90 -1.7241 2.9725 8.9176 
35 9 315 3.2759 10.7315 96.5837 
40 2 80 8.2759 68.4905 136.9810 
45 1 45 13.2759 176.2495 176.2495 
50 3 150 18.2759 334.0085 1002.0256 
jumlah 29 920 22.9313 775.1206 2563.7931 
 
Mean (Rata-Rata) 
𝑥 =
 (𝒙
𝒊
. 𝒇
𝒊
)
𝒇
𝒊
 
𝑥 =
920
29
 
𝑥 = 31,7241 
StandarDeviasi (S) 
𝑆 =
  𝒇
𝒊
(𝒙𝒊 − 𝒙 )
𝟐
𝑛 − 1
 
 
𝑆 =
 2563,7931
29 − 1
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𝑆 =
 2563,7931
28
 
𝑆 =  91,5640 
 
𝑆 = 9,5689 
 
Varians S2 
𝑆2 =
 𝒇
𝒊
(𝒙𝒊 − 𝒙 )
𝟐
𝑛 − 1
 
 
𝑆2 =
2563,7931
29 − 1
 
 
𝑆2 =
2563,7931
28
 
 
𝑆2 = 91,564 
 
KoefisienVariansi (KV) 
𝐾𝑉 =
𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎
 𝑥 100 % 
 
𝐾𝑉 =
9,5689
31,7241
 𝑥 100 % 
 
𝐾𝑉 = 0,3016 𝑥 100 % 
𝐾𝑉 = 30,16 % 
 
Hasil Analisis Deskriptif Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas Kontrol 
untuk Pretest dengan menggunakan program SPSS versi 20 for Windows. 
Statistics 
Pretest kontrol 
N 
Valid 29 
Missing 0 
Mean 31.7241 
Median 35.0000 
Std. Deviation 9.56891 
Variance 91.564 
Range 30.00 
Minimum 20.00 
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Maximum 50.00 
Sum 920.00 
 
 
Pretest control 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
20.00 7 24.1 24.1 24.1 
25.00 4 13.8 13.8 37.9 
30.00 3 10.3 10.3 48.3 
35.00 9 31.0 31.0 79.3 
40.00 2 6.9 6.9 86.2 
45.00 1 3.4 3.4 89.7 
50.00 3 10.3 10.3 100.0 
Total 29 100.0 100.0  
 
2. PosttestKelasKontrol 
NilaiMaksimum = 90 
Nilai Minimum = 55 
N   = 29 
𝑋    = 70,6897 
Tabel3 :distribusifrekuensihasilbelajarfisikapesertadidik 
𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒙𝒊.𝒇𝒊 (𝒙𝒊 − 𝒙 ) (𝒙𝒊 − 𝒙 )
𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − 𝒙 )
𝟐 
50 1 50 -20.6897 428.0637 428.0637 
55 2 110 -15.6897 246.1667 492.3334 
60 7 420 -10.6897 114.2697 799.8878 
65 2 130 -5.6897 32.3727 64.7454 
70 5 350 -0.6897 0.4757 2.3784 
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75 4 300 4.3103 18.5787 74.3147 
80 2 160 9.3103 86.6817 173.3634 
85 2 170 14.3103 204.7847 409.5694 
90 4 360 19.3103 372.8877 1491.5507 
jumlah 29 2050 -6.2073 1504.2812 3936.2069 
 
Mean (Rata-Rata) 
𝑥 =
 (𝒙
𝒊
. 𝒇
𝒊
)
𝒇
𝒊
 
𝑥 =
2050
29
 
𝑥 = 70.6897 
StandarDeviasi (S) 
𝑆 =
  𝒇
𝒊
(𝒙𝒊 − 𝒙 )
𝟐
𝑛 − 1
 
 
𝑆 =
 𝟑𝟗𝟑𝟔,𝟐𝟎𝟔𝟗
29 − 1
 
 
𝑆 =
 𝟑𝟗𝟑𝟔,𝟐𝟎𝟔𝟗
28
 
 
𝑆 =  140,5788 
 
𝑆 = 11,8565 
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Varians S2 
𝑆2 =
 𝒇
𝒊
(𝒙𝒊 − 𝒙 )
𝟐
𝑛 − 1
 
 
𝑆2 =
𝟑𝟗𝟑𝟔,𝟐𝟎𝟔𝟗
29 − 1
 
 
𝑆2 =
𝟑𝟗𝟑𝟔,𝟐𝟎𝟔𝟗
28
 
 
𝑆2 = 140,579 
 
KoefisienVariansi (KV) 
𝐾𝑉 =
𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎
 𝑥 100 % 
 
𝐾𝑉 =
11,8566
70,6879
 𝑥 100 % 
 
𝐾𝑉 = 0,1677𝑥 100 % 
𝐾𝑉 = 16,77 % 
 
Hasil Analisis Deskriptif Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas Kontrol 
untuk Pretest dengan menggunakan program SPSS versi 20 for Windows. 
Statistics 
Posttest kontrol 
N 
Valid 29 
Missing 0 
Mean 70.6897 
Median 70.0000 
Std. Deviation 11.85659 
Variance 140.579 
Range 40.00 
Minimum 50.00 
Maximum 90.00 
Sum 2050.00 
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Posttest control 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
50.00 1 3.4 3.4 3.4 
55.00 2 6.9 6.9 10.3 
60.00 7 24.1 24.1 34.5 
65.00 2 6.9 6.9 41.4 
70.00 5 17.2 17.2 58.6 
75.00 4 13.8 13.8 72.4 
80.00 2 6.9 6.9 79.3 
85.00 2 6.9 6.9 86.2 
90.00 4 13.8 13.8 100.0 
Total 29 100.0 100.0  
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LAMPIRAN C 
ANALISIS INFERENSIAL 
 
C.1 ANALISIS NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 
C.2 ANALISIS NORMALITAS KELAS KONTROL 
C.3 UJI  HOMOGENITAS 
C.4 UJI HIPOTESIS (UJI T-2 INDEPENDENT) 
C.5 NILAI STATISTIK TABEL 
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C.1 ANALISIS NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 
 Uji normalitas kelas eksperimen untuk nilai pretest: 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
VAR00004 .159 29 .059 .912 29 .019 
a. Lilliefors Significance Correction 
Keterangan: 
Jika nilai sig  ≥ 0,05; sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Jikanilai sig < 0,05; sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 
normal 
 Berdasarkan dari data yang diperoleh dari hasil penelitian nilai signifikan 
sebesar 0,059 sehingga dapat disimpulkan nilai sig ≥ 0,05. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa data tersebut terdistribusi normal. 
 
 
 
 Uji normalitas kelas eksperimen untuk  nilai post test: 
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Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
VAR00003 .161 29 .052 .911 29 .018 
a. Lilliefors Significance Correction 
Keterangan: 
Jika nilai sig  ≥ 0,05; sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Jikanilai sig < 0,05; sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 
normal 
 Berdasarkan dari data yang diperoleh dari hasil penelitian nilai signifikan 
sebesar 0,052 sehinggadapatdisimpulkan nilai sig ≥ 0,05. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa data tersebut terdistribusi normal. 
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C.2 ANALISIS NORMALITAS KELAS KONTROL 
 Uji normalitas kelas kontrol untuk nilai pretest: 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
VAR00001 .159 29 .058 .897 29 .008 
a. Lilliefors Significance Correction 
Keterangan: 
Jika nilai sig  ≥ 0,05; sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Jikanilai sig < 0,05; sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 
normal 
 Berdasarkan dari data yang diperoleh dari hasil penelitian nilai signifikan 
sebesar 0,058 sehinggadapatdisimpulkan nilai sig ≥ 0,05. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa data tersebut terdistribusi normal. 
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Uji normalitas kelas kontrol untuk nilai posttest: 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
VAR00001 .161 29 .052 .933 29 .067 
a. Lilliefors Significance Correction 
Keterangan: 
Jika nilai sig  ≥ 0,05; sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Jikanilai sig < 0,05; sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 
normal 
 Berdasarkan dari data yang diperoleh dari hasil penelitian nilai signifikan 
sebesar 0,052 sehinggadapatdisimpulkan nilai sig ≥ 0,05. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa data tersebut terdistribusi normal. 
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C.3 UJI HOMOGENITAS 
a. Perhitungan Secara Manual untuk Pretest 
Jumlah sampel kelas eksperimen = 29 
Jumlah sampel kelas kontrol  = 29 
Total sampel    = 58 
Standar deviasi kelas eksperimen (S1) = 9,4164 
Standar deviasi kelask ontrol (S2) = 9,5689 
Varians kelas eksperimen (S12)  = 88,670 
Varians kelas kontrol (S22)  = 91,564 
Uji Homogenitas Fmax dari Hartley-Pearson: 
𝐹𝑚𝑎𝑥 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
Analisis: 
Menghitung Nilai 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑆𝐵
2
𝑆𝐾
2  
 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
91.564
88,670
 
 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,001 
 
Menghitung Nilai 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(𝛼,𝑑𝑘1, 𝑑𝑘2) 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(𝛼, 𝑛1 − 1,𝑛2 − 1) 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(0,05, 29 − 1,29 − 1) 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹 0,05, 28, 28  
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,340 
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Keterangan: 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka sampelnya tidakhomogen 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka sampelnya homogen 
Berdasarkan hasil perhitungan nila i𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  1,497 <𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  3,340pada taraf 
signifikan α = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari kedua kelas 
tersebut homogen. 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasilbelajar 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.000 1 56 .993 
b. PerhitunganSecara Manual untukPosttest 
Jumlah sampel kelas eksperimen = 29 
Jumlah sampel kelas kontrol  = 29 
Total sampel    = 58 
Standar deviasi kelas eksperimen (S1) = 13,9558 
Standar deviasi kelask ontrol (S2) = 11,8565 
Varians kelas eksperimen (S12)  = 194,766 
Varians kelas kontrol (S22)  = 140,579 
Uji Homogenitas Fmax dari Hartley-Pearson: 
 
𝐹𝑚𝑎𝑥 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
Analisis: 
MenghitungNilai𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑆𝐵
2
𝑆𝐾
2  
 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
194,766
140,579
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𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,385 
 
MenghitungNilai𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(𝛼,𝑑𝑘1, 𝑑𝑘2) 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(𝛼, 𝑛1 − 1,𝑛2 − 1) 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(0,05, 29 − 1,29 − 1) 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹 0,05, 28, 28  
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,34 
Keterangan: 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka sampelnya tidakhomogen 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka sampelnya homogen 
Berdasarkan hasil perhitungan nila i𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  1,497 <𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,340 pada taraf 
signifikan α = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari kedua kelas 
tersebut homogen. 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasilbelajar 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.401 1 56 .127 
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C.4 UJI HIPOTESIS (T-2 SAMPEL INDEPENDENT) 
1. Merumuskan hipotesis secara statistic 
𝐻0 ∶  𝜇1 = 𝜇2 
𝐻1 ∶  𝜇1 ≠ 𝜇2 
Keterangan: 
𝐻1 : Terdapat perbedaan  hasil belajar peserta didik yang diajar dan yang tidak 
diajar dengan pendekatan pembelajaran LAPS-heuristik  dengan metode snowball 
throwing  peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Bajeng Barat 
𝐻0 : Tidak terdapat perbedaan  hasil belajar peserta didik yang diajar dan yang 
tidak diajar dengan pendekatan pembelajaran LAPS-heuristik dengan metode 
snowball throwing peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Bajeng Barat. 
2. Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
  dk = N1 + N2 – 2 
  dk = 29 + 29 – 2 
  dk = 56 
3. Menentukan nilai ttabelpada 𝑎 = 0,05 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡  1 −
1
2
𝛼 , (𝑑𝑘)
 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡  1 −
1
2
0,05 , (56) 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡 1 − 0,025 , (56) 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡 0,975 , (56) 
 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,00 
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4. Menghitung nilaithitung 
Parameter Kelas 
Eksperimen 
Kelas 
Kontrol 
Jumlah sampel (n) 28 28 
Rata-Rata (𝑋 ) 79,1379 70,6897 
Standar Deviasi (S) 13,9558 11,8565 
Varians (𝑆2) 194,766 140,579 
 
 
𝑡 =
𝑥1   −  𝑥2   
 
 𝑛1−1 𝑠1
2+ 𝑛2−1 𝑠2
2
𝑛1+𝑛2−2
 
1
𝑛1
+
1
𝑛2
 
 
𝑡 =
79,1379 − 70,6897
 
 29−1 194,766+ 29−1 140,579
29+29−2
 
1
29
+
1
29
 
 
𝑡 =
8,4482
 
 28 194,766+ 28 140 ,579
56
 
2
29
 
 
𝑡 =
8,4482
 
5453 ,448+3936 ,212
52
 
2
27
 
 
𝑡 =
8,4482
 
9389,66
52
 
2
27
 
 
𝑡 =
8,4482
 11,56362
 
𝑡 =
8,4482
3,400532
 
𝑡 = 2,484379 
Keterangan : 
Jika diperoleh th > tt maka H0 ditolak dan H1 diterima 
Jika diperoleh th < tt maka H0 diterima 
Berdasarkan data diatas thitung = 2,48maka dapat disimpulkan bahwa nilai th > tt, 
sehingga dapat dikatakan bahwa H1 diterima, artinya terdapat perbedaan hasil belajar 
peserta didik yang diajar dan yang tidak diajar dengan pendekatan pembelajaran 
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LAPS-heuristik dengan metode snowball throwing peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 2 Bajeng Barat. 
 Adapun hasil uji hipotesis berdasarkan program SPSS versi 20 for windows: 
Group Statistics 
 metode laps N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
hasilbelajar 
laps heuristik 29 70.6897 11.85659 2.20171 
ceramah 29 79.1379 13.95586 2.59154 
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D.1 KISI-KISI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR 
D.1.1 KISI-KISI INSTRUMEN PRE TEST 
SatuanPendidikan  : SMP Negeri 2 Bajeng Barat 
Kelas/Semester  : VIII//Ganjil 
Materi   : Gerak dan Gaya 
KompetensiDasar  : Menganalisis Gerak lurus, pengaruh gaya 
terhadap gerak berdasarkan Hukum Newton I, II dan III, dan penerapannya 
pada gerak benda dan gerak makhluk hidup 
Indikator Jumlah Soal 
Aspek 
yang 
dinilai 
Siswa mampu menjelaskan pengertian gerak 1 C1 
Siswa mampu mengidentifikasi perbedaan antara 
jarak dan perpindahan 4 C3 
Siswa mampu membedakan rumus kelajuan dan 
kecepatan 7 C3 
Siswa mampu mengidentifikasi ciri GLB dan GLBB 2,3, 10,14,17 C1, C3 
Siswa mampu menyelesaikan masalah  yang 
berkaitan dengan menghitung kecepatan dan 
percepatan 
8, 9, ,11 C2,C4 
Siswa mampu menjelaskan hukum Newton I, II dan 
III 18,19,15 C2, C3 
Siswa mampu memberikan contoh gerak 
berdasarkan hukum Newton I, II dan III 13 C4 
Siswa  mampu menyelesaikan masalah berkaitan 
dengan pengaruh gaya terhadap gerak suatu benda 6, 16,20 C1, C2,C4 
Siswa mampu menyelesaikan masalah berkaitan 
dengan menghitung besarnya gaya 5,12 C1,C4 
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D.1.2 KISI-KISI INSTRUMEN POST TESS 
SatuanPendidikan  : SMP Negeri 2 Bajeng Barat 
Kelas/Semester  : VIII//Ganjil 
Materi   : Gerak dan Gaya 
KompetensiDasar  : Menganalisis Gerak lurus, pengaruh gaya 
terhadap gerak berdasarkan Hukum Newton I, II dan III, dan penerapannya 
pada gerak benda dan gerak makhluk hidup 
Indikator Jumlah Soal 
Aspek 
yang 
dinilai 
Siswa mampu menjelaskan pengertian gerak 1 C1 
Siswa mampu mengidentifikasi perbedaan antara 
jarak dan perpindahan 4 C3 
Siswa mampu membedakan rumus kelajuan dan 
kecepatan 7 C4 
Siswa mampu mengidentifikasi ciri GLB dan GLBB 2,3, 10,14,17 C1, C4 
Siswa mampu menyelesaikan masalah  yang 
berkaitan dengan menghitung kecepatan dan 
percepatan 
8, 9, ,11 C3,C4 
Siswa mampu menjelaskan hukum Newton I, II dan 
III 18,19,15 C2, C3 
Siswa mampu memberikan contoh gerak berdasarkan 
hukum Newton I, II dan III 13 C2 
Siswa  mampu menyelesaikan masalah berkaitan 
dengan pengaruh gaya terhadap gerak suatu benda 6, 16,20 C1, C2, 
Siswa mampu menyelesaikan masalah berkaitan 
dengan menghitung besarnya gaya 5,12 C2,C4 
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D.2 SOAL TES HASIL BELAJAR 
D.2.2 SOAL HASIL BELAJAR PRE TEST 
1. Dari beberapa kejadian berikut, yang merupakan contoh gerak lurus 
berubah beraturan dipercepat adalah … 
A. Bola ditendang miring keatas 
B. Kelereng menggelinding diatas pasir 
C. Bola dilempar vertical keatas 
D. Buah jatuh dari pohonnya 
2. Satuan kecepatan yaitu …. 
A. m/s2 
B. m.s2 
C. kg/m.s2 
D. m/s 
3. Berdasarkan konsep gerak dalam fisika pernyataan berikut ini adalah…. 
A. Mobil jeep bergerak terhadap rumah 
B. Mobil sedan bergerak terhadap mobil jeep 
C. Sopir mobil sedan bergerak terhadap mobil jeep 
D. Sopir mobil jeep tidak bergerak terhadap rumah  
4. Tuti bergerak lurus kekanan dari titik A ke titik B yang berjarak 80 meter 
kemudian berbalik kekiri kembali ketitik A. Maka jarak dan perpindahan 
tuti berturut-turut adalah 
A. 80 m dan 0 m 
B. 160 m dan 0 m 
C. 80 m dan 30 m 
D. 30 m dan 80 m 
5. Suatu benda yang bergerak lurus beraturan memiliki ….  
A. Kecepatan tetap dan percepatan nol 
B. Kecepatan berubah dan percepatan tetap 
C. Kecepatan dan percepatan tetap 
D. Kecepatan dan percepatan berubah 
110 
 
100 m 
Q R P 
60 m 
6. arya berlari pada lintasan PQ > QR. Lihat gambar! Dari P ke Q ditempuh 
dalam waktu 20 sekon, sedangkan Q ke R ditempuh dalam 20 sekon. 
Maka kecepatan rata-rata pelari tersebut adalah ….. (C3) 
 
 
 
 
 
 
A. 1 m/s 
B. 2 m/s 
C. 4 m/s 
D. 6 m/s 
7. Sebuah mobil bergerak pada lintasan lurus dengan kecepatan tetap 72 
km/jam. Jarak yang ditempuh mobil setelah melaju 20 menit adalah …. 
(C3) 
A. 3,6 km 
B. 7,2 km 
C. 24 km 
D. 216 km 
8. Suatu benda yang sedang bergerak dengan laju 20 m/s diberi percepatan 
konstan selama 0,05 menit sampai mencapi laju akhir 50 m/s. Percepatan 
yang dialami benda tersebut adalah …. (C3) 
A. 14 m/s2 
B. 10 m/s2 
C. 6,0 m/s2 
D. 4,0 m/s2 
9. Sebuah mobil dipercepat 4,0 m/s2 dari keadaan diam. Mobil akan 
mencapai laju 36 m/s pada akhir dari …. 
A. 4,5 sekon 
B. 9,0 sekon 
C. 18 sekon 
D. 32 sekon 
10. Pada benda bermassa 10 kg, bekerja gaya sebesar 5 N. Besar percepatan 
benda adalah … 
A. 0,5 m/s2 
B. 1 m/s2 
C. 2 m/s2 
D. 2,5 m/s2 
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11. Berikut beberapa peristiwa sehari-hari: 
1) Saat mobil bergerak cepat direm mendadak maka penumpang akan 
serasa terdorong kedepan 
2) Bagian ujung kaki terasa sakit saat menendang bola 
3) Koin yang diatas kertas yang diletakkan dimeja akan tetap, jika kertas 
ditarin cepat 
4) Duduk diatas kursi berat badan mendorong tubuh kebawaah sedangkan 
kursi menahan (mendorong) badan keatas 
Peristiwa yang merupakan contoh dari hukum I Newton adalah ….  
A. 1, 2, dan 3 
B. 1, dan 3 
C. 2, 3, dan 4  
D. 3 dan 4 
12. Sebuah sepeda motor mula-mula diam, kemudian bergerak dengan 
percepatan 2 m/s2. Maka lama waktu yang dibutuhkan ketika sepeda motor 
tersebut menempuh jarak sejauh 0,9 km adalah … 
A. 10 sekon 
B. 30 sekon 
C. 27 sekon 
D. 25 sekon 
13. Perhatikan table berikut ini! 
Nama Jarak tempuh (m) Waktu (s) 
Andi 200 20 
Wawan 220 21 
Dian 180 15 
Ayu 300 25 
Berdasarkan tabel tersebut, yang memiliki kecepatan paling besar adalah 
A. Andi 
B. Wawan 
C. Dian 
D. Ayu 
14. Sebuah benda bermassa 10 kg mengalami percepatan sebesar 4 m/s2. 
Resultan gaya yang bekerja pada benda tersebut adalah …. 
A. 400 N 
B. 392 N 
C. 40 N 
D. 39 N 
15. Perhatikan pernyataan berikut: 
1) Dapat merubah kecepatan benda 
2) Dapat berupa dorongan atau tarikan 
3) Dapat merubah massa benda 
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A 
B C 
1 N 
2 N 
4) Dapat merubah arah benda 
 Dari keempat pernyataan tersebut, pernyataan yang benar mengenai gaya 
dalam fisika adalah … 
A. 1, 2, dan 3 
B. 1, 2 dan 4 
C. 2, 3 dan 4 
D. 3 saja 
16. Sebuah mobil bergerak dengan kecepatan berubah-ubah seperti 
digambarkan pada grafik berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
Garis yang menunjukkan mobil yang sedang mengalami gerak lurus 
berubah beraturan diperlambat adalah adalah …. 
A. A – B 
B. B – C 
C. C – D 
D. D – A 
17. Perhatikan gambar berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
Kesimpulan yang tepat berdasarkan gambar diatas adalah …. 
A. Balok A akan bergerak dengan kecepatan yang paling besar, karena 
percepatan berbanding terbalik dengan gaya yang bekerja pada benda. 
D 
t 
mA=4 kg 
 
mA=4 kg 
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B. Balok B akan bergerak dengan percepatan yang pa;ing besar, karena 
percepatan berbanding lurus dengan gaya yang bekerja 
C. Balok A akan bergerak dengan percepatan yang paling kecil, karena 
percepatan berbanding terbalik dengan gaya yang bekerja pada benda. 
D. Balok B akan bergerak dengan percepatan yang paling kecil, karena 
percepatan berbanding terbalik dengan gaya yang bekerja pada benda. 
18.  “Jika suatu benda memberikan gaya pada benda lain, maka benda yang 
dikenai gaya akan memberikan gaya yang besarnya sama dengan gaya 
yang diterima dari benda pertama tetapi arahnya berlawanan”. Pernyataan 
tersebut merupakan bunyi dari …. 
A. Hukum IV Newton 
B. Hukum III Newton 
C. Hukum II Newton 
D. Hukum I Newton 
19. Besar percepatan yang timbul akibat gaya adalah ….  
A. Berbanding lurus dengan kuadrat gara 
B. Berbanding terbalik dengan gaya 
C. Berbanding terbalik dengan massa benda 
D. Berbanding lurus dengan massa benda 
20. Yang dimaksud dengan gaya normal adalah …. 
A. Gaya yang melawan gerakan dari dua permukaan yang bersentuhan 
B. Gaya tarik bumi yang bekerja pada suatu benda 
C. Gaya yang bekerja pada benda yang bersentuhan, dimana arah gayanya 
tegak lurus dengan bidang sentuh 
D. Gaya yang disebabkan oleh gaya tarik benda menuju pusat benda 
tersebut 
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D.2.3 SOAL HASIL BELAJAR POST TEST 
1. Gerak benda yang bergerak dengan lintasan berupa garis lurus adalah … 
A. Gerak Parabola 
B. Gerak Sejajar 
C. Gerak  Nyata 
D. Gerak Lurus 
2. Berikut ini yang bukan merupakan contoh gerak lurus adalah ….  
A. Buah jatuh dari pohon 
B. Bola ditendang miring keatas 
C. Mobil sport melaju dengan kecepatan tetap 
D. Pelari berlari dilintasan lurus 
3. Suatu benda yang bergerak lurus beraturan memiliki ….  
A. Kecepatan tetap dan percepatan nol 
B. Kecepatan berubah dan percepatan tetap 
C. Kecepatan dan percepatan tetap 
D. Kecepatan dan percepatan berubah 
4. Wawan bergerak lurus kekanan dari titik A ke titik B yang berjarak 80 meter 
kemudian berbalik kekiri dan bergerak lurus dari titik B ke titik C sejauh 50 
meter. Jarak dan perpindahan wawan berturut-turut adalah ….  
A. 130 m dan 30 m 
B. 130 m dan 50 m 
C. 50 m dan 30 m 
D. 30 m dan 130 m 
5. Besar percepatan yang timbul akibat gaya adalah ….  
A. Berbanding lurus dengan kuadrat gara 
B. Berbanding terbalik dengan gaya 
C. Berbanding terbalik dengan massa benda 
D. Berbanding lurus dengan massa benda 
6. Satuan gaya yaitu …. 
A. m/s2 
B. m.s2 
C. kg/m.s2 
D. kg.m/s2 
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7. Aida berlari pada lintasan PQ > QR. Lihatgambar! Dari P ke Q ditempuh 
dalam waktu 13sekon, sedangkan Q ke R ditempuh dalam 7 sekon. Maka 
kecepatan rata-rata pelari tersebut adalah …. 
 
 
A. 1 m/s      C. 3 m/s 
B. 2 m/s      D. 4 m/s 
 
 
8. Fransiska berlari dengan kecepatan tetap 2 m/s berangkat menuju sekolah dari 
rumahnya. Jika diperlukan waktu selama 25 sekon untuk sampai ke sekolah, 
berapakah jarak yang ditempuh fransiska? 
A. 12,5 m 
B. 12 m 
C. 27 m 
D. 50 m 
9. Sebuah taksi memiliki kecepatan 10 m/s, setelah 4 sekon kemudian kecepatan 
menjadi 30 m/s. percepatan taksi tersebut adalah… 
A. 2 m/s2 
B. 3 m/s2 
C. 4 m/s2 
D. 5 m/s2 
10. Sebuah mobil dipercepat 4,0 m/s2 dari keadaan diam. Mobil akan mencapai 
laju 36 m/s pada akhir dari ….  
A. 4,5 sekon 
B. 9,0 sekon 
C. 18 sekon 
D. 32 sekon 
11. Indra pergi ketoko buku yang berjarak 1,8 km dari rumahnya pukul 15.00. 
agar indra dapat sampai ditoko pukul 15.30, ia harus mengayuh sepedanya 
dengan kecepatan … 
A. 1 m/s 
B. 2 m/s 
C. 3 m/s 
D. 4 m/s 
12. Ali dan Andi sedang mendorong meja. Jika Ali dan Andi masing-masing 
mengeluarkan gaya dalam arah yang berlawanan 30 N dan 35 N sehingga 
meja memiliki percepatan 2 m/s2. Massa meja tersebut adalah … 
A. 2 kg 
100 m 
R P Q 
40 m 
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B. 2,5 kg 
C. 3 kg 
D. 5 kg 
13. Berikut beberapa peristiwa sehari-hari: 
5) Tangan terasa sakit saat memukul dinding 
6) Bagian ujung kaki terasa sakit saat menendang bola 
7) Buah yang jatuh dari pohon bergerak jatuh bebas 
8) Senapan terdorong kebelakang saat menembakka 
9) n peluru 
 Peristiwa yang merupakan contoh dari hukum III Newton adalah …. 
A. 1, 2, dan 3 
B. 1, 2, dan 4 
C. 2, 3, dan 4  
D. 3 dan 4 
14. Sebuah sepeda motor mula-mula diam, kemudian bergerak dengan percepatan 
2 m/s2. Maka lama waktu yang dibutuhkan ketika sepeda motor tersebut 
menempuh jarak sejauh 900 m adalah … 
A. 10 sekon 
B. 30 sekon 
C. 27 sekon 
D. 25 sekon 
15. Resultan gaya yang bekerja pada benda bermassa 10 kg yang mengalami 
percepatan 4 m/s2 sebesar…. 
A. 2,4 N 
B. 4 N 
C. 40 N 
D. 20,4 N 
16. Perhatikan pernyataan berikut: 
5) Dapat berupa dorongan atau tarikan 
6) Dapat merubah massa benda 
7) Dapat merubah arah benda 
8) Dapat merubah kecepatan benda 
Dari keempat pernyataan tersebut, pernyataan yang benar mengenai gaya dalam 
fisika adalah …  
A. 1, 2, dan 3 
B. 1, 2 dan 4 
C. 1, 3 dan 4 
D. 3 saja 
17. Sebuah mobil bergerak dengan kecepatan berubah-ubah seperti digambarkan 
pada grafik berikut ini: 
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A 
B C 
1 N 
2 N 
 
 
 
 
 
 
Garis yang menunjukkan mobil yang sedang mengalami gerak lurus beraturan 
adalah …. 
A. A – B 
B. B – C 
C. C – D 
D. D – A 
18. Perhatikan gambar berikut ini: 
 
A  
 
 
 
B 
 
 Kesimpulan yang tepat berdasarkan gambar diatas adalah …. 
A. Balok A akan bergerak dengan percepatan yang paling besar, karena 
percepatan berbanding terbalik dengan gaya yang bekerja pada benda. 
B. Balok B akan bergerak dengan percepatan yang pa;ing besar, karena 
percepatan berbanding lurus dengan gaya yang bekerja 
C. Balok A akan bergerak dengan percepatan yang paling kecil, karena 
percepatan berbanding terbalik dengan gaya yang bekerja pada benda. 
D. Balok B akan bergerak dengan percepatan yang paling kecil, karena 
percepatan berbanding lurus dengan gaya yang bekerja pada benda. 
19. Jika resultan gaya yang bekerja pada benda sama dengan nol maka benda 
yang mula-mula diam akan tetap diam. Benda yang mula-mula bergerak lurus 
beraturan akan tetap lurus beraturan”. Pernyataan tersebut merupakan bunyi 
dari …. 
A. Hukum IV Newton 
B. Hukum III Newton 
C. Hukum II Newton 
D. Hukum I Newton 
20. Yang dimaksud dengan gaya gesek adalah …. 
A. Gaya yang melawan gerakan dari dua permukaan yang bersentuhan 
B. Gaya tarik bumi yang bekerja pada suatu benda 
t 
4 N 
mA=4 kg 
 
mA=2 kg 
2 N 
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C. Gaya yang bekerja pada benda yang bersentuhan, dimana arah gayanya 
tegak lurus dengan bidang sentuh 
D. Gaya yang disebabkan oleh gaya tarik benda menuju pusat benda tersebut 
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D.3 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
MATA PELAJARAN : IPA 
KELAS /SEMESTER  : VIII/GANJIL 
PENYUSUN   : HIKMAULINA 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 
Sekolah  : SMP Negeri 2 Bajeng Barat 
Mata Pelajaran : IPA Terpadu 
Kelas / Semester : VIII/ Ganjil 
Topik   : Gerak Dan Gaya 
Waktu   : 3 X 40 menit (3 kali pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
 
 
KI-1 
 
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya 
 
 
KI-2 
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli  (toleransi, gotong royong), santun, 
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan  sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
 
 
KI-3 
Memahami dan menerapkan pengetahuan (factual, 
konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
 
KI-4 
Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
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menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.2 Menganalisis gerak 
lurus, pengaruh gaya 
terhadap gerak 
berdasarkan  hukum 
Newton, dan 
penerapannnya pada 
gerak benda dan 
gerak makhluk hidup  
3.2.1 Menjelaskan pengertian gerak lurus 
3.2.2 Menganalisis perbedaan kelajuan dan 
kecepatan 
3.2.3 Menghitung kelajuan, kecepatan, dam 
percepatan gerak benda 
3.2.4 Menjelaskan perbedaan GLB (Gerak Luru 
Beraturan ) dan GLBB (Gerak Lurus 
Berubah Beraturan) 
3.2.6 Menjelaskan isi hukum Newton I, II dan III 
3.2.7 Menganalisis penerapan hukum Newton 
dalam kehidupan sehari-hari dalam 
kehidupan sehari-hari 
3.2.8 Mendeskripsikan konsep gaya 
3.2.9 Menganalisis hubungan antara gaya dan 
massa dengan percepatan benda bergerak. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui pendekatan pembelajaran LAPS-heuristik dengan bantuan metode 
snowball throwing, peserta didik  dapat mampu menganalisis gerak lurus, 
pengaruh gaya terhadap gerak berdasarkan  hukum Newton, dan 
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penerapannnya pada gerak benda dan gerak makhluk hidup dengan 
mengembangkan nilai karakter berpikir kritis , kreatif (kemandirian), 
kerjasama (gotong royong) dan kejujuran (integritas) .  
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Gerak pada benda  
2. Hukum Newton tentang gerak 
3. Penerapan Hukum Newton  
E. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan : LAPS-heuristik 
Model  : Problem Solving 
Metode  : Snowball Throwing 
F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
Media  : Papan tulis, Alat Tulis, Power Point 
Bahan  : Kertas dan Spidol 
Sumber  : Buku fisika peserta didik, internet dan sumber informasi 
lain 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
I. Pertemuan Pertama (3 x 40 menit) 
Indikator yang akan dicapai : 
3.2.1 : Menjelaskan pengertian gerak 
3.2.2 : Menjelaskan perbedaan GLB dan GLBB 
3.2.3 : Menghitung  kecepatan dan percepatan gerak 
  Sintak model 
Pembelajaran 
Deskripsi Alokasi 
waktu 
Kegiatan  
pendahuluan 
1. Stimulasi/ 
pemberian 
rangsangan 
 Guru memberi salam 
dilanjutkan dengan 
menanyakan kabar dan 
15’ 
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kesiapan belajar 
 Guru memberikan 
apersepsi dan motivasi 
 Guru mereview bab 
sebelumnya  
 Guru memperlihatkan 
gambar dan 
memberikan 
pertanyaan yang 
merangsang rasa ingin 
tahu peserta didik 
seperti : “apakah 
kalian pernah melihat 
mobil yang sedang 
bergerak? 
 
Kegiatan  
inti 
2. Problem 
statement(pertanyaa
n/ identifikasi 
masalh) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Guru menyampaikan 
materi pembelajaran 
mengenai gerak dan 
gaya. 
 Guru membagi 
peserta didik menjadi 
beberapa kelompok 
setiap kelompok 
masing-masing 
memiliki ketua dan 
anggota. 
 Setiap kelompok 
diberi kertas 
kemudian diarahkan 
oleh guru untuk 
berdiskusi membuat 
masing-masing 1 
pertanyaan mengenai 
materi yang telah 
dijelaskan oleh guru. 
 Pertanyaan yang telah 
didiskusikan 
kemudian ditulis pada 
kertas yang telah 
dibagikan, kertas 
90’ 
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3. Data collection 
(pengumpulan data) 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Data processing 
(pengolahan data)  
 
 
 
 
 
dibentuk seperti bola 
kemudian 
dilemparkan ke 
kelompok yang lain 
sebagai bahan 
masalah yang akan 
dipecahkan oleh 
kelompok tersebut, 
begitu pula untuk 
kelompok yang 
lainnya.   
  
 Masing kelompok 
yang terdiri dari ketua 
dan anggota telah 
memegang 1 
pertanyaan/masalah 
dari kelompok lain, 
secara berkelompok 
peserta didik 
mendiskusikan 
jawaban dari 
pertanyaan/masalah 
yang telah diberikan. 
 Ketua dari setiap 
kelompok 
mengarahkan 
anggotanya untuk 
menyelesaikan 
masalah dengan cara 
heuristik yaitu berupa 
pertanyaan yang 
membantu seperti: 
apa penyebabnya?, 
mengapa bisa terjadi? 
Dan apa landasan 
teorinya? 
  
 
 Setiap kelompok yang 
telah menjawab 
masing- masing 
pertanyaan/masalah 
yang telah diberikan 
selanjutkan 
mempresentasikan 
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hasil diskusinya agar 
dapat didengar oleh 
kelompok lain. 
 Setelah 
mempresentasikan 
masing-masing 
jawaban setiap 
kelompok, guru 
mengarahkan siswa 
untuk menyimpulkan 
semua jawaban dari 
kelompok lainnya.  
Kegiatan  
penutup 
5. Verification and 
Generalization 
(pembuktian 
menarik 
kesimpulan) 
 Satu kelompok yang 
dipilih 
mempresentasikan 
hasil diskusi  
 Peserta didik dan guru 
mereview hasil 
pembelajaran. 
15’ 
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II. Pertemuan Kedua (3 x 40 menit) 
Indikator yang akan dicapai : 
3.2.4 : Menjelaskan perbedaan GLB( gerak lurus bertaturan) dan GLBB 
(gerak lurus    berubah beraturan) 
3.2.5 : menjelaskan isi hukum Newton I,II dan III 
Langkah 
pemebelajaran 
Sintak model 
Pembelajaran 
Deskripsi Alokasi 
waktu 
Kegiatan  
pendahuluan 
1. Stimulasi/ pemberian 
rangsangan 
 Guru memberi 
salam dilanjutkan 
dengan 
menanyakan kabar 
dan kesiapan 
belajar 
 Guru memberikan 
apersepsi dan 
motivasi 
 Guru mereview bab 
sebelumnya  
 Guru 
memperlihatkan 
gambar dan 
memberikan 
pertanyaan yang 
merangsang rasa 
ingin tahu peserta 
didik seperti : 
“apakah kalian 
pernah melihat 
mobil yang sedang 
bergerak? 
 
15’ 
Kegiatan  
inti 
2. Problem 
statement(pertanya
an/ identifikasi 
masalh) 
 Guru 
menyampaikan 
materi 
pembelajaran 
90’ 
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3. Data collection 
(pengumpulan 
data) 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Data processing 
(pengolahan data)  
mengenai gerak 
dan gaya. 
 Guru membagi 
peserta didik 
menjadi beberapa 
kelompok setiap 
kelompok masing-
masing memiliki 
ketua dan anggota. 
 Setiap kelompok 
diberi kertas 
kemudian 
diarahkan oleh 
guru untuk 
berdiskusi 
membuat masing-
masing 1 
pertanyaan 
mengenai materi 
yang telah 
dijelaskan oleh 
guru. 
 Pertanyaan yang 
telah didiskusikan 
kemudian ditulis 
pada kertas yang 
telah dibagikan, 
kertas dibentuk 
seperti bola 
kemudian 
dilemparkan ke 
kelompok yang 
lain sebagai bahan 
masalah yang akan 
dipecahkan oleh 
kelompok 
tersebut, begitu 
pula untuk 
kelompok yang 
lainnya.   
  
 Masing kelompok 
yang terdiri dari 
ketua dan anggota 
telah memegang 1 
pertanyaan/masala
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h dari kelompok 
lain, secara 
berkelompok 
peserta didik 
mendiskusikan 
jawaban dari 
pertanyaan/masala
h yang telah 
diberikan. 
 Ketua dari setiap 
kelompok 
mengarahkan 
anggotanya untuk 
menyelesaikan 
masalah dengan 
cara heuristik 
yaitu berupa 
pertanyaan yang 
membantu seperti: 
apa penyebabnya?, 
mengapa bisa 
terjadi? Dan apa 
landasan teorinya? 
  
 
 Setiap kelompok 
yang telah 
menjawab masing- 
masing 
pertanyaan/masala
h yang telah 
diberikan 
selanjutkan 
mempresentasikan 
hasil diskusinya 
agar dapat 
didengar oleh 
kelompok lain. 
 Setelah 
mempresentasikan 
masing-masing 
jawaban setiap 
kelompok, guru 
mengarahkan 
siswa untuk 
menyimpulkan 
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semua jawaban 
dari kelompok 
lainnya.  
Kegiatan  
Penutup 
5. Verification and 
Generalization 
(pembuktian 
menarik 
kesimpulan) 
 Satu kelompok 
yang dipilih 
mempresentasikan 
hasil diskusi  
 Peserta didik dan 
guru mereview 
hasil 
pembelajaran. 
15’ 
 
III. Pertemuan Ketiga (3 x 40 menit) 
Indikator yang akan dicapai : 
3.2.6  :   Menganalisis penerapan hukum Newton dalam kehidupan 
sehari-hari dalam kehidupan sehari-hari 
3.2.7   :   Mendeskripsikan konsep gaya 
3.2.8 : Menganalisis hubungan antara gaya dan massa dengan 
percepatan benda bergerak 
 
Langkah 
Pemebelajara
n 
Sintak model 
Pembelajaran 
Deskripsi Alokasi 
waktu 
Kegiatan  
pendahuluan 
1. Stimulasi/ pemberian 
rangsangan 
 Guru memberi salam 
dilanjutkan dengan menanyakan 
kabar dan kesiapan belajar 
 Guru memberikan apersepsi dan 
motivasi 
 Guru mereview bab sebelumnya  
 Guru memperlihatkan gambar 
dan memberikan pertanyaan 
yang merangsang rasa ingin 
tahu peserta didik seperti : 
“apakah kalian pernah melihat 
15’ 
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mobil yang sedang bergerak? 
 
Kegiatan  
inti 
2. Problem 
statement(pert
anyaan/ 
identifikasi 
masalh) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Data collection 
(pengumpulan 
data) 
 
 
 
 
 
 Guru menyampaikan materi 
pembelajaran mengenai gerak 
dan gaya. 
 Guru membagi peserta didik 
menjadi beberapa kelompok 
setiap kelompok masing-
masing memiliki ketua dan 
anggota. 
 Setiap kelompok diberi kertas 
kemudian diarahkan oleh guru 
untuk berdiskusi membuat 
masing-masing 1 pertanyaan 
mengenai materi yang telah 
dijelaskan oleh guru. 
 Pertanyaan yang telah 
didiskusikan kemudian ditulis 
pada kertas yang telah 
dibagikan, kertas dibentuk 
seperti bola kemudian 
dilemparkan ke kelompok 
yang lain sebagai bahan 
masalah yang akan 
dipecahkan oleh kelompok 
tersebut, begitu pula untuk 
kelompok yang lainnya.   
  
 Masing kelompok yang terdiri 
dari ketua dan anggota telah 
memegang 1 
pertanyaan/masalah dari 
kelompok lain, secara 
berkelompok peserta didik 
mendiskusikan jawaban dari 
pertanyaan/masalah yang telah 
diberikan. 
 Ketua dari setiap kelompok 
mengarahkan anggotanya 
untuk menyelesaikan masalah 
dengan cara heuristik yaitu 
berupa pertanyaan yang 
membantu seperti: apa 
penyebabnya?, mengapa bisa 
90’ 
131 
 
 
 
4. Data 
processing 
(pengolahan 
data)  
 
 
 
 
 
terjadi? Dan apa landasan 
teorinya? 
  
 
 Setiap kelompok yang telah 
menjawab masing- masing 
pertanyaan/masalah yang telah 
diberikan selanjutkan 
mempresentasikan hasil 
diskusinya agar dapat 
didengar oleh kelompok lain. 
 Setelah mempresentasikan 
masing-masing jawaban setiap 
kelompok, guru mengarahkan 
siswa untuk menyimpulkan 
semua jawaban dari kelompok 
lainnya.  
Kegiatan  
Penutup 
5. Verification 
and 
Generalization 
(pembuktian 
menarik 
kesimpulan) 
 Satu kelompok yang dipilih 
mempresentasikan hasil 
diskusi  
 Peserta didik dan guru 
mereview hasil pembelajaran. 
15’ 
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H. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan   
1. Penilaian 
 a. Penilaian sikap 
N
o 
Teknik Bentuk 
instrumen 
Instrumen Waktu 
pelaksanaan 
1 Observasi Observasi Lembar observasi aktifitas 
peserta didik 
Saat pembelajaran 
berlangsung 
 
b. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
No Teknik Bentuk 
instrumen 
Instrumen Waktu pelaksanaan 
1 Tertulis Soal pilihan ganda Lampiran 2 Saat pembelajaran 
usai 
 
 
Samata,                  2018 
    
  Mengetahui  
Kepala SMP                                                  Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 
DRS. ZAKARIAH, M.Si.                            RAHMAWATI GAU, S.Pd., M.Pd. 
NIP: 19611102 198303 1 012                         NIP: 
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LAMPIRAN E 
KARTU SOAL DAN ANALISIS 
KEVALIDAN 
 
E.1 KARTU SOAL HASIL BELAJAR FISIKA 
E.1.1 KARTU SOAL HASIL BELAJAR PRE TEST 
E.1.2 KARTU SOAL HASIL BELAJAR POST TEST 
E.2 VALIDITASI 
E.2.1 SOAL HASIL BELAJAR FISIKA 
E.2.2 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
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E.1 KARTU SOAL HASIL BELAJAR FISIKA 
E.1.1 KARTU SOAL HASIL BELAJAR PRE TEST 
  KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
PRETEST 
 
Satuan Pendidikan : SMPN 2 bajeng barat 
Materi Pokok  : Gerak dan Gaya 
Kelas/Semester  : VIII 
Bentuk Tes  : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun   : Hikmaulina 
SKOR 
1 2 3 4 
    
Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
1 D 
Dari beberapa pernyataan berikut, yang merupakan 
contoh gerak lurus berubah beraturan dipercepat 
adalah … 
A. Bola ditendang miring keatas 
B. Kelereng menggelinding diatas pasir 
C. Bola dilempar vertical keatas 
D. Buah jatuh dari pohonnya 
Indikator hasil belajar 
pada ranah kognitif : (C1) 
 
KKO :   Mengidentifikasi 
Mengidentifikasi 
pengertian gerak 
Pembahasan : 
Gerak lurus berubah beraturan adalah gerak lurus yang kecepatannya 
berubah secara teratur karena memiliki percepatan atau perlambatan yang 
konstan. GLBB yang dipercepat ditandai dengan kecepatannya semakin besar. 
Dari keempat pernyataan diatas yang termasuk GLBB dipercepat adalah buah 
yang jatuh dari pohonnya, karena mengalami percepatan gravitasi sehingga 
kecepatannya bertambah hingga akhirnya menyentuh tanah 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
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……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
 
 
  
Judul Materi: 
 
No. Soal Kunci Jawaban 
2 D 
Satuan kecepatan yaitu …. 
A. m/s2 
B. m.s2 
C. kg/m.s2 
D. m/a 
Indikator hasil belajar :  
mengetahui (C1) 
 
KKO:   Mengidentifikasi 
Mengidentifikasi 
perbedaan kecepatan dan 
percepatan. 
𝑣 =
𝑠
𝑡
 
𝑣 =
𝑚
𝑠
 
Pembahasan : 
Jadi satuan kecepatan yaitu m/s 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
 
 
 
 
 
Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
3 A 
Berdasarkan konsep gerak dalam fisika,, 
pernyataan berikut ini benar adalah…. 
A. Mobil jeep bergerak terhadap rumah 
B. Mobil sedan bergerak terhadap mobil jeep 
C. Sopir mobil sedan bergerak terhadap mobil 
jeep 
D. Sopir mobil jeep tidak bergerak terhadap 
rumah 
Indikator hasil belajar: 
mengetahui (C1) 
 
KKO :  Mengidentifikasi 
Mengidentifikasi konsep 
gerak 
 
Pembahasan : 
Suatu benda dikatakan bergerak apabila posisinya berubah terhadap titik 
acuan.  
a. Mobil jeep posisinya berubah terhadap rumah, sehingga mobil jeep 
dikatakan bergerak terhadap rumah 
b. Mobil sedan posisinya tidak berubah terhadap mobil jeep, sehingga 
mobil sedan dikatakan tidak bergerak terhadap mobil jeep 
Dengan penjelasan diatas, maka sopir mobil sedan tidak bergerak 
terhadap mobil jeep, tetapi sopir mobil jeep bergeraj terhadap rumah 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
 
 
 
Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
4 B 
Tuti bergerak lurus kekanan dari titik A ke titik B 
yang berjarak 80 meter kemudian berbalik kekiri 
kembali ketitik A. Maka jarak dan perpindahan tuti 
berturut-turut adalah ….  
A. 80 m dan 0 m 
B. 160 m dan 0 m 
C. 80 m dan 30 m 
D. 30 m dan 80 m 
Indikator hasil belajar: 
(C3) 
 
KKO: Menerapkan  
Menerapkan perbedaan 
antara jarak dan 
perpindahan 
Pembahasan : 
Jarak adalah panjang lintasan yang dilalui sedangkan perpindahan adalah selisih 
antara posisi akhir dengan posisi awal 
Jarak yang ditempuh tuti : 
S = AB + BA 
   = 80 + 80 
   = 160 meter 
Perpindahan tuti adalah 
S = AC 
S = AB – BA 
   = 80 – 80  
   = 0 meter 
Jadi jarak dan perpindahan tuti berturut-turut adalah 160 m dan 0 m 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
 
 
 
 
 
 
 
  
Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
5 A 
Suatu benda yang bergerak lurus beraturan 
memiliki ….  
A. Kecepatan tetap dan percepatan nol 
B. Kecepatan berubah dan percepatan tetap 
C. Kecepatan dan percepatan tetap 
D. Kecepatan dan percepatan berubah 
Indikator hasil belajar: 
(C2) 
 
KKO: Mengidentifikasi 
 Mengidentifiksasi 
perbedaan percepatan dan 
kecepatan  
Pembahasan : 
Sifat dari GLB yaitu kecepatan tetap dan percepatan nol 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
  
Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
6 A 
Alya berlari pada lintasan PQ > QR. Lihat gambar! 
Dari P ke Q ditempuh dalam waktu 20 sekon, 
sedangkan Q ke R ditempuh dalam 20 sekon. 
Maka kecepatan rata-rata pelari tersebut adalah 
…..  
 
 
 
 
 
 
A. 1 m/s      C. 4 m/s 
B. 2 m/s      D. 6 m/s 
Indikator hasil belajar: 
(C4) 
 
KKO : Menganalisis  
Menganalisis masalah 
yang berkaitan dengan 
kecepatan 
Pembahasan : 
Diketahui P > Q   = 100 m. tPQ   = 20 s 
     Q > R    = 60 m. tQR  = 20 s 
Kecepatan rata-rata (v) = 𝑝𝑒𝑟𝑝𝑖𝑛𝑑𝑎 ℎ𝑎𝑛
𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢
 
Perpindahan = P > Q 
  = 100 m – 60 m = 40 m 
Waktu  = 20 s + 20 s  = 40 s 
Kecepatan rata-rata   = 40 𝑚
40 𝑠
  = 1 m/s 
Jadi kecepatan rata-rata pelari itu adalah 1 m/s 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
 
100 m 
R P Q 
60 m 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
  
Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
7 C 
Sebuah mobil bergerak pada lintasan lurus dengan 
kecepatan tetap 72 km/jam. Jarak yang ditempuh 
mobil setelah melaju 20 menit adalah ….  
A. 3,6 km 
B. 7,2 km 
C. 24 km 
D. 216 km 
Indikator hasil belajar: 
(C3) 
 
KKO : Menerapkan  
Menerapkan rumus 
kelajuan dan kecepatan  
Pembahasan : 
Diketahui   v = 72 km/jam 
  t = 20 menit  = 1/3 jam 
Ditanyakan : jarak tempuh mobil setelah melaju selama 20 menit 
 s   =   v . t 
 s   =   72 km/jam . 1/3 jam 
 s   =   72/3 km 
 s   =   24 km 
jadi, jarak tempuh mobil setelah melaju selama 20 menit adalah 24 km 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
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Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
8 B 
Suatu benda yang sedang bergerak dengan laju 20 
m/s diberi percepatan konstan selama 0,05 menit 
sampai mencapai laju akhir 50 m/s. Percepatan 
yang dialami benda tersebut adalah ….  
A. 14 m/s2 
B. 10 m/s2 
C. 6,0 m/s2 
E. 4,0 m/s2 
Indikator hasil belajar: 
(C4) 
 
KKO : Menganalisis  
Menganalisis masalah 
yang berkaitan dengan 
kecepatan dan percepatan  
Pembahasan : 
Diketahui:   Vo   = 20 m/s 
         Vt   =  50 m/s 
         t    =   0,05 menit = 3 sekon 
Ditanyakan: a (percepatan)? 
 𝑎 =
𝑉𝑡−𝑉𝑜
𝑡
 
 𝑎 =
50−20
3
=  
30
3
= 10 
Jadi percepatan yang dialami oleh benda adalah 10 m/s2 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
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Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
9 B 
Sebuah mobil dipercepat 4,0 m/s2 dari keadaan 
diam. Banyaknya waktu yang dibutuhkan saat 
mobil mencapai kecepatan 36 m/s sebesar …. 
A. 4,5 sekon 
B. 9,0 sekon 
C. 18 sekon 
D. 32 sekon 
Indikator hasil belajar: 
(C4) 
 
KKO : Menganalisis  
Menganalisis masalah 
yang berkaitan dengan 
gerak. 
Pembahasan : 
Diketahui:   a     = 4,0 m/s2 
         Vo   = 0 m/s 
         Vt   =  36 m/s 
 Ditanyakan : waktu (t) ? 
  Vt   =  Vo  + a.t 
     36 m/s   =   0 + 4,0 . t 
  t     =   36 𝑚/𝑠
4,0  𝑚/𝑠2
 = 9 s 
 Jadi mobil akan melaju pada akhir dari 9 sekon  
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
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Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
10 C 
Pada benda bermassa 10 kg, bekerja gaya sebesar 
5 N. Besar percepatan benda adalah … 
A. 0,5 m/s2 
B. 1 m/s2 
C. 2 m/s2 
D. 2,5 m/s2 
Indikator hasil belajar: 
(C3) 
 
KKO: Menerapkan 
Menerapkan masalah yang 
berkaitan dengan 
menghitung kecepatan dan 
percepatan. 
Pembahasan : 
F = m . a 
5 N = 10 kg . a 
a = 
10 𝑘𝑔
5 𝑁
 
a = 2 m/s2 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
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Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
11 B 
Berikut beberapa peristiwa sehari-hari: 
1) Saat mobil bergerak cepat direm mendadak 
maka penumpang akan serasa terdorong 
kedepan 
2) Bagian ujung kaki terasa sakit saat menendang 
bola 
3) Koin yang diatas kertas yang diletakkan 
dimeja akan tetap, jika kertas ditarin cepat 
4) Duduk diatas kursi berat badan mendorong 
tubuh kebawaah sedangkan kursi menahan 
(mendorong) badan keatas 
Peristiwa yang merupakan contoh dari hukum I 
Newton adalah ….  
A. 1, 2, dan 3 
B. 1, dan 3 
C. 2, 3, dan 4  
D. 3 dan 4 
Indikator hasil belajar: 
(C2) 
 
KKO: Mengidentifikasi 
Mengidentifikasi gerak 
berdasarkan hukum 
newton I,II dan III 
Pembahasan : 
Contoh hukum I newton dalam kehidupan sehari-hari adalah: 
1) Koin yang diatas kertas yang diletakkan dimeja akan tetap, jika 
kertas ditarin cepat  
2) Saat mobil bergerak cepat direm mendadak maka penumpang akan 
serasa terdorong  
Sedangkan pernyataan untuk : 
Gaya aksi reaksi ini dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari 
1) Bagian ujung kaki terasa sakit saat menendang bola 
2) Duduk diatas kursi berat badan mendorong tubuh kebawaah 
sedangkan kursi menahan (mendorong) badan keatas merupakan 
peristiwa hukum III Newton 
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Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
12 B 
Sebuah sepeda motor mula-mula diam, kemudian 
bergerak dengan percepatan 2 m/s2. Maka lama 
waktu yang dibutuhkan ketika sepeda motor 
tersebut menempuh jarak sejauh 0,9 km adalah … 
A. 10 sekon 
B. 30 sekon 
C. 27 sekon 
D. 25 sekon 
Indikator hasil belajar: 
(C4) 
KKO: Menganalisis 
Menganalisis masalah 
yang berklaitan dengan 
menghitung besarnya 
gaya. 
Pembahasan : 
Diketahui :  
Vo = 0 (diam) 
a = 2 m/s2 
s = 0,9 km = 900 meter 
s = vo. t + ½ a.t2 
900 m = 0. t + ½ 2 m/s2 . t2 
900 m = ½ 2 m/s2 . t2 
900 m = 1 m/s2 . t2 
t2 = 900  
t =  900  
t = 30 sekon 
Jadi waktu yang dibutuhkan sebesar 30 sekon 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
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Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
13 C 
Perhatikan table berikut ini! 
Nama Jarak tempuh (m) Waktu (s) 
Andi 200 20 
Wawan 220 21 
Dian 180 15 
Ayu 300 25 
Berdasarkan tabel tersebut, yang memiliki 
kecepatan paling besar adalah 
A. Andi   C.   Dian 
B. Wawan   D.   Ayu 
Indikator hasil belajar: 
(C4) 
KKO: Menganalisis  
Menganalisis masalah 
yang berkaitan dengan 
menghitung kecepatan dan 
percepatan. 
Pembahasan : 
Kecepatan andi 
 v = 
𝑠
𝑡
 
 v = 
200
20
 
 v = 10 m/s 
Kecepatan wawan 
 v = 
𝑠
𝑡
s 
 v = 
220
21
 
 v = 10,4 m.s 
Kecepatan dian 
 v = 
𝑠
𝑡
 
 v = 
180
15
 
 v = 12 m/s 
Kecepatan ayu 
 v = 
𝑠
𝑡
 
 v = 
300
26
 
 v = 11,5 m/s 
 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
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Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
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Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
14 C 
Sebuah benda bermassa 10 kg mengalami 
percepatan sebesar 4 m/s2. Resultan gaya yang 
bekerja pada benda tersebut adalah …. 
A. 400 N 
B. 392 N 
C. 40 N 
D. 39 N 
Indikator hasil belajar: 
(C3) 
KKO: Menerapkan  
 Menerapkan rumus yang 
berkaitan dengan gaya 
Pembahasan : 
Berdasarkan hukum II Newton, ketika sebuah benda bermassa m mengalami 
percepatan sebesar a, maka resultan gaya yang bekerja pada benda akan sama 
dengan hasil kali massa dan percepatan tersebut. 
∑F = m. a 
∑F = 10 . 4 
∑F = 40 N 
Jadi resultan gaya yang bekerja pada benda tersebut sebesar 40 N 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
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Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
15 B 
Perhatikan pernyataan berikut: 
1) Dapat merubah kecepatan benda 
2) Dapat berupa dorongan atau tarikan 
3) Dapat merubah massa benda 
4) Dapat merubah arah benda 
Dari keempat pernyataan tersebut, pernyataan 
yang benar mengenai gaya dalam fisika adalah …  
A. 1, 2, dan 3 
B. 1, 2 dan 4 
C. 2, 3 dan 4 
D. 3 saja 
Indikator hasil belajar: 
(C2) 
 
KKO: Mengidentifikasi 
Mengidentifikasi masalah 
yang berkaitan dengan 
gaya. 
Pembahasan : 
Gaya adalah tarikan atau dorongan yang bekerja pada suatu benda. Gaya yang 
bekerja pada suatu benda menyebabkan : 
1) Benda diam menjadi bergerak 
2) Benda bergerak menjadi diam 
3) Perubahan bentuk dan ukuran benda 
4) Perubahan arah gerak benda 
Jadi pernyataan 3 salah karena gaya tidak merubah massa suatu benda. Massa 
benda bersifat tetap. 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
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Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
16 C 
Sebuah mobil bergerak dengan kecepatan berubah-
ubah seperti digambarkan pada grafik berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
Garis yang menunjukkan mobil yang sedang 
mengalami gerak lurus berubah beraturan 
diperlambat adalah adalah …. 
A. A – B 
B. B – C 
C. C – D 
E. D – A 
Indikator hasil belajar: 
(C2) 
 
KKO: Mengidentifikasi  
Mengidentifikasi masalah 
yang berkaitan dengan 
pengaruh gaya terhadap 
gerak suatu benda  
Pembahasan : 
AB : gerak lurus berubah beraturan dipercepat 
BC : Adalah gerak lurus beraturan 
CD : gerak lurus berubah beraturan diperlambat 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
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Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
17 B 
Perhatikan gambar berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
Kesimpulan yang tepat berdasarkan gambar diatas 
adalah …. 
A. Balok A akan bergerak dengan percepatan 
yang paling besar, karena percepatan 
berbanding terbalik dengan gaya yang 
bekerja pada benda. 
B. Balok B akan bergerak dengan percepatan 
yang pa;ing besar, karena percepatan 
berbanding lurus dengan gaya yang bekerja 
C. Balok A akan bergerak dengan percepatan 
yang paling kecil, karena percepatan 
berbanding lurus dengan gaya yang bekerja 
pada benda. 
D. Balok B akan bergerak dengan percepatan 
yang paling kecil, karena percepatan 
berbanding terbalik dengan gaya yang 
bekerja pada benda. 
Indikator hasil belajar: 
(C3) 
 
 
KKO: Menerapkan  
Menerapkan cirri dari 
perbedaan GLB dan 
GLBB 
Pembahasan : 
Karena berdasarkan Hukum II Newton bahwa ∑F = m.a maka dapat 
disimpulkan bahwa  gaya yang bekerja berbanding lurus dengan massa dan 
percepatan  
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
mA=4 kg 
mA=4 kg 
153 
 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
 
 
SKOR 
1 2 3 4 
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
 
Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
18 B 
“Jika suatu benda memberikan gaya pada benda 
lain, maka benda yang dikenai gaya akan 
memberikan gaya yang besarnya sama dengan 
gaya yang diterima dari benda pertama tetapi 
arahnya berlawanan”. Pernyataan tersebut 
merupakan bunyi dari …. 
A. Hukum IV Newton        C.  Hukum II Newton 
B. Hukum III Newton        D.  Hukum I Newton 
Indikator hasil belajar: 
(C2) 
KKO: Mengidentifikasi 
Mengidentifikasi hukum 
newton I, II dan III 
Pembahasan : 
Hukum I Newton berbunyi: “Jika resultan gaya yang bekerja pada benda sama 
dengan nol maka benda yang mula-mula diam akan tetap diam. Benda yang 
mula-mula bergerak lurus beraturan akan tetap lurus beraturan”. 
Hukum II Newton berbunyi :”Perceoatan dari suatu benda alan  sebanding 
dengan jumlah gaya (resultan gaya) yang bekerja pada benda tersebut dan 
berbanding terbalik dengan massanya” 
Hukum III Newton berbunyi “Jika suatu benda memberikan gaya pada benda 
lain, maka benda yang dikenai gaya akan memberikan gaya yang besarnya sama 
dengan gaya yang diterima dari benda pertama tetapi arahnya berlawanan” 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
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Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
19 C 
Besar percepatan yang timbul akibat gaya adalah 
….  
A. Berbanding lurus dengan kuadrat gara 
B. Berbanding terbalik dengan gaya 
C. Berbanding terbalik dengan massa benda 
D. Berbanding lurus dengan massa benda 
Indikator hasil belajar: 
(C2) 
 
KKO : Mengidentifikasi 
Mengidentifikasi hukum 
newton I, II dan III 
Pembahasan : 
Hukum II newton dapat ditulis: 
F = m. a  a = F 
𝑚
 
Dapat kita lihat dari persamaan diatas bahwa percepatan yang timbul 
pada benda berbanding lurus dengan gaya yang bekerja pada benda dan 
berbanding terbalik dengan massa benda. 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
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Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
20 C 
Yang dimaksud dengan gaya normal adalah …. 
A. Gaya yang melawan gerakan dari dua 
permukaan yang bersentuhan 
B. Gaya tarik bumi yang bekerja pada 
suatu benda 
C. Gaya yang bekerja pada benda yang 
bersentuhan, dimana arah gayanya 
tegak lurus dengan bidang sentuh 
D. Gaya yang disebabkan oleh gaya tarik 
benda menuju pusat benda tersebut 
Indikator hasil belajar: 
(C1) 
 
KKO: Mengetahui 
Mengetahui pengertian 
gaya.  
Pembahasan : 
- Gaya gesek adalah Gaya yang melawan gerakan dari dua permukaan yang 
bersentuhan 
- Gaya berat adalah Gaya tarik bumi yang bekerja pada suatu benda 
- Gaya normal adalah Gaya yang bekerja pada benda yang bersentuhan, 
dimana arah gayanya tegak lurus dengan bidang sentuh 
- Gaya gravitasi adalah Gaya yang disebabkan oleh gaya tarik benda 
menuju pusat benda tersebut 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
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E.1.2 KARTU SOAL HASIL BELAJAR POST TEST 
KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
TES HASIL BELAJAR (POSTTEST) 
 
Satuan Pendidikan : SMPN 2 bajeng barat 
Materi Pokok  : Gerak dan Gaya 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Bentuk Tes  : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun   : Hikmaulina 
SKOR 
1 2 3 4 
    
 
 
 
Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
1 D 
Gerak benda yang bergerak dengan lintasan berupa 
garis lurus adalah … 
A. Gerak Parabola 
B. Gerak Sejajar 
C. Gerak  Nyata 
D. Gerak Lurus 
Indikator Hasil Belajar 
(C1) 
KKO: mengetahui 
Mengetahui pengertian gerak 
Pembahasan : 
Gerak lurus adalah gerak suatu objek yang menempuh lintasan  berupa garis 
lurus 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
8. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
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Judul Materi: 
 
No. Soal Kunci Jawaban 
2 B 
Berikut ini yang bukan merupakan contoh gerak 
lurus adalah ….  
E. Buah jatuh dari pohon 
F. Bola ditendang miring keatas 
G. Mobil sport melaju dengan kecepatan tetap 
H. Pelari berlari dilintasan lurus 
 
Indikator Hasil Belajar 
(C1) 
 
KKO: Mengetahui 
Mengetahui pengertian gerak 
 
Pembahasan : 
Gerak lurus adalah gerak suatu benda yang menempuh lintasan berupa garis 
lurus. 
 Buah jatuh dari pohon merupakan contoh gerak lurus berubah beraturan 
dalam arah vertical 
 Bola ditendang melambung, biasanya ditendang sedikit miring keatas  
sehingga terdapat sudut elevasi yang menyebabkan lintasan bola 
berbentuk parabola. Karena lintasannya parabola, maka gerak tersebut 
bukanlah gerak lurus melainkan gerak parabola 
 Mobil sport melaju dengan kecepatan tetap merupakan contoh gerak lurus 
beraturan 
 Pelari yang berlari dilintasan lurus merupakan contoh gerak lurus 
Jadi yang bukan merupakan contoh gerak lurus adalah bola ditendang 
melambung 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
8. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
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Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
3 A 
Suatu benda yang bergerak lurus beraturan 
memiliki ….  
E. Kecepatan tetap dan percepatan nol 
F. Kecepatan berubah dan percepatan tetap 
G. Kecepatan dan percepatan tetap 
H. Kecepatan dan percepatan berubah 
 
Indikator Hasil Belajar 
(C1) 
 
KKO: Mengetahui 
Menegtahuin perbedaan cirri 
GLB dan GLBB 
Pembahasan : 
Sifat dari GLB yaitu kecepatan tetap dan percepatan nol 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
8. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
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Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
4 A 
Wawan bergerak lurus kekanan dari titik A ke titik 
B yang berjarak 80 meter kemudian berbalik kekiri 
dan bergerak lurus dari titik B ke titik C sejauh 50 
meter. Jarak dan perpindahan wawan berturut-turut 
adalah ….  
E. 130 m dan 30 m 
F. 130 m dan 50 m 
G. 50 m dan 30 m 
H. 30 m dan 130 m 
 
Indikator Hasil Belajar 
(C3): 
 
KKO: Menerapkan 
Menerapkan rumus gerak 
yaitu jarak dan perpindahan 
 
Pembahasan : 
Jarak adalah panjang lintasan yang dilalui sedangkan perpindahan adalah selisih 
antara posisi akhir dengan posisi awal 
Jarak yang ditempuh wawan : 
S = AB + BC 
   = 80 + 50 
   = 130 meter 
Perpindahan wawan adalah 
S = AC 
S = AB – BC 
   = 80 – 50  
   = 30 meter 
Jadi jarak dan perpindahan wawan berturut-turut adalah 130 m dan 30 m 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
8. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
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Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
5 A 
Besar percepatan yang timbul akibat gaya adalah 
….  
E. Berbanding lurus dengan kuadrat gara 
F. Berbanding terbalik dengan gaya 
G. Berbanding terbalik dengan massa 
benda 
H. Berbanding lurus dengan massa benda 
 
Indikator Hasil Belajar 
(C2) 
 
KKO: Mengidentifikasi 
Mengidentifikasi besar 
percepatan  
 
Pembahasan : 
Hukum II newton dapat ditulis: 
F = m. a  a = F 
𝑚
 
Dapat kita lihat dari persamaan diatas bahwa percepatan yang timbul pada benda 
berbanding lurus dengan gaya yang bekerja pada benda dan berbanding terbalik 
dengan massa benda 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
8. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
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Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
6 D 
Satuan gaya yaitu …. 
A. m/s2 
B. m.s2 
C. kg/m.s2 
D. kg.m/s2 
Indikator Hasil Belajar 
(C1) 
KKO: Mengetahui 
Mengetahui satuan gaya 
Pembahasan : 
F = m . a 
= kg . m/s2 atau Newton (N) 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
8. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
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Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
7 C 
Aida berlari pada lintasan PQ > QR. Lihatgambar! 
Dari P ke Q ditempuh dalam waktu 13sekon, 
sedangkan Q ke R ditempuh dalam 7 sekon. Maka 
kecepatan rata-rata pelari tersebut adalah ….. 
 
 
 
 
 
C. 1 m/s      C. 3 m/s 
D. 2 m/s      D. 4 m/s 
Indikator Hasil Belajar 
(C4): 
 
KKO: Menganalsisi 
Menganalisis yang 
berkaitan dengan gerak 
dengan rumus kecepatan 
Pembahasan : 
Diketahui P > Q   = 100 m. tPQ   = 13 s 
     Q > R    = 40 m. tQR  = 7 s 
Kecepatan rata-rata (v) = 𝑝𝑒𝑟𝑝𝑖𝑛𝑑𝑎 ℎ𝑎𝑛
𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢
 
Perpindahan = P > Q 
  = 100 m – 40 m = 60 m 
Waktu  = 13 s + 7 s  = 20 s 
Kecepatan rata-rata   = 60 𝑚
20 𝑠
  = 3 m/s 
Jadi kecepatan rata-rata pelari itu adalah 3 m/s 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
8. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
 
 
 
 
 
100 m 
R P Q 
40 m 
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Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
8 D 
Fransiska berlari dengan kecepatan tetap 2 m/s 
berangkat menuju sekolah dari rumahnya. Jika 
diperlukan waktu selama 25 sekon untuk sampai 
ke sekolah, berapakah jarak yang ditempuh 
fransiska? 
F. 12,5 m 
G. 12 m 
H. 27 m 
I. 50 m 
Indikator Hasil Belajar 
(C3) 
 
KKO: Menerapkan 
Menerapkan rumus kecepatn 
dan percepatan 
 
Pembahasan : 
Diketahui   v = 2 m/s 
       t = 25sekon 
Ditanyakan : jarak tempuh 
 s   =   v . t 
 s   =   2 m/s x 25 sekon 
 s   =   50 km 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
8. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
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Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
9 D 
Sebuah taksi memiliki kecepatan 10 m/s, setelah 4 
sekon kemudian kecepatan menjadi 30 m/s. 
percepatan taksi tersebut adalah… 
D. 2 m/s2 
E. 3 m/s2 
F. 4 m/s2 
G. 5 m/s2 
Indikator Hasil Belajar 
(C4) 
 
KKO: Menganalisis 
Menganalisis masalah 
berkaitan dengan kecepatan 
dan percepatan 
 
Pembahasan : 
Diketahui:   Vo   = 10 m/s 
         Vt   = 30 m/s 
         t    =   4 sekon 
Ditanyakan: a (percepatan)? 
 𝑎 =
𝑉𝑡−𝑉𝑜
𝑡
 
 𝑎 =
30−10
4
=  
20
4
= 5  m/s2 
Jadi percepatan yang dialami oleh benda adalah 5,0 m/s2 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
8. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
 
165 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
 
 
 
 
 
Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
10 B 
Sebuah mobil dipercepat 4,0 m/s2 dari keadaan 
diam. Mobil akan mencapai laju 36 m/s pada akhir 
dari ….  
E. 4,5 sekon 
F. 9,0 sekon 
G. 18 sekon 
H. 32 sekon 
 
Indikator Hasil Belajar 
(C4) 
 
KKO: Menganalisis 
Menganalisis masalah 
berkaitan dengan gerak 
 
Pembahasan : 
Diketahui:   a     = 4,0 m/s2 
         Vo   = 0 m/s 
         Vt   =  36 m/s 
 Ditanyakan : waktu (t) ? 
  Vt   =  Vo  + a.t 
     36 m/s   =   0 + 4,0 . t 
  t     =   36 𝑚/𝑠
4,0  𝑚/𝑠2
 = 9 s 
 Jadi mobil akan melaju pada akhir dari 9 sekon  
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
8. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
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Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
11 A 
Indra pergi ketoko buku yang berjarak 1,8 km dari 
rumahnya pukul 15.00. agar indra dapat sampai 
ditoko pukul 15.30, ia harus mengayuh sepedanya 
dengan kecepatan … 
C. 1 m/s 
D. 2 m/s 
E. 3 m/s 
F. 4 m/s 
Indikator Hasil Belajar 
(C3) 
 
KKO: Menerapkan 
Menerapkan rumus 
kecepatan 
 
Pembahasan : 
Dik : s = 1,8 km = 1800 m 
  t = 15.30 – 15.00 = 30 menit = 1800 sekon 
Ditanyakan : v …? 
 v = 
𝑠
𝑡
 
 v = 
1800  𝑚
1800  𝑠
 
 v = 1 m/s 
 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
 
167 
 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
 
 
 
Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
12 B 
Ali dan Andi sedang mendorong meja. Jika Ali 
dan Andi masing-masing mengeluarkan gaya 
dalam arah yang berlawanan 30 N dan 35 N 
sehingga meja memiliki percepatan 2 m/s2. Massa 
meja tersebut adalah … 
E. 2 kg 
F. 2,5 kg 
G. 3 kg 
H. 5 kg 
Indikator Hasil Belajar 
(C4) 
 
KKO: Menganalisis 
Menganalisis masalah 
berkaitan dengan gaya 
         𝑚 =  
 𝐹
𝑎
 
         𝑚 =  
(35− 30)
2
 
𝑚 =  2,5 𝑘𝑔 
Pembahasan : 
Diketahui F1    = 35 N 
     F2   = -30 N 
                a    = 2 m/s2 
ditanyakan: massa 
Jawab: 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
8. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
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Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
13 B 
Berikut beberapa peristiwa sehari-hari: 
5) Tangan terasa sakit saat memukul dinding 
6) Bagian ujung kaki terasa sakit saat 
menendang bola 
7) Buah yang jatuh dari pohon bergerak jatuh 
bebas 
8) Senapan terdorong kebelakang saat 
menembakka 
9) n peluru 
Peristiwa yang merupakan contoh dari hukum III 
Newton adalah …. 
E. 1, 2, dan 3 
F. 1, 2, dan 4 
G. 2, 3, dan 4  
H. 3 dan 4 
Indikator Hasil Belajar 
(C2) 
 
KKO Mengidentifikasi 
Mengidentifikasi peristiwa 
hukum newton 
 
Pembahasan : 
Hukum III Newton sering juga disebut sebagai hukum aksi-realsi. Hukum ini 
menyatakan bahwa ketika sebuah benda memberikan sebuah gaya sebesar F 
kepada benda lain, maka benda itu akan memberikan gaya aksi yang sama besar 
namun dengan arah yang berlawanan 
Faksi = -Freaksi 
Gaya aksi reaksi ini dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari 
3) Tangan terasa sakit saat memukul dinding 
4) Bagian ujung kaki terasa sakit saat menendang bola 
5) Senapan terdorong kebelakang saat menembakkan peluru 
Jadi, peristiwa yang menunjukkan hukum III Newton adalah peristiwa 1,2, dan 4 
Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
14 B 
Sebuah sepeda motor mula-mula diam, kemudian 
bergerak dengan percepatan 2 m/s2. Maka lama 
waktu yang dibutuhkan ketika sepeda motor 
tersebut menempuh jarak sejauh 900 m adalah … 
E. 10 sekon 
F. 30 sekon 
G. 27 sekon 
Indikator Hasil Belajar 
(C4) 
 
KKO: Menganalisis 
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Menganalisis masalah 
berkaitan dengan gerak 
 
H. 25 sekon 
 
Pembahasan : 
Diketahui :  
Vo = 0 (diam) 
a = 2 m/s2 
s = 900 met 
Ditanyakan t =..? 
Penyelesaian: 
s = vo. t + ½ a.t2 
900 m = 0. t + ½ 2 m/s2 . t2 
900 m = ½ 2 m/s2 . t2 
900 m = 1 m/s2 . t2 
t2 = 900  
t =  900  
t = 30 sekon 
Jadi waktu yang dibutuhkan sebesar 30 sekon 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
8. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
 
Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
15 C 
Resultan gaya yang bekerja pada benda bermassa 
10 kg yang mengalami percepatan 4 m/s2 
sebesar…. 
E. 2,4 N 
F. 4 N 
G. 40 N 
H. 20,4 N 
Indikator Hasil Belajar 
(C2) 
 
KKO: Mengidentifikasi 
Mengidentifikasi peristiwa 
percepatan 
Pembahasan : 
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Berdasarkan hukum II Newton, ketika sebuah benda bermassa m mengalami 
percepatan sebesar a, maka resultan gaya yang bekerja pada benda akan sama 
dengan hasil kali massa dan percepatan tersebut. 
∑F = m. a 
∑F = 10 . 4 
∑F = 40 N 
Jadi resultan gaya yang bekerja pada benda tersebut sebesar 40 N 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
8. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
 
Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
16 C 
Perhatikan pernyataan berikut: 
5) Dapat berupa dorongan atau tarikan 
6) Dapat merubah massa benda 
7) Dapat merubah arah benda 
8) Dapat merubah kecepatan benda 
Dari keempat pernyataan tersebut, pernyataan 
yang benar mengenai gaya dalam fisika adalah …  
F. 1, 2, dan 3 
G. 1, 2 dan 4 
H. 1, 3 dan 4 
I. 3 saja 
Indikator Hasil Belajar 
(C2) 
 
KKO: Mengidentifkasi 
Mengidentifikasi peristiwa 
gaya dalam fisika 
 
Pembahasan : 
Gaya adalah tarikan atau dorongan yang bekerja pada suatu benda. Gaya yang 
bekerja pada suatu benda menyebabkan : 
5) Benda diam menjadi bergerak 
6) Benda bergerak menjadi diam 
171 
 
B C 
A 
 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
7) Perubahan bentuk dan ukuran benda 
8) Perubahan arah gerak benda 
Jadi pernyataan 2 salah karena gaya tidak merubah massa suatu benda. Massa 
benda bersifat tetap. 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
8. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
 
Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
17 B 
Sebuah mobil bergerak dengan kecepatan berubah-
ubah seperti digambarkan pada grafik berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
Garis yang menunjukkan mobil yang sedang 
mengalami gerak lurus beraturan adalah …. 
D. A – B 
E. B – C 
F. C – D 
G. D – A 
 
Indikator Hasil Belajar 
(C3) 
 
KKO: Menerapkan 
Menerapkan peristiwa GLB 
dan GLBB 
 
Pembahasan : 
Karena BC : Adalah gerak lurus beraturan 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
t 
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6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
8. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
 
Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
18 B 
Perhatikan gambar berikut ini: 
 
A  
 
 
 
B 
 
Kesimpulan yang tepat berdasarkan gambar diatas 
adalah …. 
E. Balok A akan bergerak dengan percepatan 
yang paling besar, karena percepatan 
berbanding terbalik dengan gaya yang 
bekerja pada benda. 
F. Balok B akan bergerak dengan percepatan 
yang pa;ing besar, karena percepatan 
berbanding lurus dengan gaya yang bekerja 
G. Balok A akan bergerak dengan percepatan 
yang paling kecil, karena percepatan 
berbanding terbalik dengan gaya yang 
bekerja pada benda. 
H. Balok B akan bergerak dengan percepatan 
yang paling kecil, karena percepatan 
berbanding lurus dengan gaya yang bekerja 
pada benda. 
Indikator Hasil Belajar 
(C3) 
 
KKO: Menerapkan  
Menerapkan peristiwa gaya 
 
Pembahasan : 
mA=2 kg 
mA=4 kg 
 
4 N 
2 N 
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Karena berdasarkan Hukum II Newton bahwa ∑F = m.a maka dapat 
disimpulkan bahwa  gaya yang bekerja berbanding lurus dengan massa dan 
percepatan  
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
8. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
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Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
19 D 
“Jika resultan gaya yang bekerja pada benda sama 
dengan nol maka benda yang mula-mula diam 
akan tetap diam. Benda yang mula-mula bergerak 
lurus beraturan akan tetap lurus beraturan”. 
Pernyataan tersebut merupakan bunyi dari …. 
C. Hukum IV Newton 
D. Hukum III Newton 
E. Hukum II Newton 
F. Hukum I Newton 
Indikator Hasil Belajar 
(C2) 
 
KKO: Mengidentifikasi 
Mengidentifikasi peristiwa 
dari hukum newton 
 
Pembahasan : 
Hukum I Newton berbunyi: “Jika resultan gaya yang bekerja pada benda sama 
dengan nol maka benda yang mula-mula diam akan tetap diam. Benda yang 
mula-mula bergerak lurus beraturan akan tetap lurus beraturan”. 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
8. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
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Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
20 A 
Yang dimaksud dengan gaya gesek adalah …. 
E. Gaya yang melawan gerakan dari dua 
permukaan yang bersentuhan 
F. Gaya tarik bumi yang bekerja pada suatu 
benda 
G. Gaya yang bekerja pada benda yang 
bersentuhan, dimana arah gayanya tegak 
lurus dengan bidang sentuh 
H. Gaya yang disebabkan oleh gaya tarik benda 
menuju pusat benda tersebut 
Indikator Hasil Belajar 
(C1) 
 
KKO: Mengetahui 
Mengetahui pengertian gaya  
 
Pembahasan : 
- Gaya gesek adalah Gaya yang melawan gerakan dari dua permukaan yang 
bersentuhan 
- Gaya berat adalah Gaya tarik bumi yang bekerja pada suatu benda 
- Gaya normal adalah Gaya yang bekerja pada benda yang bersentuhan, 
dimana arah gayanya tegak lurus dengan bidang sentuh 
- Gaya gravitasi adalah Gaya yang disebabkan oleh gaya tarik benda 
menuju pusat benda tersebut 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
8. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
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E.2 VALIDITASI 
E.2.1 SOAL HASIL BELAJAR FISIKA 
No. Soal Materi Skor Validator Rata-Rata Relevansi 
Kode 
Relevansi 1 2 
1 
Gerak Dan 
Gaya 
4 4 4 Kuat D 
2 4 4 4 Kuat D 
3 4 3 3,5 Kuat D 
4 4 4 4 Kuat D 
5 4 4 4 Kuat D 
6 4 4 4 Kuat D 
7 4 4 4 Kuat D 
8 3 4 3,5 Kuat D 
9 3 4 3,5 Kuat D 
10 4 4 4 Kuat D 
11 4 4 4 Kuat D 
12 3 4 3,5 Kuat D 
13 4 3 3,5 Kuat D 
14 4 4 4 Kuat D 
15 4 4 4 Kuat D 
16 4 4 4 Kuat D 
17 4 4 4 Kuat D 
18 4 4 4 Kuat D 
19 4 4 4 Kuat D 
20 4 4 4 Kuat D 
Total Skor 77 78 60 
  
Rata-Rata 
Skor 
 
3.85 3.9 3 
  
No 
 
Nama Validator 
1 
 
Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd. 
 2 
 
Sudirman,S.Pd.,M.Ed. 
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Keterangan Relevansi: 
 
Validator II 
 
Validator I 
Lemah  Kuat  
(1,2) (3,4) 
Lemah (1,2) A B 
Kuat (3,4) C D 
 
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi 
lemah-lemah atau A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, 
makarelevansi kuat-lemah atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi lemah-kuat atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi kuat-kuat atau D. 
Dari hasilvalidasi instrument oleh duapakar di atas, maka diperoleh: 
Relevansi kategori A = 0  Relevansi kategori C = 0 
Relevansi kategori B = 0  Relevansi kategori D = 20 
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E.2.2 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
No. ASPEK INDIKATOR 
SKOR 
VALIDATOR 
RATA-
RATA 
1 2 
1 Tujuan 1. Kemampuan yang terkandung 
dalam kompetensi dasar 
2. Ketepatan penjabaran kompetensi 
dasar ke indikator 
3. Kesesuaian jumlah indikator 
dengan waktu yang tersedia 
4. Kejelasan rumusan indikator  
5. Kesesuaian indikator dengan 
tingkat perkembangan peserta 
didik 
3 
 
3 
 
3 
 
3 
 
3 
4 
 
3 
 
4 
 
4 
 
4 
3,5 
 
3 
 
3,5 
 
3,5 
 
3,5 
2 Materi 1. Penggunaan konteks local 
2. Kebenaran konsep 
3. Urutan konsep 
4. Latihan soal mendukung materi 
5. Tugas yang mendukung 
konsep/materi 
6. Kesesuaian materi dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 
7. Informasi penting 
3 
3 
3 
3 
3 
 
3 
 
3 
2 
3 
4 
4 
3 
 
4 
 
4 
2,5 
3 
3,5 
3,5 
3 
 
3,5 
 
3,5 
3 Bahasa 1. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
kaidah Bahasa Indonesia 
2. Sifat komunikatif bahasa yang 
digunakan 
3 
 
3 
 
3 
 
3 
3 
 
3 
4 Proses 
Sajian 
1. Dikaitkan dengan materi 
lalu/prasyarat 
2. Dilengkapi dengan contoh yang 
cukup 
3. Memberi kesempatan berfikir, 
bekerja sendiri/kelompok 
3 
 
3 
 
3 
 
3 
 
3 
 
4 
 
3 
 
3 
 
3,5 
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4. Mengecek pemahaman peserta 
didik 
5. Membangun tanggungjawab 
3 
 
3 
3 
 
4 
3 
 
3,5 
Total Skor 51 66 65 
Rata-rata Skor 3 3,88 3,82 
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Analisis Indeks Aiken 
 
𝑉 =
 𝑠
𝑛(𝑐−1)
=
5,89
2(4−1)
= 0,98  
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
 
 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 4 4 3 3 6 1 
3 4 4 3 3 6 1 
4 4 4 3 3 6 1 
5 4 4 3 3 6 1 
6 4 4 3 3 6 1 
7 4 4 3 3 6 1 
8 4 4 3 3 6 1 
9 4 4 3 3 6 1 
10 4 4 3 3 6 1 
11 4 3 3 2 5 0,83 
12 4 4 3 3 6 1 
13 4 4 3 3 6 1 
14 4 4 3 3 6 1 
15 4 3 3 2 5 0,83 
16 4 4 3 3 6 1 
17 4 4 3 3 6 1 
18 4 4 3 3 6 1 
19 4 4 3 3 6 1 
Total 112 18,66 
Rata-rata 5,89 0,98 
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LAMPIRAN F 
PERSURATAN 
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LAMPIRAN G 
DOKUMENTASI 
 
G.1 DOKUMENTASI 
G.1.1 DOKUMENTASI KELAS EKSPERIMEN 
G.1.2 DOKUMENTASI KELAS KONTROL 
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G.1 DOKUMENTASI 
G.1.1 DOKUMENTASI KELAS EKSPERIMEN 
 
Pemberian tes sebelum penerapan pendekatan pembelajaran LAPS heuristic 
dengan bantuan metode snowball throwing. 
 
proses pembelajaran kelas eksperimen 
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Peserta didik bekerja sma dalam pembuatan masalah/problem solving(LAPS)  
 
Pembentukan kertas yang berisikan masalah berbentuk gulungan bola 
 
Peserta didik melemparkan bola kertas kepada kelompok lain 
( snowball throwing) 
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Penyelesain masalah dibantu dari ketua kelompok dengan cara heuristic 
(LAPS-heuristik) 
 
Salah seorang peserta didik mempresentasikan hasil diskusi dari penyelesain 
masalah dengan teman kelopoknya. 
 
Pemberian tes setelah penerapan pendekatan pembelajaran LAPS heuristic 
dengan bantuan metode snowball throwing. 
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G.1.2 DOKUMENTASI KELAS KONTROL 
 
Pemberian test sebelum penerapan model pembelajaran konvensional 
 
Proses pembelajaran pada kelas control dengan model pembelajaran 
konvensional 
 
Pemberian tes setelah penerapan model pembelajaran konvensional 
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